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ABSTRAK 

 

Roslina Lorin Tasa, NPM. 2086207007. Skripsi : Analisis Penanaman Nilai 

Agama Dan Moral Un tuk Meningkatkan Kedisiplinan Pada Anak Usia 4-5 

Tahun Di TK Negeri 1 Samarinda”. Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Widya Gama Mahakam. Samarinda. 

Pembimbing :  I. Rizqi Syafrina, M.Psi., Psikolog 

II. Mahkamah Brantasari, S.E, M.Pd 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penanaman nilai agama dan 

moral untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 1 

Samarinda. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, diperoleh dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, obeservasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan reduction, display, dan verification. Hasil penelitian diketahui : 

penanaman nilai agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak 

usia 4-5 tahun di TK Negeri 1 Samarinda adalah guru sebagai pendidik 

menanamkan nilai agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak 

dengan 2 aspek yaitu mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya dan 

bersyukur kepada Tuhan adapun hasil yang diperoleh menunjukan terdapat 

perubahan yaitu kedisiplinan pada anak antara lain : 1. Mempercayai adanya 

Tuhan melalui ciptaannya : Anak lebih menhargai waktu seperti datang kesekolah 

tepat waktu, selalu rutin beribadah tepat waktu, dan dalam pelaksanaannya anak 

menjadi tertib dalam beribadah, dan pada saat makan tidak lupa mencuci tangan 

dan berdoa 2. Bersyukur kepada Tuhan : anak selalu mengucapkan terima kasih, 

mudah untuk saling berbagi terhadap sesama, berperilaku jujur, penolong, sopan, 

menghormati (toleransi) terhadap agama yang lain dan menjaga kebersihan diri 

serta lingkungan tetap aman. 

 

 

Kata Kunci : Penanaman, Nilai Agama dan Moral, Kedisiplinan, Anak Usia 4-5 

Tahun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

  Anak-anak adalah aset bagi orang tua, dan di tangan orang tualah 

tumbuh dan menemukan jalan mereka sendiri. Namun, orang tua mungkin 

tidak menyadari bahwa anak-anak mereka memiliki potensi yang luar biasa 

yang akan dimanfaatkan serbagai individu di masa derpan. Dalam lima tahun 

perrtama yang diserbut derngan Ther Goldern Yerars, serorang anak mermpunyai 

poternsi yang sangat bersar untuk berrkermbang. Pada usia ini 90% dari fisik 

otak anak sudah terrberntuk (Ghita, 2019). 

   Masa usia dini adalah perrioder kerermasan, yang berrarti perrioder berlajar 

terrbaik yang hanya ada serkali dan tidak akan perrnah terrulang. Perrtumbuhan 

dan perrkermbangan anak pada masa ini berrlangsung sangat cerpat dan akan 

mernjadi pernerntu bagi sifat-sifat atau karakterr anak dimasa derwasa 

(Murdiono, 2008) 

   E Rlermern perrkermbangan nilai agam dan moral yang pernting dalam usia 

4-6 tahun adalah aturan dan perngerndalian diri Asrima, (2021). Berntuk dari 

aturan serndiri dapat diterntukan olerh orang tua, perndidik atau terman berrmain. 

Tujuannya, mermberri anak sermacam perdoman berrtingkah laku yang dapat 

diterrima sersuai situasi dan kondisi saat itu. Serdangkan fungsi aturan, antara 

lain sebagai pengendalian diri. Anak-anak perlu distimulasi dengan aturan 
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agar terbiasa untuk bertanggung jawab dengan hal yang dilakukan dan 

menjadi pribadi yang berakhlak 

    Penanaman nilai agama dan moral adalah bagian penting dari 

perndidikan anak untuk merningkatkan kerdisiplinan merrerka. Kerdisiplinan 

sangat pernting diajarkan dermi terrcapainya kerhidupan yang sersuai norma, 

serhingga anak dapat mermberdakan perrbuatan baik dan buruk serbagai makhluk 

sosial (Aristowati, 2012).  

   Nilai agama dan moral pada anak harus diberntuk serjak dini, pernerrapan 

pernanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini dapat dilakukan 

merlalui permbiasaan yang diajarkan baik dirumah maupun di serkolah. 

Permbiasaan dilakukan serpanjang hari terrus mernerrus serhingga disiplin dapat 

terrberntuk. Serterlah nilai moral serrta agama terrberntuk barulah anak 

mernerrapkan disiplin yang sudah merlerkat pada diri anak dan terlah mernjadi 

suatu kerbiasaan dalam kerhidupannya serhari-hari baik di rumah maupun di 

serkolah. 

   Di serkolahpun anak harus diperrkernalkan derngan batasan-batasanya, 

apa yang mernjadi tanggung jawabnya. Ajak anak untuk mermbuat batasan-

batasan terrserbut, tidak hanya dibuat olerh orang tua. Perngernalan batasan 

merrupakan dasar mernergakan disiplin serhingga anak merngertahui pernerrapan 

disiplin yang serharusnya dilakukan dan yang tidak dilakukan. 

   Perrmasalah yang serring dihadapi di serkolah TK Nergerri 1 Samarinda 

yaitu masalah mernanamkan nilai agama dan moral untuk mernikatkan 

kerdisiplinan kerlas pada anak, hasil obserrvasi awal di lapangan mernunjukkan 
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bahwa untuk anak usia TK A mernurut kerterrangan dari guru, perrilaku tidak 

displin terrjadi pada saat kergiatan berlajar. Misalnya siswa datang terrlambat 

kerserkolah banyak pernye rbab terrjadinya anak terrlambat kerserkolah dikarernakan 

termpat tinggal siswa yang berrjauhan dari serkolah, ditambah derngan anak 

susah bangun pagi. Perrmasalahan kerdua banyak siswa yang kurang dapat 

mernunjukan sikap terrtib atau mernjaga kerternangan saat kergiatan di serkolah. 

Misalnya berberrapa kergiatan yang tidak diikuti siswa derngan terrtib yaitu : saat 

berrbaris, berrdoa berrsama, antri merncuci tangan dan saat guru mermberrikan 

materri atau pernjerlasan kergiatan. Kertidakterrtiban terrserbut siswa ditunjukan 

derngan berrcanda, merngobrol atau merlakukan aktivitas lain serhingga 

kerdisiplan harus dijadikan permbiasaan agar perrkermbangan nilai agama dan 

moral anak dapat dilakukan dalam kerhidupan serhari-hari. Sermerntara itu, dari 

hasil wawancara derngan orang tua wali murid, dikertahui bahwa anaknya yang 

saat ini duduk di kerlas TK A mermang serring terrlambat datang ker serkolah 

dikarernakan ada berberrapa pernyerbab atas kerterrlambatan terrserbut, misalnya 

ada anak yang susah untuk dibangunkan pagi, tidur larut malam atau 

bergadang, dan juga karerna jarak rumah dari serkolah yang cukup jauh, 

Terrkadang anaknya juga rerwerl kertika diajak perrgi ker serkolah. 

  Guru harus merncurahkan lerbih banyak perrhatian pada masalah ini untuk 

mermbangun nilai agama dan moral bagi anak. Ini karerna masalah kersadaran 

anak dalam mernerrapkan nilai-nilai agama dan moral serrta kerdisplinan di 

kerlas biasanya jarang dibicarakan, merskipun serbernarnya sangat serring terrjadi. 

Mernurut Schaerferr ( dalam Rohiat, 2017) tingkah laku anak yang tidak displin 
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diserbabkan olerh motif merncari perrhatian, kerpuasan, keringinan merngerpalai, 

atau mernguasai orang lain, permbalasan terrhadap kersalahan yang lalu, patah 

sermangat atau rerndahnya harga diri dan masih banyak lagi berntuk tingkah 

laku lain. Misalnya adanya anak yang suka merngadu pada guru, suka 

merngganggu terman-termannya serdang berkerrja, suka berrcerrita pada terman 

serdangkan guru mernerrangkan perlajaran, dan serbagainya.  

   Solusi yang dapat dilakukan untuk mernangani masalah kerdisiplinan 

anak adalah mernanamkan moralitas serbagai berntuk dari permbiasaan dalam 

kerhidupan serhari-hari. Mernurut Santrock (dalam Andriyani, 2016), 

perrkermbangan moral merrupakan ervolusi dari norma dan kerbiasaan terntang 

cara orang berrinterraksi satu sama lain. Perrkermbangan moral adalah 

perrubahan-perrubahan perrilaku yang terrjadi dalam kerhidupan anak berrkernaan 

derngan tatacara, kerbiasaan, adat, atau standar nilai yang berrlaku dalam 

kerlompok sosial. Manajermern kerlas yang baik juga dapat merngoptimalkan 

kergiatan berlajar merngajar. Upaya ini dapat dilakukan olerh guru serbagai 

tindakan merncergah gangguan yang akan terrjadi di kerlas. Contoh kerterrampilan 

yang harus dimiliki olerh guru adalah tanggap, perka, dan perrhatian. Serlain itu, 

tujuan manajemen kelas untuk siswa adalah belajar bertanggung jawab dalam 

mengontrol tingkah laku dirinya sendiri, menjadi bahan untuk memahami 

bahwa teguran merupakan sebuah peringatan dan bukan hukuman atau 

kemarahan dan menciptakan rasa tanggung jawab melalui kegiatan yang 

dilakukan. 
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   Dari latar belakang itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengetahui bagaimana Penanaman Nilai Moral dan Agama 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 1 

Samarinda. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka ditemukan rumusan 

masalahnya sebagai berikut : bagaimana penanaman nilai moral dan agama untuk 

meningkatkan kedisiplinan pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 1 Samarinda? 

 

C. Fokus Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah : Untuk menganalisis penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan pada anak usia 4-5 tahun di Tk Negeri 1 Samarinda. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat teoritis  

1) Memberikan sumbangan pemikiran secara nyata pada dunia pendidikan 

dalam hal penanaman nilai kedisiplinan. 

2) Proses penelitian ini dapat menjadi bahan pengembangan penanaman 

nilai kedisiplinan pada anak usia dini. 
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b. Manfaat Praktis  

1) Untuk menambah wacana keilmuan dan pengetahuan bagi penulis 

khususnya dan pembaca pada umumnya tentang penanaman nilai 

kedisiplinan khususnya untuk anak usia dini.  

2) Untuk memberikan pedoman dan bimbingan kepada para pendidik, dan 

orangtua dalam menanamkan nilai kedisiplinan untuk anak usia dini.  

3) Agar anak memperoleh bekal pendidikan dalam bentuk nilai 

kedisiplinan dan dapat diterapkan dikemudian hari 

 

E. Batasan Penelitian 

 Agar permasalahan yang dibahas tidak meluas dan kompleks maka, 

pernulis perrlu mermberrikan batasan pernerlitian. Hal ini di lakukan agar pernerlitian 

yang dilakukan dapat terrcapai sersuai sasaran dan pernerlitian bisa di lakukan sersuai 

tujuan derngan baik. Adapun batasan masalah pada pernerlitian ini adalah hanya 

fokus mernerliti pada Analisis pernanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan pada anak Usia 4-5 tahun di TK Negeri 1 Samarinda. 

 

F. Definisi Oprasional 

 Untuk memudahkan pemahaman dan untuk menghindari 

kesalahpahaman penafsiran tentang judul skripsi tersebut, maka peneliti 

memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 
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1. Nilai Moral dan Agama 

Nilai-nilai Moral dan Agama yaitu suatu perrangkat keryakinan ataupun 

perrasaan yang dianggap serbagai iderntitas yang mermberrikan pola pikiran, 

perrasaan, hubungan, dan perrilaku yang unik, serrta sermua tindakan baik 

dan buruk yang dilakukan olerh manusia serbagai hasil dari kerbiasaan. 

2. Kerdisiplinan  

Kerdisiplin adalah suatu keradaan yang dihasilkan dan diberntuk merlalui 

serrangkaian tindakan yang mernunjukkan prinsip-prinsip kertaatan, 

kerpatuhan, kersertiaan, kerterraturan, dan kerterrtiban. 

3. Karakterristik anak usia 4-5 tahun 

Berrdasarkan Direrktoral Jerndral Pandidikan Anak Usia Dini mernyerbutkan 

bahwa disiplin merrupakan nilai yang berrkaitan derngan kerterrtiban dan 

kerterraturan, indikator disiplin pada anak 4-5 adalah: 

a. serlalu datang terpat waktu, 

b. dapat mermperrkirakan waktu yang diperrlukan untuk mernyerlersaikan 

sersuatu, 

c. mernggunakan bernda sersuai derngan fungsinya, merngambil dan 

merngermbalikan bernda pada termpatnya, 

d. berrusaha merntaati aturan yang terlah diserpakati, 

e. terrtib mernunggu giliran, dan mernyadari akibat bila tidak disiplin 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penanaman Nilai Moral dan Agama 

1. Pengertian Agama Dan Moral  

 Menurut Purwanto menyatakan bahwa Agama dan moral adalah 

ajaran baik buruk terntang perrbuatan dan kerlakuan (Akhlak). Mernurut 

Santrock (dalam Andriyani, 2016), perrkermbangan agama dan moral 

merrupakan ervolusi dari norma dan kerbiasaan terntang cara orang 

berrinterraksi satu sama lain. perubahan-perrubahan perrilaku yang terrjadi 

dalam kerhidupan anak berrkernaan derngan tatacara, kerbiasaan, adat, atau 

standar nilai yang berrlaku dalam kerlompok sosial. 

Perrkermbangan moral anak sangat diperngaruhi olerh lingkungan 

serkitar. Perndidikan moral untuk anak usia dini tidak dapat dianggap rermerh 

karerna moral merrupakan suatu hal yang pernting dan akan sangat 

berrperngaruh dalam kerhidupan sosial masyarakat serserorang. Jika erksisternsi 

moral diabaikan maka kerkacauan dan perrmasalahan akan berrmunculan 

serhingga merngakibatkan kerterrpurukan di sergala sisi kerhidupan. Anak-anak 

tidak dapat langsung berrkermbang mernjadi manusia yang berrmoral. Anak-

anak mermerrlukan waktu dan prosers yang terrus mernerrus dan prosers ini 

mermbutuhkan kersabaran karerna pada masanya, anak akan mulai mermiliki 

keringinan serndiri, lalu mermbangkang, berrbohong, malas, marah atau pun 

merlawan orang tua. Namun, situasi serperrti itu dapat diantisipasi derngan 8 
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mernjaga hubungan yang harmonis derngan sermua anggota kerluarga di 

rumah. 

Nilai-nilai moral adalah ider-ider yang abstrak, serdangkan balita adalah 

anak di bawah lima tahun yang serdang dalam tahap perrkermbangan 

operasional konkret. Oleh sebab itu, anak pada usia ini belum dapat secara 

langsung menerima apa yang diajarkan oleh guru atau orang tua secara 

cerpat. Ini mernjadi dasar merngapa guru atau para perndidik di lermbaga 

perndidikan usia dini harus cerrmat dalam mermilih dan mernerntukan mertoder 

yang sersuai untuk mernanamkan nilai moral agar persan terrserbut bernar-

bernar sampai dan dipahami anak. Merngajarkan niai-nilai moral pada anak 

umumnya dilakukan merlalui permbiasaan dalam aktivitas berlajar di serkolah 

atau pun di dalam kergiatan serhari-hari di rumah. Mulai dari bangun tidur 

hingga waktunya tidur. Para guru serpakat bahwa merlalui permbiasaan anak 

akan mernjadi terrbiasa untuk merlakukan sersuatu tanpa terrpaksa. 

Permbiasaan ini sernantiasa diterrapkan agar permbinaan karakterr dapat 

dilakukan dan kermudian diaplikasikan dalam kerhidupan berrmasyarakat. 

 

2. Aspek Perkembangan Agama dan Moral Anak 

 Ada ernam asperk perrkermbangan pada anak usia dini mernurut 

(Perrmerndikbud No. 137 tahun 2014) antara lain nilai agama dan moral, 

kognitif, sosial ermosional, fisik motorik yang merliputi motorik kasar dan 

motorik halus, bahasa dan serni. Sercara alamiah perrkermbangan anak 

berrberda-berda, baik interlergernsi, bakat, minat, krerativitas, kermatangan 



10 
 

 
 

ermosi, kerpribadian, kermandirian dan jasmani serrta sosialnya. Olerh karerna 

itu anak mermerrlukan program perndidikan yang mampu mermbuka 

kapasitas yang terrsermbunyi merlalui permberlajaran yang berrmakna serdini 

mungkin. PAUD merrupakan dasar dari perndidikan anak serlanjutnya yang 

pernuh derngan tantangan dan berrbagai perrmasalahan yang dihadapi anak. 

Salah satu asperk yang harus dimilki dari dalam diri anak adalah aspe rk 

perrkermbangan moral, asperk ini harus diajarkan dan dibiasakan kerpada 

anak serjak usia dini dan mermbiasakan mermberrikan perngajaran terntang 

baik dan buruk sersuatu serperrti perrilaku, sikap, perrbuatan serhingga anak 

dapat mermberdakan mana yang baik dan mana yang buruk.  

Sermua orang harus dididik terntang moral serjak usia dini. Taman 

kanak-kanak, salah satu program perndidikan anak usia dini (PAUD) yang 

berrsifat formal, adalah salah satu institusi perndidikan yang mermiliki 

kermampuan untuk merlakukannya. Masih banyak lermbaga PAUD lain yang 

dapat digunakan serbagai termpat pernanaman nilai moral serperrti; kerlompok 

berrmain (KB), termpat pernitipan anak (TPA), perndidikan kerluarga, dan 

perndidikan lingkungan. Mernanamkan moral pada anak serjak usia dini (0-

6) tahun sangat pernting untuk dilakukan karerna pada usia ini anak-anak 

masih mudah untuk diarahkan. moral yang diajarkan pada anak-anak serjak 

usia dini akan mermberkas sampai anak tumbuh derwasa. Merngajarkan nilai-

nilai moral pada anak-anak dibutuhkan kersabaran dan pernuh hati-hati. Hal 

ini karerna anak berlum serpernuhnya bisa mernerrima dan merncerrna sermua hal 

yang diajarkan kerpada merrerka. 
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3. Indikator Perkembangan Agama Dan Moral Anak 

 Adapun Asperk perrkermbangan moral anak usia dini yang terrdapat di 

dalam Indikator Perncapaian Perrkermbangan Anak Usia Dini Perrmerndikbud 

Nomor 146, (2014) dapat digambarkan serbagai berrikut : 1). Mermperrcayai 

adanya Tuhan merlalui ciptaan-Nya, maksudnya mermperrcayai adanya 

Tuhan itu anak diajarkan bagaimana tata cara berribadah agar bisa 

mermperrcayai adanya tuhan, Mernghargai diri serndiri, orang lain, 

lingkungan, juga merngernal berrbagai makhluk hidup yang ada diserkitarnya. 

2). Berrsyukur kerpada Tuhan, maksudnya di dalam perndidkan dianjarkan 

sikap mernghargai orang lain, mernghormati orang lain serrtaa mernghargai 

dirinya serndiri dan bisa mernsyukuri hidup yang sudah di takdirkan tuhan. 

 

B. Penanaman Nilai Kedisiplinan  

1. Pengertian Kedisiplinan 

 Mernurut Prijodarminto (dalam Dersi, 2016), pernanaman adalah 

prosers, cara, perrbuatan mernanam, mernanami atau mernanamkan, 

serdangkan disiplin adalah suatu tata terrtib yang dapat merngatur tatanan 

kerhidupan pribadi dan kerlompok. 

 Disiplin merrujuk pada intruksi sistermatis yang diberrikan kerpada 

murid (discipler). Untuk merndisiplinkan berrarti merngintruksikan orang 

untuk merngikuti tatanan terrterntu merlalui aturan-aturan terrterntu. Biasanya 

kata “displin” berrkonotasi nergatif, ini karerna untuk merlasungkan tatanan 
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dilakukan merlalui hukuman. Dalam arti lain, disiplin berrarti suatu ilmu 

terrterntu yang diberrikan kerpada murid. 

 Mernurut Suharsimi dalam (Astuti ert al., 2015), Kerpatuhan 

serserorang terrhadap perraturan atau tata terrtib yang didorong olerh kersadaran 

yang ada pada kata hatinya tanpa paksaan dari sumberr luar diserbut 

disiplin. Mernurut (Gordon, 1996), Disiplin adalah perrilaku dan tata terrtib 

yang sersuai derngan perraturan dan kertertapan, atau perrilaku yang dihasilkan 

dari perlatihan terrus mernerrus. 

  Dari berberrapa perngerrtian terntang disiplin terrserbut diatas dapat 

diambil kersimpulan bahwa disiplin adalah suatu unsur moralitas serserorang 

yang mernerkankan pada perraturan dan tata terrtib dalam prinsip-prinsip 

kerterraturan, permberrian perrintah,larangan, pujian dan hukuman derngan 

otoritas atau paksaan untuk merncapai kondisi yang baik.Fungsi 

kerdisiplinan di serkolah disiplin sangat pernting dan dibutuhkan olerh sertiap 

siswa. Disiplin mernjadi prasyarat bagi permberntukan sikap, perrilaku dan 

tata terrtib kerhidupan berrdisiplin, yang akan merngantar serorang siswa 

suksers dalam berlajar. Disiplin yang dimiliki olerh siswa akan mermbantu 

siswa itu serndiri dalam tingkah laku serhari-hari, baik di serkolah maupun di 

rumah. Siswa akan mudah mernyersuaikan diri derngan lingkungan yang 

dihadapinya. Aturan yang terrdapat di serkolah akan bisa dilaksanakan 

derngan baik jika siswa sudah mermiliki disiplin yang ada dalam dirinya. 

  Dari perngerrtian ini, maka dapat disimpulkan bahwa pernanaman 

disiplin adalah suatu prosers mernumbuhkan pernyersuaian antara sikap dan 
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tingkah laku serserorang atau mernumbuhkan sikap dan tingkah laku 

serserorang agar merrerka dapat mermatuhi perraturan yang berrlaku atau 

perraturan yang sudah ada. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

 Adapun faktor yang mermperngaruhi kerdisiplinan mernurut Waty, 

(2020) adalah sersuatu yang dapat mernyerbabkan anak disiplin baik itu 

sercara interrnal (berrasal dari diri anak) dan sercara erksterrnal (berrasal dari 

luar diri anak).  

b. Faktor interrnal adalah faktor–faktor yang mermperngaruhi kerdisiplinan 

anak yang berrasal dari dalam diri anak itu serndiri diantaranya serbagai 

berrikut: 

1. Faktor Fisiologis, Asperk yang diterliti diantaranya serbagai berrikut: 

a) Mermpunyai riwayat pernyakit, 

b) Mermpunyai kerterrbatasan fisik,  

c) Mermpunyai fisik lermah 

2) Faktor Psikologis adalah faktor bawaan serjak lahir. Dimana faktor 

bawaan juga berrperngaruh terrhadap kerberrhasilan lingkungan dalam 

merngermbangkan disiplin serorang anak. 

b. Faktor erksterrnal adalah faktor-faktor yang mermperngaruhi kerdisiplinan 

anak yang berrasal dari luar diri anak itu serndiri diantaranya serbagai 

berrikut:  
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1) Perndidikan Orang Tua : perndidikan orang tua sangat mermperngaruhi 

kerdisiplinan anak yaitu orang tua anak yang lulusan SD, SMP, SMA 

ataupun Perrguruan Tinggi. 

2) Pola Asuh Orang Tua : jumlah pola asuh orang tua berrperran pernting 

bagi anak usia dini. 

3) Keradaan E Rkonomi Orang Tua adalah jumlah pernghasilan dari orang 

tua anak yaitu yang berrpernghasilan rerndah ataupun yang 

berrpernghasilan tinggi. 

3. Macam-Macam Kedisiplinan 

 Mernurut Rahmah ert al., (2021) disiplin dapat terrbagi dalam tiga 

macam yaitu : 

1. Disiplin dalam waktu  

Kerdisiplinan dalam hal ini berrarti siswa harus berlajar untuk terrbiasa 

merngatur waktu dalam kerhidupan serhari-hari bisa berrmula dari 

perrbuatan kercil. Serperrti datang terpat waktu ker serkolah, tidak mermbolos 

dan lain-lain.  

2. Disiplin dalam berlajar  

Siswa yang mermpunyai kerdisiplinan dalam berlajar adalah siswa yang 

mermpunyai jadwal serrta motivasi berlajar di serkolah dan di rumah. 

Serperrti dalam merngerrjakan tugas dari guru.  

 3.Disiplin dalam berrtata karma  

Adapun yang dimaksud derngan disiplin berrtata karma adalah 

kerdisiplinan yang berrkaitan derngan sopan santun, akhlak atau 
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mermperrhatikan dan mernderngarkan guru pada saat aperrserpsi derngan 

baik tanpa merngobrol derngan termannya, datang terpat waktu ker serkolah, 

serrta tidak berrbohong. 

4. Indikator Kerdisiplinan  

Adapun indikator disiplin dalam perndidikan AUD mernurut Farihah, 

(2020) antara lain :  

1. Datang serkolah derngan terpat waktu,  

2. Berrpakaian sersuai atribut serkolah, 

3. Berrbaris masuk ker ruang kerlas derngan terrtib dan rapi,  

4. Tanggung jawab atas tugas yang diberrikan,  

5. Mermbuang sampah pada termpatnya,  

6. Berrdoa serterlah serlersai berlajar,  

7. Merrapikan termpat duduk ,  

8. Antri kerluar kerlas. 

 

C. Karakteristik Anak Usia 4-5 Tahun 

 Anak usia dini (0 - 8 tahun) adalah orang yang merngalami 

perrtumbuhan dan perrkermbangan yang sangat cerpat. Bahkan dikatakan 

serbagai lompatan perrkermbangan karerna itulah maka usia dini dikatakan 

serbagai goldern ager (usia ermas) yaitu usia yang sangat berrharga dibanding 

usia-usia serlanjutnya. 

 Mernutut (Kurniawati, 2017), Indikator disiplin pada anak usia dini 

yang terrtulis dalam Perdoman Perndidikan Karakterr pada Perndidikan Anak 
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Usia Dini yang diterrbitkan olerh Direrktorat Permbinanan Perndidikan Anak 

Usia Dini Direrktorat Jernderral Perndidikan Anak Usia Dini, serbagai berrikut:  

1. Serlalu datang terpat waktu  

2. Dapat mermperrkirakan waktu yang diperrlukan untuk mernyerle rsaikan 

sersuatu  

3. Mernggunakan bernda sersuai derngan fungsinya  

4. Merngambil dan merngermbalikan bernda pada termpatnya  

5. Berrusaha merntaati aturan yang terlah diserpakati  

6. Terrtib mernunggu giliran  

7. Mernyadari akibat bila tidak disiplin 

 Adapun mernurut Sobri dalam (Zuliasanita ert al., 2022), berrikut ini 

adalah indikator kerdisiplinan pada anak : 

1. Kerterrtiban : datang dan pulang serkolah terpat waktu, merngambil dan 

merngermbalikan bernda pada termpatnya, terrtib mernunggu giliran dan 

berrpakaian sersuai atribut serkolah.  

2. Kermampuan perngerndalian diri : mernggunakan bernda sersuai derngan 

fungsinya, berrbaris derngan rapi serberlum masuk kerlas dan mermbuang 

sampah pada termpatnya.  

3. Kermampuan Berrkonserntrasi : fokus merngerrjakan tugas dan 

mermperrhatikan pernjerlasan guru. 
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D. Penelitian Relevan 

  Berrdasarkan pernerlusuran yang dilakukan pernerliti, terrdapat 

berberrapa hasil pernerlitian serberlumnya yang mermiliki kerterrkaitan derngan 

pernerlitian pernulis antara lain :  

  Perrtama, Zuliasanita ert al., (2022) derngan Judul Pernanaman Nilai 

Karakterr Disiplin Anak Di TK Al Islam Azhar Cairo Banda Acerh. Merlalui 

pernerlitian kualitatif derngan jernis pernerlitian lapangan atau fierld rerserarch. hasil 

pernerlitian mernunjukkan bahwa upaya yang dilakukan olerh guru dalam 

mernanamkan nilai karakterr disiplin anak di TK Al Azhar Cairo Banda Ace rh 

adalah guru mernggunakan mertoder permbiasaan, mertoder nasihat, dan mertoder 

dermontrasi agar anak mernaati dan merlakukan sersuai derngan kergiatan 

permbiasaan baik, serhingga anak- anak akan terrbiasa derngan 6 indikator 

kerdisiplinan.  

  Terrdapat perrsamaan dan perrberdaan dari pernerlitian ini terrhadap 

pernerlitian pernulis Yaitu kerdua pernerlitian sama-sama mermbahas terntang 

kerdisiplinan serrta pernerlitian dilakukan derngan pernulis yaitu pernerlitian 

kualitatif diskiptif. Perrberdaanya terrlertak pada permbahasan bagaimana guru 

mernanamkan nilai moral dan agama dapat mermperngaruhi kerdisiplinan anak 

didalam serkolah, dan perngumpulan data dilakukan adalah natural sertting. 

  Tinjauan kerdua, olerh Andriyani, (2016) yang berrjudul Analisis 

Tingkat Kerdisiplinan anak Kerlompok B di Taman Kanak-Kanak Ser-Gugus 

Perlangi Kercamatan Tergalrerjo, Yogyakarta. Hasil pernerlitian mernunjukkan 

bahwa tingkat kerdisiplinan anak kerlompok B di TK Ser-Gugus Perlangi 
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Kercamatan Tergalrerjo Yogyakarta yaitu datang ker serkolah, berrpakaian sersuai 

atribut serkolah, berrbaris mermasuki ruang kerlas, berrtanggung jawab atas tugas 

yang diberrikan, mermbuang sampah pada termpatnya, berrdoa serterlah serlersai 

berlajar, merrapikan termpat duduk serterlah digunakan, dan antri kerluar kerlas 

kertika akan pulang serbagian bersar berrada pada katergori BSB (Berrkermbang 

Sangat Baik). Sercara kerserluruhan dari 8 asperk dapat dilihat bahwa 

kerdisiplinan anak kerlompok B di TK Ser-Gugus Perlangi Kercamatan Tergalrerjo 

Yogyakarta dari 100 anak tidak ada yang berrada pada katergori Berlum 

Berrkermbang (BB), 9 anak atau serbersar 9% berrada pada katergori Mulai 

Berrkermbang (MB), 17 anak atau serbersar 17% berrada pada katergori 

Berrkermbang Sersuai Harapan (BSH), dan 74 anak atau serbersar 74% berrada 

pada katergori Berrkermbang Sangat Baik (BSB) 

   Dari hasil pernerlitian terrserbut terrdapat perrberdaan dan perrsamaan 

diantara pernerlitian ini dan pernulis. Perrsamaan pernerlitian derngan pernulis yaitu 

sama-sama mermbahas terntang kerdisiplinan, pernerlitian yang digunakan yaitu 

pernerlitian kualitatif derskriptif derngan terknik perngambilan data yang sama 

perrberdaanya derngan pernulis yaitu terrlertak pada pernulis merngambil judul 

yang tidak hanya mermbahas terntang kerdisiplinan tertapi juga berrhubungan 

derngan nilai moral dan agamanya. Subjerk anak yang diamati usia 4-5 tahun. 

  Tinjauan ker tiga. Pernerlitian rerlervan lainnya olerh Saputri, (2016) 

yang berrjudul Pernanaman Kermandirian dan Kerdisiplinan Bagi Anak Usia 

Dini Siswa TK B di Kerlompok Berrmain Mutiara Hati Purwokerrto. Hasil 

dari pernerlitian ini, bahwa pernanaman nilai kermandirian dan kerdisiplinan 
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bagi anak usia dini siswa TK B di Kerlompok Berrmain Mutiara hati 

Purwokerrto merlalui kergiatan-kergiatan yang di dalamnya ditanamkan nilai 

kermandirian dan kerdisiplinan serperrti mandiri dan disiplin saat berrangkat 

serkolah, mandiri dan disiplin saat masuk kerlas, mandiri dan disiplin kerrtika 

mermbaca iqra, mandiri dan disiplin saat merngikuti kergiatan pagi cerria, 

mandiri dan disiplin kertika permbiasaan ibadah, mandiri dan disiplin saat 

kergiatan berlajar merngajar, mandiri dan disiplin saat istirahat, dan mandiri 

dan disiplin saat pulang. Adapun Mertoder yang digunakan dalam pernanaman 

nilai kermandirian dan kerdisiplinan adalah mertoder naserhat, mertoder diskusi, 

mertoder kerterladanan, mertoder permbiasaan, mertoder tasywiq (teraching and 

motivater), dan mertoder merndidik merlalui kisah. 

 Berrdasarkan dari jurnal pernerlitian terrserbut, perrberdaan dan 

perrsamaan dari pernerliti dan pernulis yaitu perrsamaannya terrlertak pada sama-

sama mermbahas terntang kerdisiplinan pernerlitian yang digunakan yaitu 

pernerlitian kualitatif derskriptif derngan terknik perngumpulan data dilakukan 

adalah natural sertting. Perrberdaanya derngan pernulis yaitu pernulis 

merngambil judul tidak hanya mermbahas terntang kerdisiplinan tertapi juga 

mermbahas pernanaman nilai agama dan moral untuk merningkatkan 

disiplinan anak, subje rk anak yang diamati usia 4-5 tahun. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dalam penelitian ini 

digolongkan dalam pernerlitian kualitatif me rnggunakan mertoder pernerlitian 

derskriptif derngan terknik perngumpulan data sercara langsung. Sugiyono, 

(2016) merngermukakan bahwa mertoder pernerlitian kualitatif adalah yang 

berrlandaskan filsafat postpositivisme r (interrprertif) yang digunakan untuk 

mernerliti suatu kondisi obye rk yang alamiah (natural sertting), dimana pernerliti 

merrupakan instrumern kunci, terknik perngumpulan data dilakukan sercara 

gabungan (triangulasi), analisis data berrsifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

pernerlitian lerbih merngutamakan makna daripada gernerralisasi, serrta mampu 

menemukan hipotesis yang bersifat structural/konstruktif. Creswell, (2012) ( 

dalam Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa:  

 “Penelitian kualitatif adalah salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mengeksplorasi dan mengenali individu atau kelompok yang 

beranggapan memiliki permasalahan social ataupun manusia. Proses 

penelitian kualitatif menggunakan pertanyaan dan beberapa prosedur, 

mengumpulkan data dari partisipan, menganalisis data secara induktif, 

merangkai dari tema khusus ke umum, dan membuat interpretasi dari 

data yang diperoleh. Laporan penulisan akhir memiliki struktur 

penulisan yang fleksibel.” 

 

 Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

yaitu untuk mendapatkan gambaran sistematis, faktual dan akurat mengenai 

20 
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penanaman nilai kedisiplinan terhadap perkembangan moral pada anak usia 

4-5 tahun di TK Negeri 1 Samarinda? 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Berdasarkan seting penelitian maka tempat dan waktu penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di TK Negeri 1 Samarinda 

2. Waktu Penelitian Pada penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024 

hingga Oktober 2024,  

 

C. Subjek Penelitian  

1. Objek Penelitian 

Objerk pernerlitian merrupakan suatu variabler yang mernjadi sumberr 

perrhatian pernerliti. Objerk pernerlitian ini merrujuk kerpada pernanaman nilai 

kerdisiplinan terrhadap perrkermbangan moral anak usia 4-5 tahun di TK 

Nergerri 1 yang pada nantinya apakah pernanaman nilai disiplin terrserbut 

dapat mermperngaruhi perrkermbangan moral anak.  

2. Subjerk Pernerlitian 

Dalam pernerlitian yang mernjadi subjerk pernerlitian adalah narasumbe rr 

yang nantinya akan diminta informasi yang mermiliki kaitannya derngan 

pernerlitian.Untuk subjerknya serndiri yaitu Guru Kerlas 

TK nergerri 1 Samarinda. Alasan pernerliti mermilih subje rk terrserbut karerna 
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subjek adalah orang yang menjadi suatu upaya agar tumbuhnya sikap 

nilai kedisiplinan terhadap perkembangan moral anak.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 

natural sertting (kondisi yang alamiah), sumberr data primerr, dan terknik 

perngumpulan data lerbih banyak pada obserrvasi berrperran serrta (participant 

obserrvation), wawancara merndalam (in derpth interrvierw) dan dokumerntasi. 

Catherriner Marshall, Grerathchern B. Rossman dalam (Sugiyono, 2012) 

mernyatakan bahwa “ther fundamerntal merthods rerlierd on by qualitativer 

rerserarcherrs for gatherring information arer, participation in ther sertting, direrct 

obserrvation, in-derpth interrvierwing, documernt rervierw”.  

 Dalam usaha merngumpulkan data, pernerliti berrusaha merncari 

informasi-informasi yang berrkaitan derngan fokus masalah dalam pernerlitian 

ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta, maupun dokumentasi. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan peneliti ada tiga metode yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

1. Observasi 

 Marshall (dalam Sugiyono, 2012) menyatakan bahwa “throught 

observation, the researchers learn abaut behaviour and the meaning 

attached to those behaviour”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 

bagaimana penanaman disiplin terhadap perkembangan moral pada anak 

tersebut. Menurut Patton dalam Nasution sebagimana yang dikutip oleh 
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(Sugiyono, 2012.) dinyatakan bahwa derngan obserrvasi di lapangan 

pernerliti akan lerbih mampu mermahami konterks data dalam kerserluruhan 

situasi yang ada diserkolahl, jadi akan dapat diperrolerh pandangan yang 

holistik atau mernyerluruh. Serlain itu, Merlalui mertoder berrobserrvasi juga 

merndapat termuan yang diluar perrserpsi dari rerspondern akan ditermukan 

olerh Pernerliti, hal itu mermbuat Pernerliti nantinya akan merndapatkan 

pandangan yang berrsifat luas. Di samping itu, bisa mermbuat pernerliti 

mernjadi mermiliki rasa yang berrhubungan dalam obserrvasi derngan 

suasana yang ada dan akan mermpunyai kersan dalam Pernerlitian. Mernurut 

pernerliti obserrvasi atau perngamatan yang dilakukan derngan partisipasi 

akan lerbih mermantapkan perngumpulan data terntang implermerntasi 

kerdisiplinan anak usia dini. Dalam obserrvasi ini, pernerliti terrlibat derngan 

kergiatan anak yang serdang diamati atau yang digunakan serbagai sumberr 

data pernerlitian. Sambil merlakukan perngamatan, pernerliti ikut merlakukan 

apa yang dikerrjakan olerh sumberr data, dan ikut merrasakan suka dukanya. 

Derngan obserrvasi partisipan ini, maka data yang diperrolerh akan lerbih 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang terlihat 

2. Wawancara 

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tekhnik 

mewawancara pihak yang bersangkutan. Hal ini diartikan dalam suatu 

interaksi antar pihak yang terlibat guna untu mendapatkan informasi yang 

dicari, dengan kata lainnya biasa disebut dengan wawancara. Interaksi itu 
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dilakukan oleh pihak yang bersangkutan biasa disebut orang yang 

mewawancara (interviewer) dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang serkiranya bisa merndapatkan informasi yang dicari dan yang di 

wawancarainya 

 (Interrvierw) yang dapat mermberrikan informasi atas perrtanyaan yang 

diajukan. Adapun tujuan dari diadakannya wawancara serperrti yang 

diungkapkan olerh Lincoln dan Guba disimpulkan bahwa wawancara ini 

merrupakan perrcakapan kerdua berlah pihak untuk merndapatkan informasi 

yang jerlas, baik itu merngernai serserorang, kerjadian yang terrjadi, maupun 

mernderskripsikan dalam merngungkapkan perrasaan yang ada ( Molerong, 

2018). Disamping itu juga akan mermbuat perrluasan informasi yang 

didapat merlalui wawancara ini, juga dapat mermbuat perrubahan yang baik 

atau buruk dalam merncari solusi dari perrtanyaan-perrtanyaan yang 

diajukan dalam wawancara. Jernis wawancara yang dilakukan olerh pernerliti 

adalah wawancara sermi terrstruktur dimana jernis wawancara ini terrmasuk 

dalam katergori in derpth interrvierw. Tujuannya adalah agar dalam 

perlaksanaannya lerbih berbas dan mernerntukan perrmasalahan sercara lerbih 

terbuka. Wawancara dilakukan peneliti dalam bentuk tanya jawab dengan 

menggunakan pedoman wawancara dan informan yaitu kepala sekolah, 

guru kelas, orang tua untuk mendapatkan gambaran implementasi 

kedisiplinan pada anak usia dini di TK Negeri 1 Samarinda. Peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan. 
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3. Dokumentasi 

 Menurut (Arikunto, 2020) metode dekomentasi merupakan 

perncarian informasi merngernai suatu kerjadian atau perristiwa dalam berntuk 

koran, buku bacaan, catatan perrjalanan, dan serbagainya. Serdangkan 

mernurut (Sugiyono, 2012) dokumerntasi merrupakan catatan perristiwa 

yang berrberntuk tulisan, gambar, atau karya-karya lainnya. Pernerlitian ini 

pernerliti merngambil dokumern berrupa gambar atau foto yang berrkaitan 

derngan kerdisiplinan anak dan berrbagai data lainnya untuk merndukung 

data penelitian. 

 

E. Pengujian Keabsahan Data 

 Keabsahan data dalam penelitian ini digunakan dalam teknik 

pemeriksaan keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 

krerdibilitas diartikan serbagai perngercerkan data dari berrbagai sumberr derngan 

berrbagai cara dan berrbagai waktu. Derngan dermikian terrdapat tringulasi 

sumberr mertoder/terknik, dan waktu. 

1. Triangulasi Sumberr Triangulasi sumberr yaitu perngercerkan krerdibilitas data 

yang dilakukan derngan merme rriksa data yang diperrolerh dari berrbagai 

sumberr. Perngercerkan data dilakukan kerpada sumberr data yaitu anak, orang 

tua, kerpala serkolah dan guru kerlas.  

2. Triangulasi Metode Triangulasi metode untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama, namun 
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dengan teknik yang berbeda. Pengecekan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi 

 

F. Analisi Data 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif di TK Negeri 1 Samarinda, 

dilakukan serjak serberlum terrjun kerlapangan, obserrvasi, serlama perlaksanaan 

pernerlitian di lapangan dan serterlah serlersai pernerlitian di lapangan. Data 

pernerlitian ini diperrolerh dari hasil wawancara, obserrvasi dan dokumerntasi. 

Analisis data yang berrsifat kualitatif yang dimaksud adalah mernghubungkan 

antara kerrangka terori derngan kernyataan yang ada. Kernyataan terrserbut dapat 

dipahami merlalui berrmacam-macam kergiatan yang berrkaitan derngan 

pernanaman nilai kerdisiplinan terrhadap perrkermbangan moral pada anak usia 

4-5 tahundi TK Nergerri 1 Samarinda dalam berntuk laporan dan mermbuat 

kersimpulan agar mudah dipahami. Sersuai derngan jernis pernerlitian di atas, 

maka peneliti menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman untuk 

menganalisis data hasil penelitian. Miles dan Huberman mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan conclustion drawing/ferivication (kesimpulan, 

penarikan atau verifikasi). 
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Tabel Gambar Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Metode Penelitian ( Huberman, dkk 2015) 

 

Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai berikut :  

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Data yang diperrolerh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perrlu dicatat sercara terliti dan rinci. Untuk itu perrlu sergerra dilakukan 

analisis data merlalui rerduksi data. Merrerduksi data berrarti merrangkum, 

mermilih hal-hal yang pokok, mermfokuskan pada hal-hal yang pernting, 

dicari terma dan polanya. Derngan dermikian data yang terlah direrduksi akan 

mermberrikan gambaran yang lerbih jerlas, dan mermperrmudah pernerliti untuk 

merlakukan perngumpulan data serlanjutnya, dan merncarinya bila 

diperlukan. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara 

memilah-milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan 

lapangan, wawancara dan dokumentasi.  

 

Pengumpulan 

Data 
Penyajian Data 

Reduksi Data 
Kesimpulan-

kesimpulan 

Penarikan/ 
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2. Penyajian Data (Data Display)  

Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa banyaknya informasi yang 

dibentuk didalam penelitian kualitatif itu selalu menggunakan teks yang 

bersifat naratif. Disamping itu, Peneliti akan membuat sajian data 

informasi ini melalui hasil dari mulai observasi lalu melakukan wawancara 

juga berrbarerngan derngan dokumerntasi derngan pihak berrsangkutan terrkait 

kerdisiplinan anak murid. Derngan bergitu, sajian data informasi ini disajikan 

olerh Pernerliti sercara derskriptif.  

3. Mernarik Kersimpulan atau Verrifikasi  

Milers dan Huberrman merngungkapkan bahwa dalam pernarikan kersimpulan 

nantinya akan berrsifat sermerntara, apabila data informasi yang didapat itu 

tidak ditermukan bukti yang merndukung untuk mernjawab dari pernerlitian 

ini. Namun, apabila data informasi yang ditermukan ini merndapatkan bukti 

yang kuat maka dapat ditarik kersimpulannya yang berrsifat krerdibler. Jadi, 

nantinya pernerlitian kualitatif yang dibuat olerh Pernerliti ini akan mernjawab 

dari rumusan masalah yang ada.  

 Sermua data informasi yang didapat dari berrbagai macam terkhnik 

yang digunakan nantinya akan di interrprerstasikan dalam sajiannya untuk 

merngungkapkan perngimplerme rntasian apa yang dilakukan dalam kerdisiplinan 

anak. Setelah itu, akan di analisis guna mendapatkan kesimpulan dari data 

informasi yang diperoleh. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Persiapan Penelitian 

1. Tahapan Persiapan 

 Tahapan pertama yang dilakukan yaitu mengidentifikasi masalah yang 

akan diteliti, yaitu peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti dan 

menentukan tujuan yang akan dicapai dari peneliti tersebut setelah berhasil 

mengidentifikasi masalah. Langkah selanjutnya peneliti melakukan 

observasi untuk menentukan tema, variabel dan masalah penelitian karena 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Peneliti melakukan 

studi literatur untuk mencari, mempelajari, dan memahami literatur yang 

relevan mengenai teori, maupun data-data yang terkait dari buku bacaan, 

jurnal atau hasil penelitian terlebih dahulu, skripsi maupun karya ilmiah.  

 Tahap kedua peneliti mencari sasaran penelitian yang sesuai dengan 

permasalahn yang dikaji. Karena peneliti ingin meneliti tentang analisis 

penanaman nilai agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan pada 

anak usia 4-5 di TK Negeri 1 Samarinda. Maka peneliti mencari data 

kesekolah langsung sebagai sasaran penelitian ini dengan berbagai alasan 

yang telah dikemukakan di latar belakang penelitian bab sebelumnya. 

 Tahap ketiga peneliti menyusun desain penelitian, karena penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif, maka desain penelitian memfokuskan pada 

analisis beberapa langkah yang dilakukan dalam analisis penelitian ini 
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yaitu mengelola dan mempersiapkan data untuk dianalisis, membaca 

keseluruhan data, dan menganalisis lebih detail dengan mencoding data.  

 Tahap keempat yaitu peneliti harus memenuhi dengan prosedur 

perijinan penelitian, artinya peneliti harus memberikan atau mengajukan 

surat sebagai bukti bahwa sampel bersedia menjadi subyek dalam 

penelitian ini tanpa dengan paksaan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan dalam penelitian yaitu persiapan Wawancara dan 

Observasi. Peneliti melakukan Wawancara dan Observasi di sekolah TK 

Negeri 1 Samarinda, dan mendapatkan narasumber yaitu anak usia 4-5 

tahun dan 4 guru kelas dan 1 informan sebagai data tambahan. Peneliti 

melaksanakan wawancara secara bertatap muka langsung. Setelah 

wawancara, di dapatkanlah data hasil wawancara dari guru dan anak 

tersebut yang dalam penelitian ini sebagai subyek dan objek penelitian. 

Selama dalam proses wawancara peneliti mengambil dokumentasi sebagai 

bukti pendukung penelitian. 

a. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah TK Negeri 1 Samarinda sesuai 

dengan penelitian yang sebelumnya yang sudah diambil. dan dalam 

pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dan 

observasi di sekolah subjek dihari yang berbeda. 
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b. Prosedur Pengambilan Data 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sejak Juli sampai dengan 

November 2024. Subjek yang akan dijadikan responden adalah subjek 

yang sesuai dengan karakteristik subjek penelitian yang telah 

ditentukan oleh peneliti, yaitu ibu guru, kepala sekolah (informan) dan 

siswanya yang berusia 4-5 tahun, yang kemudian dilanjutkan dengan 

membuat laporan hasil penelitian. 

c. Manajemen Data 

Penelitian ini membuat pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan 

aspek-aspek yang sudah ditentukan peneliti sesuai dengan judul sekripsi 

yang berhubungan dengan penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun. Hasil data wawancara 

akan disesuaikan dengan data-data yang akan dicari dan digali. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Observasi 

 Berdasarkan penelitian terkait analisis penanaman nilai agama dan 

moral untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak usia 4-5 tahun di TK 

Negeri 1 Samarinda. Data yang diperoleh dengan penelitian yang dilakukan, 

yakni dengan menggunakan metode dan instrument yang peneliti tentukan 

pada bab sebelumnya. Adapun data-data tersebut peneliti dapatkan melalui 

observasi dan wawancara sebagai metode pokok dalam pengumpulan data. 
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 Menurut Sugiyono (2016), Observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap subjek dengan menggunakan model observasi partisipasi pasif (non-

participan) yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diamati, akan 

tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Tahap dalam 

melakukan observasi yaitu peneliti mengamati perilaku objek ketika 

melakukan kegiatan penanaman nilai agama dan moral untuk meningkatkan 

kedisiplinan dan Ibu guru sebagai subjek yang akan peneliti wawancarai 

sebagai data tambahan untuk melengkapi data yang sedang peneliti amati. 

 Dari data yang peneliti dapatkan terlihat bahwa penanaman nilai 

agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan anak sudah menghasilkan 

perkembangan yang cukup baik. Hal ini dapat dibuktikan dari peneliti 

lakukan dengan menggunakan pengumpulan data. Untuk mengetahui hal 

tersebut maka peneliti melakukan observasi awal dari jumlah siswa dikelas 

sebanyak 16 orang anak. Tahap dalam melakukan observasi terhadap objek 

yaitu peneliti mengamati perilaku objek ketika observasi, aktivitas objek 

ketika didalam kelas sampai objek selesai berkegiatan disekolah. Waktu dan 

tempat dalam pelaksanaan observasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Jadwal Observasi  

No Nama anak Tahap 

Observasi 

Tanggal Observasi Tempat 

Obesrvasi 

1 AL 1 09 Oktober 2024  

TK Negeri 1 

Samarinda 

2 AF 2 09 Oktober 2024 

10 Oktober 2024 

3 AS 1 09 Oktober 2024 

4 AR 1 09 Oktober 2024 

5 BQ 1 09 Oktober 2024 

6 EG 1 10 Oktober 2024 

7 GR 1 10 Oktober 2024 

8 GH 1 10 Oktober 2024 

11 Oktober 2024 
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9 GN 2 10 Oktober 2024 

11 Oktober 2024 

10 KY 1 11 Oktober 2024 

11 MO 2 11 Oktober 2024 

12 Oktober 2024 

12 MY 1 12 Oktober 2024 

13 NA 1 12 Oktober 2024 

14 QI 1 12 Oktober 2024 

15 RA 2 11 Oktober 2024 

12 Oktober 2024 

16 SA 1 12 Oktober 2024 

Sumber : Data Penelitian Observasi 2024 

 adapun secara rinci hasil observasi objek yang ditemukan dilapangan 

dari pernyataan masing-masing objek mengenai analisis penanaman nilai 

agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak usia 4-5 tahun 

sebagai berikut : 

1) Anak AL 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak AL akan diuraikan secara deskriptif 

sebagai berikut : 

(a) Tempat Pelaksanaan  :  TK Negeri 1 Samarinda 

(b) Hari/ Tanggal  :  Rabu 09 Oktober 2021 

(c) Waktu  :  60 Menit 

 Penelitian dilakukan hari Rabu tanggal 05 Oktober pada pagi hari di 

Sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Peneliti melakukan observasi mulai 

anak datang kesekolah disambut oleh gurunya sampai anak masuk 

kedalam kelas. Disini peneliti dapat melihat anak AL datang kesekolah 

diantar oleh orang tua berpamitan dan mencium tangan kedua orang 

tunya, dengan gurupun anak AL tidak lupa mencium tangan ibu gurunya 
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dan mengucapkan salam dengan penuh sopan dan santun. Anak AL 

datang kesekolah tepat waktu begitupun pada saat pulang sekolah anak 

AL selalu dijemput tepat waktu. Orang tua Al datang menjemput dan 

menunggu AL didepan pakiran.  

 Pada saat penanaman nilai agama dan moral dalam meningkatkan 

disiplin belajar anak AL sangat baik mengikuti aktifitas sekolah mulai 

dari kegiatan membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan dengan penuh 

khusuk melakukan doa harian sebagai bentuk adanya Tuhan melalui 

ciptaa-Nya, pada saat kegiatan belajar pun anak AL selalu 

memperhatikan dan selalu menjaga kondisi belajarnya dengan sangat 

kondusif padahal diantara teman-temannya sering mengajak ngobrol atau 

bermain. kegiatan tugas yang diberikan oleh guru pun dapat diselesaikan 

oleh anak AL ini dikarenakan anak AL selalu bertanya pada guru apabila 

ada kesulitan dalam kegiatan belajarnya. Saat bermain pun anak AL 

dapat merapikan mainan setelah dimainkan. Untuk disiplin dalam sikap 

anak AL melakukan dengan sangat baik yaitu mematuhi aturan saat 

berpakaian, izin ketika mau keluar kelas, mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan , berbaris yang rapi ketika ingin masuk kelas, dan 

kegiatan membuang sampah dilakukan dengan baik.  

2) Anak AF 

a) Observasi Pertama 

 Hasil Observasi pada anak AF akan diuraikan secara deskriptif 

sebagai berikut : 
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(a) Tempat Pelaksanaan  : TK Negeri 1 Samarinda 

(b) Hari/ Tanggal : Rabu, 09 Oktober 2024 

(c) Waktu : 60 Menit 

 Penelitian dilakukan hari Rabu tanggal 09 Oktober pada pagi hari di 

sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Saat peneliti melakukan observasi anak 

AF dalam disiplin waktu datang terlambat kesekolah hal ini dikarenakan 

rumahnya jauh dari sekolah. Ini berbanding terbalik dengan saat Anak AF 

pulang sekolah tepat waktu dijemput oleh orang tuanya. Untuk disiplin 

belajar anak AF masih belum baik menjalankan penanaman agama dan 

moral, ini nampak pada kegiatan saat mengkondisikan belajarnya secara 

kondusif anak AF tampak asik bermain sendiri ketika guru sedang 

menjelaskan topik kegiatan belajar, sehingga pada saat mengerjakan 

tugas tidak tepat waktu dan terkadang anak AF tidak ikut membantu atau 

merapikan mainan setelah dipakai. 

b) Observasi Kedua 

 Hasil observasi kedua peneliti pada Anak AF akan diuraikan secara 

deskriptif sebagai berikut : 

(a) Tempat Pelaksanaan  : TK Negeri 1 Samarinda 

(b) Hari/ Tanggal  : Kamis, 10 Oktober 2024 

(c) Durasi  : 60 Menit 

Peneltian dilakukan hari Kamis, 10 Oktober pada pagi hari di sekolah 

TK Negeri 1 Samarinda. Peneliti melakukan observasi kembali kepada 

anak AF dikarenakan observasi yang dilakukan tidak memungkinkan 
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sehingga peneliti melakukan lagi observasi yang ke-dua ke anak AF agar 

data yang dikumpulkan adalah benar-benar data yang memang langsung 

diperrolerh dari anak terrserbut. Dalam obserrvasi pernerliti datang sersuai 

derngan aturan yang sudah berrlaku di serkolah yaitu datang kerserkolah 

serberlum anak-anak datang. Pernerliti kermbali mernermukan bahwa anak AF 

mermang serring terrlambat datang kerserkolah, untuk kergiatan berlajar pun 

anak AF serring terralihkan olerh terman-termannya yang merngajak AF untuk 

ikut berrmain, serhingga pada saat mernye rlersaikan/ merngerrjakan tugas anak 

AF serring tidak tuntas, merrapikan mainan tidak rapi, dan serring ditergur 

olerh ibu guru DM kertika mermbuang sampah makanan atau botol minum 

tidak pada termpatnya.  

Untuk disiplin sikap anak AF cernderrung tidak merlakukannya derngan 

baik, nampak pada saat berrbaris rapi serberlum masuk kerlas anak AF tidak 

paham atau merngerrti bagaimana berrbaris yang baik malah derngan asik 

berrmain dan berrcanda derngan terman serhingga ibu guru DM 

merngingatkan kermbali bagi anak yang tidak berrbaris derngan rapi maka 

tidak diperrbolerhkan untuk masuk kerdalam kerlas. Berrsalaman/ berrjabat 

tanga mernyapa guru, terrkadang anak AF malas merlakukannya. Untuk 

disiplin lainnya anak AF sudah bisa izin apabila herndak kertoilert. 

Berrpakaian rapi sersuai aturan dan lain serbagainya 

3) Anak AS 

a) Observasi Pertama 
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 Hasil observasi peneliti pada anak AS akan diuraikan secara deskriptif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Rabu, 09 Oktober 2024 

(c)  Durasi  :  60 Menit 

Penelitian dilakukan pada hari Rabu tanggal 09 Oktober pada pagi 

hari disekolah TK Negeri 1 Samarinda. Peneliti menunggu bersama ibu 

guru DM luar kelas menyambut anak-anak yang datang. Pada saat anak 

AS datang kesekolah diantar orang tuanya, dia tidak lupa mengucapkan 

salam dan menyapa guru DM dan meminta maaf karena datang 

terlambat. ini dikarenakan rumah anak AS jauh dari sekolahnya, didalam 

kelas anak AS sangat aktif, mudah bergaul bersama teman-temannya. 

Peneliti melihat pada saat disiplin belajarnya anak AS kurang 

melaksanakan dengan baik penanaman agama dan moral untuk 

meningkatkan disiplin. Diantaranya ialah anak AS kurang menjaga 

kondisi pembelajaran kondusif, menyelesaikan kegiatan tepat waktu ini 

dikarenakan anak AS sering bercanda dan asik bermain dengan temannya 

sehingga ibuguru DM selalu memanggil namanya untuk menyelesaikan 

kegiatan dengan baik.  

Untuk disiplin sikap hanya pada kegiatan berbaris rapi sebelum masuk 

kelas anak AS kurang melaksanakan dengan baik karena memang anak 

AS ini sangat aktif sehingga ibu guru DM berdiri disebelahnya agar anak 

AS tidak jalan-jalan dan diam mengukuti kegiatan dengan baik. 
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4) Anak AR 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak AR akan diuraikan secara deskrifti 

sebagai berikut : 

(a) Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Rabu, 09 Oktober 2024 

(c)  Durasi : 60 Menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Rabu tanggal 09 Oktober pada pagi 

hari. Peneliti dan ibu guru DM menunggu dan menyambut anak-anak 

datang. Pada saat anak AR datang kesekolah dengan tepat waktu, dan 

diantar orang tua, mengucap salam dan menyapa ibu guru DM dengan 

baik. Pada saat kegiatan disiplin belajar anak AR, ada beberapa kegiatan 

kurang melaksanakan dengan baik diantaranya membaca doa sebagai 

bentuk adanya Tuhan melalui Ciptaan-Nya dengan khusuk sebelum 

berkegiatan dan menyelesaikan tugas tepat waktu, ini dikarenakan anak 

AR sering terpengaruh oleh teman-temannya yang mengajak untuk 

bermain sehingga ibu guru DM harus mengingatkan agar tidak bermain-

main saat kegiatan belajar.  

 Untuk disiplin sikap dalam penanaman nilai agama dan moral sangat 

baik dilakukan oleh anak AR karena anak AR mengerti dan sadar bahwa 

kegiatan tersebut merupakan aturan dari sekolah yang harus ditaati dan 

anak AR memang pada dasarnya mempunyai sikap yang baik dan santun 
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menghargai tidak hanya kepada guru tetapi juga terhadap teman-

temannya. 

5) Anak BQ 

a) Observasi Pertama 

Hasil observasi peneliti pada anak BQ akan diuraikan secara deskriptif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal :  Rabu, 09 Oktober 2024 

(c)  Durasi  : 30 menit 

 Penelitian dilakukan hari Rabu tanggal 09 Oktober pada pagi hari di 

sekolah TK negeri 1 Samarinda. Saat peneliti melakukan observasi pada 

anak BQ terlihat pada penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan. Untuk disiplin belajar anak BQ terlihat pada 

saat kegiatan membaca doa sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan 

sebelum dan sesudah kegiatan, kegiatan menyelesaikan tugas tepat waktu 

dan kegiatan merapikan kembali mainan setelah dipakai anak sangat baik 

menerapkan hal tersebut, sebaliknya anak kurang menjaga kondisi 

kondusif disaat pembelajaran sedang berlangsung ini dikarenakan anak 

BQ suka mengajak teman ngobrol dan bermain ketika guru menjelaskan 

kegiatan topik pembelajaran sehingga guru harus mengkondisikan agar 

anak kembali fokus dan tidak asik bermain. 

 Untuk disiplin waktu anak BQ datang kesekolah selalu terlambat, ini 

dikarenakan rumah atau tempat tinggal mereka yang jauh dari sekolah 
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ditambah dengan susahnya anak dibangunkan pagi. Sehingga 

mengakibatkan kurang lancarnya proses kegiatan belajar mengajar pada 

saat jam pertama kejadian ini berbading terbalik ketika anak pulang 

sekolah terlihat bahwa anak BQ selalu dijemput tepat waktu oleh orang 

tuanya Sehingga rutinitas pulang tepat waktu sudah sangat baik. 

 Untuk disiplin sikap peneliti mengamati selama observasi anak BQ 

sudah sangat baik menjalankan penanaman nilai agama dan moral untuk 

kedisiplinannya, karena anak BQ mengerti cara menempatkan diri dan 

berisikap yang baik selama dilingkungan sekolahnya.  

6) Anak EG 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak EG akan diuraikan secara deskriptif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda  

(b)  Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Oktober 2024 

(c)  Durasi  : 60 Menit 

 Penelitian dilakukan hari Kamis tanggal 10 Oktober pada pagi hari di 

sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Selama observasi peneliti melihat 

bahwa untuk sikap disiplin belajar anak pada saat kegiatan tata cara 

beribadah yaitu berdoa sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan 

melalui Ciptaan-Nya, anak sudah sangat baik menerapkan hal tersebut, 

begitu pun dengan kondisi saat pembelajaran anak selalu menjaga 

kondisi belajarnya tetap kondusif disaat teman-temannya asik bermain 
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anak EG tidak terpengaruh oleh teman-temannya, sehingga kegiatan 

tugas yang dilakukan selalu cepat selesai dan tepat waktu dan ketika 

bermain pun, anak EG dapat merapikan kembali mainan setelah dipakai. 

 Selama observasi, peneliti melihat bahwa anak yang hadir atau datang 

kesekolah secara tepat waktu menunjukkan masih banyak yang datang 

terlambat termasuk salah satunya adalah anak EG, ini dikarenakan 

susahnya anak dibangunkan pagi. Sehingga mengakibatkan kurang 

lancarnya proses kegiatan belajar mengajar pada saat jam pertama. Hal 

ini juga berbanding terbalik ketika anak pulang sekolah nampak bahwa 

orang tua dari anak EG menunggu diluar untuk menjeput pulang sekolah. 

 Dalam disiplin sikap hanya kegiatan baris-berbaris dikelas anak EG 

tidak bisa menerapkan dengan baik, ini dikarenakan anak EG terlambat 

datang kesekolah. Sedangkan penerapan disiplin sikap yang lainnya anak 

EG sudah berkembang dengan baik hanya perlu penguatan dari guru agar 

penanaman nilai tersebut bisa dilakukan dengan lebih baik lagi.  

7) Anak GR 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak GR akan diuraikan secara deskritif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Oktober 2024 

(c)  Durasi :  60 menit 
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 Penelitian dilakukan pada hari Kamis tanggal 10 Oktober pada pagi 

hari. Saat peneliti melakukan observasi anak GR merupakan anak yang 

periang dan mudah bergaul dengan teman-temannya. Nampak pada 

disiplin belajarnya anak GR sudah sangat baik menjalankan kegiatan 

membaca doa dengan khusuk sebelum dan sesudah kegiatan, melakukan 

kegiatan belajar secara kondusif disaat teman-temannya ada yang sedang 

bermain anak GR tetap fokus dan memperhatikan guru saat menejlaskan 

materi kegiatan belajar. Menyelesaikan tugas tepat waktu pun anak GR 

selalu mengerjakan dengan baik ini dikarenakan anak GR selalu dapat 

memecahkan masalah melalui idenya dan bertanya kepada ibu guru 

ketika mengalami kesulitan. Pada saat kegiatan belajar selesaipun anak 

GR dapat merapikan mainan dan juga membantu temannya ketika 

mengalami kesulitan. 

 Untuk disiplin waktu peneliti melihat selama observasi, rutinitas 

pulang tepat waktu sudah sangat baik dilakukan anak GR tatapi hal ini 

juga berbanding terbalik dengan masuk sekolah secara tepat waktu 

dimana anak GR setiap sekolah pasti selalu datng terlambat hal ini 

dikarenakan rumahnya yang jauh dari sekolah.  

 Untuk disiplin sikap peneliti mengamati selama observasi anak GR 

sudah sangat baik menjalankan penanaman nilai agama dan moral untuk 

kedisiplinannya, karena anak GR mengerti cara menempatkan diri dan 

berisikap yang baik selama dilingkungan sekolahnya.  
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8) Anak GH 

a) Observasi Pertama 

 Hasil Observasi peneliti pada anak GH akan diuraikan secara 

deskriptif sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Oktober 2024 

(c)  Durasi  : 60 Menit 

 Peneliti dilakukan pada hari Kamis tanggal 10 Oktober pada pagi hari 

di sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Peneliti mengobservasi anak mulai 

anak masuk disambut oleh gurunya dan anak mengucapkan salam serta 

apakah anak merespon dengan baik dalam melakukan aktifitas 

belajarnya. Sebelum memulai kegiatan belajar biasanya anak-anak akan 

dibimbing dan diarahkan untuk melakukan kegiatan terlebih dahulu agar 

anak mendapatkan stimulasi untuk perkembangan motorik anak. Untuk 

disiplin waktu anak GH sudah menjalankan kegiatan disiplin dengan 

sangat baik yaitu datang kesekolah dan pulang sekolah dengan tepat 

waktu 

 Untuk kegiatan disiplin belajar anak GH sudah sangat baik 

menjalankan kegiatan membaca doa sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Tuhan sebelum dan sesudah kegiatan, menjaga kondisi belajarnya dengan 

kondusif, hanya saja pada saat menyelesaikan tugas tepat waktu 

terkadang anak merasa kesulitan sehingga ibu guru DM membantu dan 

membimbing kembali agar anak dapat mengerjakan dengan baik, setelah 
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kegiatan belajar selesai anak GR dapat merapikan kembali mainan 

setelah dipakai serta membantu teman lainnya untuk merapikan 

mainannnya. 

 Untuk kegiatan disiplin sikap peneliti dapat melihat selama observasi 

anak GH merupakan anak yang sangat baik, mempunyai rasa empati 

yang tinggi terhadap teman, dan seringkali menegur ketika ada teman 

yang membuang sampah sembarangan serta mengingatkan atau 

memberitahukan teman-temannya untuk selalu menjaga kebersihan dan 

kerapian pada diri sendiri. 

b) Observasi Kedua 

 Hasil Observasi kedua peneliti pada anak GH akan diuraikan secara 

deskriptif sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Jumat, 11 Oktober 2024 

(c)  Durasi  : 60 Menit 

Peneliti dilakukan pada hari Jum’at tanggal 11 Oktober pada pagi hari di 

sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Peneliti mengobservasi anak mulai anak 

masuk disambut oleh gurunya dan anak mengucapkan salam dan berjabat 

tangan ketika bertemu gurunya. serta apakah anak merespon dengan baik 

dalam melakukan aktifitas belajarnya. Seperti observasi sebelumnya 

yang sudah dilakukan peneliti melakukan observasi yang kedua kepada 

anak GH seperti biasa pada dasarnya memang anak GH merupakan anak 

yang sangat baik ntuk disiplin waktu anak GH sudah menjalankan 
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kegiatan disiplin dengan sangat baik yaitu datang kesekolah dan pulang 

sekolah dengan tepat waktu untuk kegiatan disiplin belajar pada saat 

mengerjakan tugas anak GH memang terkadang mengalami kesulitan 

dalam belajar sehingga guru lebih memperhatikan hal tersebut, 

mengarahkan dan membimbing anak agar anak GH mampu mengerjakan 

sendiri tanpa bantuan  

 Untuk kegiatan disiplin sikap peneliti dapat melihat selama observasi 

bahwa anak GH sudah dapat menerapkan nilai agama dan moral yang 

baik untuk meningkatkan disiplinnya disekolah. 

9) Anak GN 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak GN akan diuraikan secara 

deskriptif sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Oktober 2024 

(c)  Durasi : 60 Menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Kamis tanggal 10 Oktober pada pagi 

hari. Pada saat peneliti melakukan observasi utnuk anak GN dalam 

penanaman nilai agama dan moral masih banyak harus diberikan arahan 

dari guru, hal itu nampak pada saat disiplin waktu anak GN masih belum 

dapat berkembang dengan baik dikarenakan anak GN sering datang 

terlambat sehingga pada saat jam pertama belajar pun menjadi terhambat. 
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 Untuk kegiatan disiplin belajar pun anak GN kurang menerapkan 

kegiatan membaca doa dengan baik, menjaga pembelajaran dengan 

kondusif dan merapikan kegiatan setelah bermain, hal ini disebabkan 

pada saat kegiatan tersebut berlangsung peneliti melihat anak GN sering 

bermain dan membuat suasana belajar tidak berjalan dengan baik 

sehingga guru sering menegur anak GN untuk bersikap dengan baik 

selama pembelajaran dimulai. 

b) Observasi Kedua  

 Hasil observasi kedua peneliti pada anak GN akan diuraikan secara 

deskriptif sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Jumat, 11 Oktober 2024 

(c)  Durasi : 60 Menit 

 Penelitian dilakukan hari jumat tanggal 11 Oktober pada pagi hari di 

sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Saat peneliti melakukan observasi anak 

GN merupaka anak yang pandai bersosialisasi hal inilah yang terkadang 

anak tidak dapat menempatkan dirinya dalam situasi dimana pada saat 

kegiatan belajar anak GN tidak memperhatikan guru dan sering membuat 

kondisi belajar tidak kondusif. Pada disiplin waktupun anak GN sering 

terlambat datang kesekolah dan ini juga mengakibatkan pada disiplin 

sikap baik itu saat memulai jam pelajaran pertama seperti baris berbaris 

tidak dapat dilakukan dengan baik. Sehingga guru mencoba untuk 
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mengkomunikasikan dan mengarahkan anak GN agar bisa melakukan 

kegiatan dengan baik.  

10)  Anak KY 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak KY akan diuraikan secra deskriptif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Jumat, 11 Oktober 2024 

(c)  Durasi :  60 menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Jumat tanggal 11 Oktober pada pagi 

hari di sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Pada saat peneliti melakukan 

observasi anak KY merupakan anak perempuan yang sangat aktif dan 

anak yang mudah sekali bergaul dengan teman-temannya. Anak KY 

dalam disiplin waktu datang terlambat kesekolah ini dikarnakan jarak 

antara sekolah dan rumah sangat jauh. Anak KY sebenarnya sudah sangat 

baik dalam kegiatan disiplin belajarnya terutama pada saat membaca doa 

sebelum dan sesudah kegiatan, dapat menjaga kondisi pembelajaran 

dengan kondusif serta dapat merapikan kembali mainan setelah dipakai 

artinya anak KY sudah paham mengenai penanaman agama dan moral 

hanya pada saat menyelesaikan tugas sering bermain bersama teman dan 

tidak fokus dalam belajarnya. 

 Untuk disiplin dalam sikap, selama observasi peneliti melihat 

perkembangan sikap anak KY ketika izin saat keluar kelas misalnya izin 
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ke toilet, keruang UKS, ataupun ada keperluan mendesak, anak sudah 

dapat menerapkan dengan sangat baik Hal tersebut tanpa disadari telah 

ikut serta membentuk sikap lainnya seperti berpakaian sesuai aturan, 

mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, berbaris yang rapi, tidak 

membuang sampah sembarangan serta bersalaman atau berjabat tangan 

dengan guru ketika bertemu. Dengan hal tersebut anak KY sudah sesuai 

dalam menerapkan nilai agama dan moral guna terciptanya kedisiplinan 

anak yang dilakukan dan diterapkan selama dilingkungan sekolah. 

11)  Anak MO 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak MO akan diuraikan secara deskripsi 

sebagai berikut : 

(a) Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Jumat, 11 Oktober 2024 

(c)  Durasi : 60 menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Jumat tanggal 11 Oktober pada pagi 

hari di sekolah TK Negeri 1 Samarinda. peneliti melihat bahwa anak MO 

datang kesekolah secara tepat waktu tidak hanya itu saja anak MO 

menerapkan penanaman nilai agama dan moral pada disiplin belajarnya 

dengan sangat baik nampak pada saat kegiatan membaca doa anak MO 

berdoa secara khusuk dengan duduk sikap yang baik sebagai bentuk rasa 

syukur kepada Tuhan melalui ciptaan-Nya. Disaat kegiatan pembelajaran 
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pun anak selalu menyelesaikan tugas tepat waktu dan saat bermain anak 

MO juga dapat membantu dan merapikan mainan disaat selesai belajar.  

 Selain disiplin belajar yang baik, disiplin sikap yang dilakukan oleh 

anak MO juga sudah berkembang sangat baik. Mulai dari disiplin izin 

saat keluar kelas, berpakaian yang rapi sesuai atauran sekolah, mencuci 

tangan sebelum kegiatan dimulai, serta berbaris rapi sebelum masuk 

kelas pun sudah dilakukan anak. anak MO juga menyadri bahwa 

membuang sampah pada tempatnya merupakan cerminan dalam menjaga 

lingkungan sekolah tetap aman.  

a) Observasi Kedua 

 Hasil observasi kedua peneliti pada anak MO akan diuraikan secara 

deskritif sebagai berikut : 

(a) Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Oktober 2024 

(c)  Durasi : 30 menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Sabtu tanggal 12 Oktober pada pagi 

hari di sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Pada saat kegiatan seperti biasa 

guru mengajak anak-anak untuk melakukan kegiatan olah raga, 

menstimulasi dengan berbagai gerakan sesuai dengan standar pencapaian 

anak. Peneliti melakukan observasi kembali pada anak MO terlihat jelas 

bahwa anak MO sudah menjalankan kegiatan penanaman nilai agama 

dan moral disekolah dengan baik, sehingga guru juga berperan dalam 
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memberikan motivasi dan semangat agar anak MO terus melanjutkan 

tidak hanya disekolah saja tetapi juga dilingkungan rumah. 

12)  Anak MY 

a) Observasi Pertama  

 Hasil observasi peneliti pada subjek anak MY akan diuraikan dalam 

deskritif sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal :  Sabtu, 12 Oktober 2024 

(c)  Durasi  : 30 menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Sabtu tanggal 12 Oktober pada pagi 

hari di sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Peneliti mengobservasi anak MY 

mulai masuk sekolah datang terlambat ditemani oleh orang tuanya dan 

mengucapkan salam kepada Gurunya dan gurunyapun menyambut anak 

MY sambil menanyakan kenapa datang terlambat kesekolah, lalu anak MY 

pun menjawab bahwa tadi dia ketiduran sehingga susah dibangunkan pagi. 

kemudian menaruh sepatu dan masuk kedalam kelas, Pada saat kegiatan 

seperti biasa guru mengajak anak-anak untuk melakukan kegiatan olah 

raga, menstimulasi dengan berbagai gerakan sesuai dengan standar 

pencapaian anak. Anak MY saat melakukan disiplin belajar sudah sangat 

baik ini terlihat bahwa sebelum melakukan kegiatan anak MY berdoa 

dengan sungguh-sungguh, pada saat kegiatan pembelajaran olahraga pun 

dilakukan dengan baik mengikuti gerakan sesuai dengan yang diajarkan 

oleh ibu guru. kegiatan pembelajaran dilakukan dengan penuh semangat.  
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 Peneliti juga melihat selama observasi anak MY sudah menerapkan 

beberapa disiplin sikap diantaranya, disaat hendak keluar kelas untuk 

pergi ketoilet anak MY meminta izin kepada ibu guru DM, berpakaian 

rapi juga dilakukan dengan sangat baik, misalnya pada saat olahraga baju 

anak MY keluar maka cepat-cepat dimasukan dan dirapikan kembali. 

Anak MY selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah, setelah 

berkegiatan tidak pernah lupa untuk mencuci tangan, tidak membuang 

sampah sembarangan. anak MY selalu bersikap sopan terhadap guru, 

namapak pada saat pulang sekolah berjabat tangan dan mengucap salam 

kepada guru. 

13)  Anak NA 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak NA akan diuraikan secara deskriftif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanan : TK Negeri 1 Samarinda  

(b) Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Oktober 2024 

(c)  Durasi  : 30 menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Sabtu, 12 Oktober pada pagi hari di 

sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Pada saat observasi peneliti melihat 

kedatangan anak NA memasuki kelas mengucap salam dan bersalaman 

dengan ibu guru DM. walau agak terlambat datang kesekolah anak NA 

dapat melakukan penanaman nilai agama dan moral cukup baik nampak 

pada saat kegiatan pembelajaran olahraga anak NA berdoa dengan 
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sungguh-sungguh, mengikuti kegiatan dengan kondusif disaat ada 

beberapa teman yang mengajaknya bermain.  

 Peneliti juga melihat pada saat observasi dalam disiplin sikap ketika 

anak NA hendak pergi ketoilet meminta izin terlebih dahulu kepada ibu 

guru, tetapi pada saat makan bekalnya anak NA terkadang membuang 

sampah sembarangan sehingga guru mengingatkan kembali kepada 

muridnya agar selalu menjaga lingkungan kelas tetap bersih. 

14)  Anak QI 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak QI akan diuraikan secara deskriftif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samrinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Oktober 2024 

(c)  Durasi  : 30 menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Sabtu tanggal 12 Oktober pada pagi 

hari di sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Saat peneliti melakukan 

observasi terlihat pada disiplin waktu anak QI sudah menerapkan nilai 

agama dan moral dengan sangat baik. Anak QI datang k sekolah tidak 

pernah terlambat begitu juga sebalik anak QI selalu dijemput orang 

tuanya dengan tepat waktu. Rutinitas pulang sekolah yang tepat waktu 

bagi anak sangat penting karena untuk memastikan hari-hari anak 

bermanfaat dan menyenangkan.  
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 Pada disiplin belajar, peneliti melihat bahwa kegiatan membaca doa 

sebelum dan sesudah kegiatan, anak QI sudah sangat baik menerapkan 

hal tersebut, selain itu disaat anak dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

baik, serta membereskan mainan setelah kegiatan selesai, anak QI sadar 

bahwa dengan menyelesaikan tugas dengan baik maka kondisi belajar 

juga ikut kondusif. Walaupun sebagian temannya mengajak untuk 

bermain anak QI selalu fokus dan mentaati aturan disekolah. 

 Selama observasi peneliti melihat perkembangan sikap anak ketika 

izin saat keluar kelas misalnya izin ke toilet, keruang UKS, ataupun ada 

keperluan mendesak, anak-anak sudah menerapkan dengan sangat baik 

Hal tersebut tanpa disadari telah ikut serta membentuk perilaku anak 

sesuai nilai agama dan moral guna terciptanya kedisiplinan anak. Tidak 

hanya itu anak QI dalam berpakaian pun selalu terlihat sangat rapi, dan 

juga selalu menjaga kebersihan baik itu untuk dirinya maupun 

dilingkungan sekolah.  

15) Anak RA 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak RA akan diuraikan secara deskriptif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Jumat, 11 Oktober 2024 

(c)  Durasi : 60 menit 
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 Penelitian dilakukan pada hari Jumat tanggal 11 Oktober pada pagi 

hari, di sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Dimana peneliti mengobservasi 

pada disiplin waktu anak RA masih belum menerapkan nilai agama dan 

moral, peneliti melihat bahwa anak yang hadir atau datang kesekolah 

menunjukkan masih banyak yang datang terlambat dikarenakan rumah 

atau tempat tinggal mereka yang jauh dari sekolah ditambah dengan 

susahnya anak dibangunkan pagi. 

 Untuk disiplin belajar anak RA masih belum dapat menerapkan nilai 

agama dan moral misalnya duduk sikap dan membaca doa anak RA 

cenderung asik berbicara sambil bermain dengan temannya. peneliti juga 

melihat bagaimana sikap disiplin belajar anak RA saat menyelesaikan 

tugas sering dibantu oleh ibu guru. Anak RA tidak paham saat aturan 

bermain dan belajar. Sehingga guru pun harus mengingatkan kembali 

kepada anak agar menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

 Adapun disiplin sikap anak RA kurang menerapkan disiplin 

dikarenakan masuk sekolah selalu terlambat sehingga kegiatan dijam 

pertama menjadi terganggu. 

b) Observasi Kedua 

 Hasil observasi peneliti pada anak RA akan diuraikan secara deskriptif 

sebagai berikut : 

(a)  Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b)  Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Oktober 2024 

(c)  Durasi : 30 menit 
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 Penelitian dilakukan pada hari Sabtu 12 Oktober pada pagi hari, di 

sekolah TK Negeri 1 Samarinda Peneliti kembali mengobservasi anak 

RA terdapat bahwa memang anak RA setiap datang kesekolah selalu 

terlambat dengan berpakaian rapi anak RA menunjukkan sikap yang baik 

yaitu bersalaman dan berjabat tangan kepada guru, membuang sampah 

pada tempatnya, serta selalu ingat untuk mencuci tangan sehabis 

kegiatan, sedang baris berbaris anak RA tidak penah mengikuti karena 

sering terlambat datang kesekolah. 

 `pada disiplin belajar anak RA kurang melaksankan nilai agama dan 

moral dengan baik nampak pada saat membaca doa tidak tertib, 

menyelesaikan tugas tidak tepat waktu dan tidak pernah membantu atau 

merapikan mainan setelah dipakai, ibu guru DM pun selalu 

mengingatkan DM dan menegur tidak hanya anak RA saja tetapi anak-

anak lainnya untuk selalu mengikuti aturan saat belajar. 

16) Anak SA 

a) Observasi Pertama 

 Hasil observasi peneliti pada anak SA akan diuraikan secara deskriptif 

sebagai berikut : 

(a) Tempat Pelaksanaan : TK Negeri 1 Samarinda 

(b) Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Oktober 2024 

(c) Durasi : 30 menit 

 Penelitian dilakukan pada hari Sabtu tanggal 12 Oktober pada pagi 

hari, di sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Saat peneliti melakukan 
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observasi terlihat pada disiplin waktu anak SA sudah menerapkan nilai 

agama dan moral dengan sangat baik. Anak SA datang k sekolah tidak 

pernah terlambat begitu juga sebalik anak SA selalu dijemput orang 

tuanya dengan tepat waktu. Rutinitas pulang sekolah yang tepat waktu 

bagi anak sangat penting karena untuk memastikan hari-hari anak 

bermanfaat dan menyenangkan.  

 Pada disiplin belajar, peneliti melihat bahwa kegiatan membaca doa 

sebelum dan sesudah kegiatan, anak SA sudah sangat baik menerapkan 

hal tersebut, selain itu disaat anak dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

baik, serta membereskan mainan setelah kegiatan selesai, anak SA sadar 

bahwa dengan menyelesaikan tugas dengan baik maka kondisi belajar 

juga ikut kondusif. Walaupun sebagian temannya mengajak untuk 

bermain anak SA selalu fokus dan mentaati aturan disekolah. 

 Selama observasi peneliti melihat perkembangan sikap anak SA ketika 

mau ke toilet, anak SA terlebih dahulu meminta izin untk keluar. Hal 

tersebut tanpa disadari telah ikut serta membentuk perilaku anak sesuai 

nilai agama dan moral guna terciptanya kedisiplinan anak. Tidak hanya 

itu anak SA dalam berpakaian pun selalu terlihat sangat rapi, dan juga 

selalu menjaga kebersihan baik itu untuk dirinya maupun dilingkungan 

sekolah. Sikap berbaris sebelum masuk kelas anak RA kurang melakukan 

dengan baik dikarenakan ikut terpengaruh dengan temannya yang sedang 

bermain guru pun memberikan nasehat kepada SA untuk kembali 

berbaris dengan rapi. 
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2. Hasil Wawancara Guru 

 Peneliti telah melakukan wawancara pada kelima subjek yaitu subjek 

ibu guru SM, subjek ibu guru MK, subjek ibu guru DS, ibu guru DT beserta 

Wakil Kepala Sekolah TK Negeri 1 Samarinda Ibu AG sebagai informan. 

Tahap wawancara dilakukan pada saat yang telah ditentukan dengan subjek. 

Wawancara dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan kepada subjek, 

kemudian subjek menjawab pertanyaan tersebut dengan lancar tanpa 

hambatan sesuai dengan yang dialami. Adapun waktu dan tempat wawancara 

dilakukan sesuai dengan tabel dibawah ini : 

Tabel 4.2 

Jadwal Wawancara Subjek dan Informan 

 

No Nama 

Subjek 

Jabatan Tanggal 

Wawancara 

Tempat 

Wawancara 

1 SM Guru Kelas 22 November 2024  

 

TK Negeri 1 

2 MK Guru Kelas 25 November 2024 

3 DS Guru Kelas 25 November 2024 

4 DT Guru Kelas 26 November 2024 

Informan 

5 AG Wakil Kepala 

Sekolah 

26 November 2024 
TK Negeri 1 

 

 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa peneliti 

melakukan wawancara mendalam terhadap masing-masing subjek dan 

informan dengan waktu dan tempat yang berbeda-beda sesuai kesepakatan 

dengan subjek dan informan. Adapun uraian pernyataan masing-masing 

subjek mengenai analisis penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak pada usia 4-5 tahun di TK Negeri 1 

Samarinda, Sebagai berikut : 
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a. Subjek Ibu Guru SM 

 Ibu guru SM merupakan subjek pertama yang berdomisili di kota 

samarinda. Guru SM berusia 44 tahun dan beragama islam. Selain menjadi 

seorang guru di TK Negeri 1 Samarinda yang mengajar anak-anak usia 4-5 

tahun. Guru SM mengetahui kurangnya penanaman nilai agama dan moral 

pada anak untuk meningkatkan kedisiplinan. Maka guru SM melakukan 

dengan pengajaran metode pembiasaan yang bisa mereka terapkan tidak 

hanya dilingkungan sekolah tetapi juga mereka akan teruskan dilingkungan 

rumahnya. Adapun uraian mengenai analisis penanaman nilai agama dan 

moral untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun sebagai berikut : 

1) Subjek mengungkapkan mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaannya dalam penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan 

a)  Kegiatan yang di lakukan oleh guru terkait dengan menanamkan 

mempercayai adanya Tuhan. 

 Subjek guru SM mengungkapkan bahwa kegiatan yang 

dilakukan terkait dengan menanamkan mempercayai adanya 

Tuhan dengan membiasakan anak untuk IMTAQ pagi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Menanamkan mempercayai adanya Tuhan dengan 

membiasakan anak untuk IMTAQ pagi dilakukan dihari 

Senin s/d Kamis dari jam 08.00- 08.30 dikelas A dan dikelas 

B dari jam 08.30-09.30 sedangkan dihari jumat full 

pelaksanaan IMTAQ Pagi adapun untuk kegiatan 

penanaman mempercayai adanya Tuhan yaitu 

menghafalkan surah-surah pendek, membaca doa-doa 

pendek, mengaji, dan diajarkan bagaimana anak-anak 
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dapat bertoleransi kepada anak yang lain yang berbeda 

agamanya. Sedangkan yang beragama non muslim mereka 

biasanya diajak di ruang pelayanan ibadah, jadi secara 

keseluruhannya anak-anak diajak bagaimana tata cara 

ibadah yang baik, saling bertoleransi dan melakukan 

kebaikan terhadap lingkungan, dan menjaga alam serta 

saling tolong-menolong sesama teman”. 

 

b) Cara guru menanamkan tentang mempercayai adanya Tuhan. 

Subjek guru SM mengungkapkan bahwa cara menanamkan 

tentang mempercayai adanya Tuhan kepada anak yaitu 

memberikan teladan yang baik, membaca doa dan surah-suah 

pendek membacakan cerita atau kisah tentang keagamaan serta 

memberikan dukungan agar anak dapat paham mengenai konsep 

adanya tuhan melalui ciptaannya Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil wawancara sebagai berikut : 

“Menanamkan dan mempercayai adanya 

Tuhan kepada anak yaitu memberikan teladan yang baik, 

membaca surah-surah pendek, membaca kisah-kisah 

keagamaan, mengajarkan doa, mengadakan kegiatan 

keagamaan, memberikan penjelasan yang tepat, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung agar anak 

mudah memahami tentang konsep adanya Tuhan melalui 

ciptaaanya”. 

 

c)  Bentuk-bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan. 

 Subjek ibu guru SM mengungkapkan bentuk-bentuk beribadah 

yang dilakukan adalah membiasakan mengucap salam, 

membiasakan berdoa dan membaca surah-surah pendek sebelum 

kegiatan belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 
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“Bentuk-bentuk kegiatannya membiasakan mengucap 

salam, membiasakan berdoa, membaca surah-surah pendek 

sebelum kegiatan belajar, memngajarkan bagaimana 

bertoleransi kepada teman yang berbeda agamanya, serta 

menghormati hari-hari besar keagamaan”. 

 

d)  Pelaksanaan kegiatan beribadah 

 Subjek ibu guru SM mengungkapkan pelaksanaan kegiatan 

ibadah dilakukan setiap hari. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Pelaksanaan kegiatan beribadah dilakukan setiap hari 

karena pembiasaan dan dihari jumat kami ful 

melaksanakan kegiatan ibadah”. 

 

e) Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan beribadah. 

 Subjek ibu guru SM mengungkapkan anak menjadi rutin 

beribadah karena kegiatan tersebut dilakukan setiap hari. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

 “Ibu guru SM mengatakan bahwa iya anak menjadi rutin 

beribadah. Memang yang namanya pembiasaan biasanya 

dilakukan oleh anak secara rutin karena kalau tidak 

dilakukan secara rutin maka anak menjadi lupa dan juga 

malas, maka dari itu guru harus sering membimbing serta 

mengingatkan bila datang waktunya beribadah”. 

 

f)  Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan apakah mereka 

menjadi tertib beribadah. 

 Subjek ibu guru SM mengungkapkan pada saat mereka 

mempercayai adanya Tuhan anak-anak menjadi tertib beribadah. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Iya.. anak-anak tertib melakukan, karena kita bimbing dari 

awal kita biasakan. Kalau pertama memang agak susah 
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melakukan karena namanya kedisiplinan atau karakter 

anak tidak mudah maka dari itu butuh proses jadi sekarang 

ini anak-anak sudah mulai paham tanda munculnya anak 

mulai tertib yaitu ketika sudah jamnya mereka sudah paham 

sendiri kalau hari jumat itu mereka mengambil sendiri 

perlengkapan ibadah tanpa dikomando oleh gurunya”. 

 

g) Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru menanamkan hal 

tersebut.  

  Ibu guru SM mengungkapkan kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut adalah guru sebagai roll model atau 

contoh bagi anak ketika gurunya mempunyai kedisiplinan yang 

baik maka anak-anak juga mencontoh guru tersebut. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Guru sebagai roll model atau contoh bagi anak ketika 

gurunya mempunyai atau menerapkan kedisiplinan yang 

baik maka anak-anak juga mencontoh apa yang dilakukan 

oleh gurunya”. 

 

h) Metode pelaksanaan yang dilakukan oleh guru agar anak mau 

beribadah. 

  Ibu guru SM mengungkapkan bahwa metode yang dilakukan 

oleh guru agar anak mau beribadah adalah dengan paktek 

langsung. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Dengan praktek langsung dan menirukan roll model 

misnya (dari guru) dan juga guru bisa bekerja sama dengan 

orang tua agak kegiatan beribadah dapat diterapkan juga 

dilingkungan rumah”. 
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i)  Strategi atau langkah-langkah yang dilakukan guru apabila ada 

anak yang tidak mau melakukan ibadah. 

  Ibu guru SM mengungkapkan bahwa Strategi atau langkah-

langkah apa saja yang dilakukan guru apabila ada anak yang 

tidak mau melakukan ibadah yaitu guru memberikan contoh 

membimbing dan mengarahkan agar anak mau beribadah, 

menggunakan tutor sebaya (teman-temanya) untuk marik minat 

anak agar mau beribadah dan guru harus mengetahui kondisi 

atau keadaan anak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara guru sebagai berikut : 

“Apabila ada anak yang tidak melakukan ibadah maka 1. 

guru dapat memberikan contoh yang baik membimbing dan 

mengarahkan agar anak mau beribadah 2. Guru dapat 

menggunakan teman (atau tutor sebaya), mengajak 

temannya yang paling dekat sehingga anak yang tidak mau 

beribadah menjadi terpancing untuk melakukannya 3. Guru 

harus mengetahui kondisi, mengamati dan mengobservasi 

kenapa anak tidak mau melakukan ibadah apakah anak 

tersebut sedang sakit atau mengalami kesulitan, maka 

sebagai guru tidak bisa memaksakan hal tersebut”. 

 

Tabel 4.3  

Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru SM 

 
Mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaa-Nya 

Deskripsi 

 

Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru 

terkait dengan menanamkan mempercayai 
adanya Tuhan 

 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan dengan 

membiasakan anak untuk IMTAQ pagi 
dilakukan dihari Senin s/d Kamis dari jam 

08.00- 08.30 dikelas A dan dikelas B dari jam 

08.30-09.30 sedangkan dihari jumat full 

pelaksanaan IMTAQ Pagi adapun untuk 

kegiatan penanaman mempercayai adanya 

Tuhan yaitu menghafalkan surah-surah 

pendek, membaca doa-doa pendek, mengaji, 

dan diajarkan bagaimana anak-anak dapat 
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bertoleransi kepada anak yang lain yang 

berbeda agamanya. Sedangkan yang beragama 

non muslim mereka biasanya diajak di ruang 

pelayanan ibadah, jadi secara keseluruhannya 

anak-anak diajak bagaimana tata cara ibadah 

yang baik, saling bertoleransi dan melakukan 

kebaikan terhadap lingkungan, dan menjaga 

alam serta saling tolong-menolong sesama 

teman. 

Bagaimana cara guru menanamkan tentang 

mempercayai adanya Tuhan 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan 

memberikan teladan yang baik, membaca 

surah-surah pendek, membaca kisah-kisah 
keagamaan, mengajarkan doa, mengadakan 

kegiatan keagamaan, memberikan penjelasan 

yang tepat, dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung agar anak mudah memahami 

tentang konsep adanya Tuhan melalui ciptaaa-

Nya. 

Apa saja bentuk-bentuk kegiatan beibadah 

yang dilakukan 

 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan 

membiasakan mengucap salam, membiasakan 

berdoa, membaca surah-surah pendek sebelum 

kegiatan belajar, memngajarkan bagaimana 

bertoleransi kepada teman yang berbeda 
agamanya, serta menghormati hari-hari besar 

keagamaan. 

Kapan pelaksanaan kegiatan beribadah 

dilakukan  

Subjek ibu guru SM mengungkapkan 

pelaksanaan kegiatan beribadah dilakukan 

setiap hari karena pembiasaan dan dihari 

jumat kami ful melaksanakan kegiatan ibadah. 

Apakah anak menjadi rutin melakukan 

kegiatan beibadah 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan memang 

yang namanya pembiasaan biasanya dilakukan 

oleh anak secara rutin karena kalau tidak 

dilakukan secara rutin maka anak menjadi 

lupa sedangkan  

Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan 
apakah mereka tertib melakukan ibadah 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan iya 
anak-anak tertib melakukan, karena kita 

bimbing dari awal kita biasakan. Kalau 

pertama memang agak susah melakukan 

karena namanya kedisiplinan atau karakter 

anak tidak mudah maka dari itu butuh proses 

jadi sekarang ini anak-anak sudah mulai 

paham tanda munculnya anak mulai tertib 

yaitu ketika sudah jamnya mereka sudah 

paham sendiri kalau hari jumat itu mereka 

mengambil sendiri perlengkapan ibadah tanpa 

dikomando oleh gurunya 
Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut 

 

Isubjek ibu guru SM mengungkapkan guru 

sebagai roll model atau contoh bagi anak 

ketika gurunya mempunyai atau menerapkan 

kedisiplinan yang baik maka anak-anak juga 

mencontoh apa yang dilakukan oleh gurunya. 

Bagaimana metode pelaksanaan yang 

dilakukan oleh guru agar anak mau beribadah 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan dengan 

praktek langsung dan menirukan roll model 

misnya (dari guru) dan juga guru bisa bekerja 

sama dengan orang tua agak kegiatan 
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beribadah dapat diterapkan juga dilingkungan 
rumah. 

Strategi atau langkah-langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila ada anak yang tidak 

mau melakukan ibadah 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan maka 

strateginya 1. guru dapat memberikan contoh 

yang baik membimbing dan mengarahkan 

agar anak mau beribadah 2. Guru dapat 

menggunakan teman (atau tutor sebaya), 

mengajak temannya yang paling dekat 

sehingga anak yang tidak mau beribadah 

menjadi terpancing untuk melakukannya 3. 

Guru harus mengetahui kondisi, mengamati 

dan mengobservasi kenapa anak tidak mau 

melakukan ibadah apakah anak tersebut 
sedang sakit atau mengalami kesulitan, maka 

sebagai guru tidak bisa memaksakan hal 

tersebut. 

 

2) Mengungkapkan bersyukur kepada Tuhan 

a)  Bagaimana Sekolah menanamkan kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan. 

Subjek guru SM mengungkapkan bagaimana sekolah 

menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan yaitu menjaga 

diri sendiri dengan mencuci tangan sebelum makan, dan 

bersyukur diberikan nikmat makanan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Menjaga diri sendiri sebagai contoh ketika kita sedang 

bersyukur pada hari ini masih diberikan anggota tubuh 

yang lengkap, bersyukur diberikan kesehatan sehingga 

otomatis anak diajarkan menjaga diri sendiri dengan 

mencuci tangan sebelum makan membaca doa sebagai 

ungkapan rasa syukur karena masih dapat menikmati 

makanan yang enak dan bergizi”. 

 

b) Kegiatan yang dilakukan sekolah dalam menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan. 
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Subjek guru SM mengungkapkan bahwa kegiatan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan anak-anak diajarkan 

menjaga kebsersihan diri dan menjaga lingkungan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Salah satunya yaitu untuk kegiatana diri sendiri biasanya 

yang diajarkan menjaga kebersihan diri sendiri, menjaga 

kesehatan diri sendiri, kalau kegiatan alam diajarkan 

merawat lingkungan (mengambil dan membuang sampah 

pada tempatnya) dan tanaman”. 

 

c) Bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur kepada Tuhan. 

Subjek guru SM mengungkapkan bentuk-bentuk kegiatan 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan dengan mengamati 

lingkungan sekitar, menjaga kesehatan diri, berdoa sebelum 

melakukan kegiatan, mengungkapkan rasa sayang dan berbagi 

dengan sesama. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

 “Bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan kami biasanya mengamati lingkungan sekitar dengan 

mengolah sampah yang baik, anak diajak menjaga 

kebersihan diri sendiri dengan praktek langsung misnya 

menggosok gigi, mencuci tangan, berdoa setiap melakukan 

kegiatan, mengungkapkan rasa sayang serta berbagi 

terhadap sesama teman”. 

 

d) Cara guru menerapkan kegiatan bersyukur. 

Subjek guru SM mengungkapkan cara guru menerapkan 

kegiatan bersyukur yaitu dengan cara kegiatan pembiasaan 

dengan menanamkan sikap dan karakter anak. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 
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“Dengan cara kegiatan pembiasaan hal ini merupakan 

penanaman sikap dan karakter anak karenakan setiap hari 

makan maka setiap hari mereka diajarkan hari diajarkan 

mencuci tangan, berdoa sebelum makan sebagai ungkapan 

rasa syukur”. 

 

e) Cara guru menghadapi anak yang tidak mau bersyukur. 

Subjek guru SM mengungkapkan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu dengan melihat perilaku ketika 

anak membaca doa apakah bersungguh-sungguh atau tidak. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Bersyukur itu tidak bisa kita lihat dalam artiankan 

bentuknya nyata karena terkadang anak diam sambil 

berdoa, jadi melihat anak yang tidak mau bersyukur itu 

tidak harus diucapkan, bersyukur itu bisa dilihat melalui 

perilaku anak contohnya ketika anak berdoa sambil main 

maka sebagai guru kita dekatin kita berikan contoh dan 

motivasi agar anak mau menirukan apa yang diajarkan 

dari gurunya, apalagi pada anak usia 4-5 tahun ini mereka 

pada dasarnya menirukan apa yang dilihatnya”. 

 

f) Dengan melakukan penanaman kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan apakah anak menjadi disiplin. 

Subjek guru SM mengungkapkan bahwa apabila kegiatan 

pembiasaan selalu dilakukan tidak hanya disiplin saja maka ada 

juga perubahan pada perilaku anak menjadi lebih baik. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Iya anak akan menjadi disiplin apabila pembiasaan selalu 

dilakukan tidak hanya disiplin saja mereka pasti paham dan 

pasti ada perubahan perilaku pada anak menjadi lebih 

baik”. 

 

g)  Strategi yang dilakukan guru apabila ada anak yang tidak 

bersyukur kepada Tuhan. 
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 Subjek guru SM mengungkapkan bahwa strategi yang dilakukan 

adalah bekerjasama dengan orang tuanya apa yang diajarkan 

disekolah dapat diterapkan juga dirumah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Strateginya yaitu bekerjasama dengan orang tuanya, apa 

yang diajarkan disekolah maka akan di komunikasikan 

kepada orang tua untuk dilanjutkan dan diterapkan 

dirumah juga”. 

 

Tabel 4.4 

Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru SM 

 
Bersyukur Kepada Tuhan Deskritif 

Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan 

menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan 

yaitu menjaga diri sendiri sebagai contoh ketika 

kita sedang bersyukur pada hari ini masih 

diberikan anggota tubuh yang lengkap, 
bersyukur diberikan kesehatan sehingga 

otomatis anak diajarkan menjaga diri sendiri 

dengan mencuci tangan sebelum makan 

membaca doa sebagai ungkapan rasa syukur 

karena masih dapat menikmati makanan yang 

enak dan bergizi. 

Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah 

dalam menanamkan bersyukur kepada tuhan 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan kegiatan 

sekolah dalam menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan kegiatan salah satunya yaitu untuk 

kegiatana diri sendiri biasanya yang diajarkan 

menjaga kebersihan diri sendiri, menjaga 

kesehatan diri sendiri, kalau kegiatan alam 
diajarkan merawat lingkungan (mengambil dan 

membuang sampah pada tempatnya) dan 

tanaman 

Apa saya bentuk-bentuk kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada tuhan 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan bentuk-

bentuk kegiatan menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan kami mengamati lingkungan sekitar 

dengan mengolah sampah yang baik, anak 

diajak menjaga kebersihan diri sendiri dengan 

praktek langsung misnya menggosok gigi, 

mencuci tangan, berdoa setiap melakukan 

kegiatan, mengungkapkan rasa sayang serta 
berbagi terhadap sesama teman 

Bagaimana cara guru menerapkan kegiatan 

bersyukur 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan dengan 

cara kegiatan pembiasaan hal ini merupakan 

penanaman sikap dan karakter anak karenakan 

setiap hari makan maka setiap hari mereka 
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diajarkan hari diajarkan mencuci tangan, berdoa 
sebelum makan sebagai ungkapan rasa syukur. 

Bagaimana cara guru menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan cara guru 

menghadapi anak yang tidak mau bersyukur 

yaitu bersyukur itu tidak bisa kita lihat dalam 

artiankan bentuknya nyata karena terkadang 

anak diam sambil berdoa, jadi melihat anak 

yang tidak mau bersyukur itu tidak harus 

diucapkan, bersyukur itu bisa dilihat melalui 

perilaku anak contohnya ketika anak berdoa 

sambil main maka sebagai guru kita dekatin kita 

berikan contoh dan motivasi agar anak mau 

menirukan apa yang diajarkan dari gurunya, 
apalagi pada anak usia 4-5 tahun ini mereka 

pada dasarnya menirukan apa yang dilihatnya. 

Dengan melakukan penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan apakah anak menjadi 

disiplin 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan iya anak 

akan menjadi disiplin apabila pembiasaan selalu 

dilakukan tidak hanya disiplin saja mereka pasti 

paham dan pasti ada perubahan perilaku pada 

anak menjadi lebih baik. 

Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak bersyukur kepada Tuhan 

 

Subjek ibu guru SM mengungkapkan 

strateginya yaitu bekerjasama dengan orang 

tuanya, apa yang diajarkan disekolah maka akan 

di komunikasikan kepada orang tua untuk 
dilanjutkan dan diterapkan dirumah juga. 

 

b.  Subjek Ibu Guru MK 

 Subjek guru MK subjek kedua yang berdomisili di kota Samarinda. 

Guru MK berusia 52 tahun dan beragama Nasrani. Selain menjadi seorang 

guru di TK Negeri 1 Samarinda yang mengajar anak-anak usia 4-5 tahun guru 

MK mengemukakan pendapatnya bahwa penanaman nilai agama dan moral 

untuk meningkatkan kedisiplinan sangat penting bagi anak dengan adanya 

penanaman tersebut maka terbentuklah karakter anak yang taat agama serta 

mempunyai sikap yang sesuai dengan agama serta budi pekerti yang baik. 

Adapun uraian mengenai analisis penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun sebagai berikut : 

1)  Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
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a)  Kegiatan yang dilakukan oleh guru terkait dengan menanamkan 

mempercayai adanya Tuhan. 

Subjek guru MK mengatakan kegiatan yang dilakukan oleh guru 

menanamkan mempercayai adanya Tuhan yaitu kegiatan ibadah. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Kegiatan yang biasa dilakukan yaitu mengenalkan adanya 

Tuhan melalui ciptaan-Nya, membaca Alkitab, menghafal 

ayat ayat Alquran untuk menunjukkan iman anak melalui 

ibadah ”. 

 

b)  Cara guru menanamkan tentang mempercayai adanya Tuhan. 

Subjek guru MK mengungkapkan cara guru menanamkan 

tentang mempercayai adanya Tuhan yaitu menanamkan 

pengetahuan yang tentang Tuhan dan pentingnya ibadah Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Cara yang biasanya kami lakukan tentang mempercayai 

adanya Tuhan biasanya memberikan pengetahuan yang 

tentang adanya Tuhan melalui ciptaa-Nya dan betapa 

pentingnya ibadah untuk anak agar terhindar dari segala 

mara bahaya”.  

 

c)  Bentuk-bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan. 

 Subjek guru MK mengungkapkan bentuk kegiatan beribadah 

yang dilakukan yang beragama Islam melakukan ibadah Shalat, 

membaca doa-doa dan surah-surah pendek, mengajarkan 

bertoleransi yang beragama Nasrani diajak keruang pelayanan 

untuk ibadah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 
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 “Bentuk-bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan karena 

disekolah biasanya yang beragama Islam melakukan 

ibadah Shalat, membaca doa-doa dan surah-surah pendek, 

mengajarkan bertoleransi yang beragama Nasrani diajak 

keruang pelayanan untuk ibadah menghafal bermacam-

macam doa, ucapan gembira, penghormatan kepada alam 

serta mendengarkan musik dan lagu sakral”. 

 

d) Pelaksanaan kegiatan beribadah. 

 Subjek guru MK mengungkapkan kegiatan ibadah yang 

biasanya dilakukan disekolah adalah setiap hari, biasanya 

dilakukan dipagi hari dan dihari Jum’at full dengan kegiatan 

agama. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Biasanya disekolah kegiatan ibadah dilakukan setiap hari 

dipagi hari dan dihari jumat kegiatan dilakukan sepanjang 

hari, yang beragama Islam melakukan shalat, hafalan doa 

dan surah pendek. Sedangkan yang beragama Nasrani 

biasanya mereka ibadat pagi dengan memca Alkitab dan 

menyanyikan puji-pujian tentang Tuhan dan kasih sayang 

sesama”. 

 

 

e) Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan beribadah. 

 Subjek guru MK mengungkan bahwa anak-anak menjadi rutin 

melakukan ibadah karena mereka diajarkan sejak dini. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut ini : 

“Iya… anak-anak menjadi rutin melakukan ibadah karena 

sejak dini ditanamkan dan terbiasa beribadah sehingga 

imannya semakin kuat”. 

 

f) Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah 
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 Subjek guru MK mengungkapkan bahwa anak menjadi tertib 

melakukan ibadah, karena mereka diajarkan dari awal pertama 

masuk sekolah. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

 “Iya.. anak menjadi tertib dalam beribadah, karena mereka 

diajarkan diawal masuk sekolah sehingga dalam prosesnya 

mereka paham dan mengerti siapa yang menciptakan, dan 

bagaimana cara mereka menjaga diri sendiri dan 

lingkungan sebagai bentuk rasa syukur mereka kepada 

Tuhan, tentu saja contoh kongkrit dalam hal mereka jadi 

tertib beribadah misalnya pada saat waktunya makan 

mereka tidak lupa mencuci tangan dan berdoa”. 

 

g) Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru menanamkan hal 

tersebut. 

Subjek guru MK mengungkapkan bahwa pada saat guru 

menanamkan hal tersebut adalah teladan guru sangat berperan 

dalam menentukan kedisiplinan anak karena guru dijadikan 

teladan dan panutan oleh siswanya sehingga anak dapat mudah 

menerapkannya. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Kembali lagi bahwasanya teladan guru sangat berperan 

dalam menentukan kedisiplinan anak karena guru dijadikan 

teladan atau contoh serta panutan oleh anak sehingga 

mereka dapat mengerti dan memahami serta menerapkan 

hal tersebut”. 

 

h)  Bagaimana metode pelaksanaan yang dilakukan oleh guru agar 

anak mau beribadah. 

 Subjek guru MK mengungkapkan bahwa metode yang 

dilakukan oleh guru agar anak mau beribadah adalah guru 
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menerapkan melalui pembiasaan dikelas dengan melakukan 

kesepakatan atau aturan yang bisa dimengerti oleh anak, 

memberikan penjelasan tentang sebab dan akibat bila tidak 

melakukan ibadah dan memulai kegiatan atau hal kecil yang 

bisa dilakukan oleh anak sehingga dalam kegiatannya 

beribadahnya menjadi bermakna. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Metode yang digunakan disini adalah metode pembiasaan 

dimana didalam kelas mereka melakukan kegiatan dengan 

kesepakatan atau aturan yang sudah diterapkan disekolah, 

kemudian diberikan penjelasan tentang sebab dan akibat 

bila tidak melakukan ibadah dan biasanya melakukan 

kegiatan yang mudah dan bisa dilakukan oleh anak (hal-hal 

kecil)”. 

 

i) Strategi atau langkah-langkah apa saja yang dilakukan guru 

apabila ada anak yang tidak mau melakukan ibadah. 

 Subjek guru MK mengungkapkan bahwa strateginya yang 

pertama adalah anak diberitahukan pelaksanaan kegiatan yang 

akan dilakukan oleh anak (jadwal rutin ibadah), kedua kegiatan 

dilakukan mulai dari hal kecil (yang mudah dilakukan oleh 

anak), ketiga guru menjadi contoh atau dengan teman sebayanya 

menjadi contoh yang baik, ke empat tidak memaksa anak, 

kelima sering diajak dan diberikan penjelasan secara langsung 

(praktek Langsung). Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“strategi yang digunakan pada saat anak tidak mau 

melakukan ibadah yaitu, diberitahukan jadwal rutin 
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ibadahnya, kegiatan yang dilakukan dimulai dari hal yang 

kecil (mudah dilakukan oleh anak), tidak bersifat memaksa, 

guru menjadi contoh atau juga bisa dengan temannya 

menjadi contoh, dan yang terakhir anak sering diajak, 

diberikan penjelasan dengan praktek langsung”. 

 

Tabel 4.5 

Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru MK 

 
Mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya 

Deskritif 

 

Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru 

terkait dengan menanamkan mempercayai 

adanya Tuhan 

 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan kegiatan 

yang biasa dilakukan yaitu mengenalkan 

adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya, membaca 

Alkitab, menghafal ayat ayat Alquran untuk 

menunjukkan iman anak melalui ibadah 

Bagaimana cara guru menanamkan tentang 
mempercayai adanya Tuhan 

 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan cara yang 
biasanya kami lakukan tentang mempercayai 

adanya Tuhan biasanya memberikan 

pengetahuan yang tentang adanya Tuhan 

melalui ciptaa-Nya dan betapa pentingnya 

ibadah untuk anak agar terhindar dari segala 

mara bahaya 

Apa saja bentuk-bentuk kegiatan beibadah yang 

dilakukan 

 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan bentuk-

bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan 

karena disekolah biasanya yang beragama Islam 

melakukan ibadah Shalat, membaca doa-doa 

dan surah-surah pendek, mengajarkan 
bertoleransi yang beragama Nasrani diajak 

keruang pelayanan untuk ibadah menghafal 

bermacam-macam doa, ucapan gembira, 

penghormatan kepada alam serta mendengarkan 

musik dan lagu sakral 

Kapan pelaksanaan kegiatan beribadah 

dilakukan 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan biasanya 

disekolah kegiatan ibadah dilakukan setiap hari 

dipagi hari dan dihari jumat kegiatan dilakukan 

sepanjang hari, yang beragama Islam 

melakukan shalat, hafalan doa dan surah 

pendek. Sedangkan yang beragama Nasrani 
biasanya mereka ibadat pagi dengan memca 

Alkitab dan menyanyikan puji-pujian tentang 

Tuhan dan kasih sayang sesama 

Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan 

beibadah 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan iya… 

anak-anak menjadi rutin melakukan ibadah 

karena sejak dini ditanamkan dan terbiasa 

beribadah sehingga imannya semakin kuat 

Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan 

apakah mereka tertib melakukan ibadah 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan Iya.. anak 

menjadi tertib dalam beribadah, karena mereka 

diajarkan diawal masuk sekolah sehingga dalam 

prosesnya mereka paham dan mengerti siapa 

yang menciptakan, dan bagaimana cara mereka 
menjaga diri sendiri dan lingkungan sebagai 
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bentuk rasa syukur mereka kepada Tuhan, tentu 
saja contoh kongkrit dalam hal mereka jadi 

tertib beribadah misalnya pada saat waktunya 

makan mereka tidak lupa mencuci tangan dan 

berdoa 

Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan kembali 

lagi bahwasanya teladan guru sangat berperan 

dalam menentukan kedisiplinan anak karena 

guru dijadikan teladan atau contoh serta 

panutan oleh anak sehingga mereka dapat 

mengerti dan memahami serta menerapkan hal 

tersebut 

Bagaimana metode pelaksanaan yang dilakukan 
oleh guru agar anak mau beribadah 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan metode 
yang digunakan disini adalah metode 

pembiasaan dimana didalam kelas mereka 

melakukan kegiatan dengan kesepakatan atau 

aturan yang sudah diterapkan disekolah, 

kemudian diberikan penjelasan tentang sebab 

dan akibat bila tidak melakukan ibadah dan 

biasanya melakukan kegiatan yang mudah dan 

bisa dilakukan oleh anak (hal-hal kecil) 

Strategi atau langkah-langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila ada anak yang tidak 

mau melakukan ibadah 
 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan strategi 

yang digunakan pada saat anak tidak mau 

melakukan ibadah yaitu, diberitahukan jadwal 
rutin ibadahnya, kegiatan yang dilakukan 

dimulai dari hal yang kecil (mudah dilakukan 

oleh anak), tidak bersifat memaksa, guru 

menjadi contoh atau juga bisa dengan temannya 

menjadi contoh, dan yang terakhir anak sering 

diajak, diberikan penjelasan dengan praktek 

langsung 

 

2) Mengungkapkan Bersyukur Kepada Tuhan 

a) Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan. 

 Subjek guru mengungkapkan bahwa menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan yaitu dengan rajin dan tekun 

menunjukkan bahwa anak bersyukur dapat bersekolah, menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan dengan begitu anak belajar 

menjaga diri dengan mencuci tangan, dan membuang sampah 

pada tempatnya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 
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“Menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan yaitu 

belajar dengan rajin dan tekun karena dengan begitu 

menunjukkan bahwa anak bersyukur dapat bersekolah, 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan dengan begitu 

anak belajar menjaga diri dengan mencuci tangan sebelum 

makan dan membuang sampah pada tempatnya”. 

 

b)  Kegiatan yang dilakukan sekolah dalam menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan. 

Subjek guru MK mengungkapkan bahwa kegiatan sekolah 

dalam menanamkan bersyukur kepada Tuhan kegiatan salah 

satunya yaitu belajar dengan rajin karena dengan belajar rajin 

merupakan hal yang bisa dilakukan anak bersyukur karena bisa 

bersekolah. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Kegiatan salah satunya yaitu belajar dengan rajin karena 

dengan belajar rajin merupakan hal yang bisa dilakukan 

anak bersyukur karena bisa bersekolah”. 

 

c) Bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur kepada Tuhan. 

 Subjek guru MK mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan bersyukur kepada Tuhan dengan selalu 

beribadah dan memberikan persembahan yang terbaik bagi diri 

sendiri dan lingkungan sekitar. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

 “bentukknya-bentuknya seperti dengan selalu beribadah 

dan memberikan persembahan terbaik baik untuk diri 

sendiri maunpun lingkungan sekitar”. 
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d) Cara guru menerapkan kegiatan bersyukur. 

 Subjek guru MK mengungkapkan bahwa cara guru menerapkan 

kegiatan bersyukur adalah membiasakan anak dengan 

mengucapkan terima kasih, beri contoh perilaku yang baik dan 

selalu saling berbagi terhadap sesama. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil wawancara sebagai berikut : 

 “Membiasakan anak mengucapkan terima kasih, beri 

contoh perilaku yang baik dan selalu saling berbagi 

terhadap sesama”. 

 

e) Cara guru menghadapi anak yang tidak mau bersyukur. 

  Subjek guru MK mengungkapkan bahwa menghadapi anak tidak 

mau bersyukur adalah memberikan batasan apa yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, selalu mengajak dan mempraktekkan 

langsung kegiatan penanaman bersyukur kepada Tuhan dengan 

saling berbagi, menghargai dan toleransi serta memberikan 

contoh sehingga anak secara tidak langsung mengikuti contoh 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

  “Caranya... yaitu memberikan batasan apa yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, selalu mengajak dan mempraktekan 

langsung kegiatan penanaman bersyukur kepada Tuhan 

misalnya saling berbagi, menghargai orang lain dan 

toleransi, serta memberikan contoh sehingga anak secara 

langsung akan mengikuti contoh tersebut”. 

 

f) Dengan melakukan penanaman kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan apakah anak menjadi disiplin. 
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Subjek guru MK mengungkapkan bahwa dengan pembiasaan 

dan rutinitas yang dilakukan secara terus menerus dan berulang 

maka hal tersebut secara langsung akan menunbuhkan 

kedisiplinan anak. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

 “iya, dengan pembiasaan dan rutinitas yang dilakukan 

secara terus menerus dan berulang maka hal tersebut 

secara langsung akan menunbuhkan kedisiplinan anak”. 

g) Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila ada anak yang 

tidak bersyukur kepada Tuhan. 

  Subjek guru MK mengungkapkan bahwa strategi apa saja yang 

dilakukan yaitu menerapkan pembiasaan. Melalui kegiatan dan 

rutinitas yang terintegritas maka secara tidak langsung anak 

akan mulai dan menerapkan hal tersebut. 

  “Menerapkan pembiasaan. Melalui kegiatan dan rutinitas 

yang terintegritas maka secara tidak langsung anak akan 

mulai dan menerapkan hal tersebut”. 

 

Tabel 4.6 

 Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru MK 

 

Bersyukur Kepada Tuhan Deskritif 

Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan 
 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan 

menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan 
yaitu belajar dengan rajin dan tekun karena 

dengan begitu menunjukkan bahwa anak 

bersyukur dapat bersekolah, menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan dengan begitu 

anak belajar menjaga diri dengan mencuci 

tangan sebelum makan dan membuang sampah 

pada tempatnya. 

Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah 

dalam menanamkan bersyukur kepada tuhan 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan kegiatan 

sekolah dalam menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan kegiatan salah satunya yaitu belajar 

dengan rajin karena dengan belajar rajin 

merupakan hal yang bisa dilakukan anak 
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bersyukur karena bisa bersekolah 
Apa saya bentuk-bentuk kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada tuhan 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan bentuk-

bentuk kegiatan menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan dengan selalu beribadah dan 

memberikan persembahan yang terbaik bagi 

diri sendiri dan lingkungan sekitar 

Bagaimana cara guru menerapkan kegiatan 

bersyukur? 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan 

menerapkan kegiatan bersyukur yaitu 

membiasakan anak mengucapkan terima kasih, 

beri contoh perilaku yang baik dan selalu saling 

berbagi terhadap sesama. 

Bagaimana cara guru menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan cara guru 

menghadapi anak yang tidak mau bersyukur 
yaitu memberikan batasan apa yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, selalu mengajak dan 

mempraktekan langsung kegiatan penanaman 

bersyukur kepada Tuhan misalnya saling 

berbagi, menghargai orang lain dan toleransi, 

serta memberikan contoh sehingga anak secara 

langsung akan mengikuti contoh tersebut. 

Dengan melakukan penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan apakah anak menjadi 

disiplin 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan iya, 

dengan pembiasaan dan rutinitas yang 

dilakukan secara terus menerus dan berulang 

maka hal tersebut secara langsung akan 
menunbuhkan kedisiplinan anak. 

Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak bersyukur kepada Tuhan 

 

Subjek ibu guru MK mengungkapkan 

stateginya yaitu menerapkan pembiasaan. 

Melalui kegiatan dan rutinitas yang terintegritas 

maka secara tidak langsung anak akan mulai 

dan menerapkan hal tersebut. 

 

c.  Subjek Ibu Guru DS 

 Ibu guru DS merupakan subjek ketiga yang berdomisili di kota 

samarinda. Guru DS berusia 46 tahun dan beragama Kriten. Selain menjadi 

seorang guru di TK Negeri 1 Samarinda yang mengajar anak-anak usia 4-5 

tahun. Guru DS menyadari bahwa pada dasarnya, menanamkan nilai-nilai 

agama dan moral sejak dini dapat membentuk naluri anak untuk menerima 

sikap luhur dan mulia, sehingga mereka akan terbiasa berperilaku dengan 

akhlak yang baik. Untuk hal itu maka guru DS melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan pembiasaan yang bisa mereka terapkan dalam rutinitas 

belajar anak. Adapun uraian pertanyaan mengenai analisis penanaman nilai 
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agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun 

sebagai berikut : 

1) Subjek mengungkapkan mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaannya dalam penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan 

a) Kegiatan yang di lakukan oleh guru terkait dengan menanamkan 

mempercayai adanya Tuhan. 

Subjek guru DS mengungkapkan bahwa kegiatan yang 

dilakukan terkait dengan menanamkan mempercayai adanya 

Tuhan dengan melakukan ibadah pagi. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“disekolah menanamkan mempercayai adanya Tuhan 

dengan ibadah pagi seperti membaca doa, dengan pujian 

tentang Tuhan dan bercerita tentang firman-firman Tuhan”. 

 

b) Cara guru menanamkan tentang mempercayai adanya Tuhan. 

Subjek guru DS mengungkapkan bahwa cara menanamkan 

tentang mempercayai adanya Tuhan kepada anak yaitu melalui 

bercerita atau membacakan cerita tentang ciptaan Tuhan Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Bercerita atau menceritakan tentang ciptaan Tuhan 

merupakan cara menenamkan pada diri anak bahwa Tuhan 

itu ada dan melihat langsung ciptaan Tuhan seperti 

Tumbahan, hewan dan sebagainya”. 

 

c)  Bentuk-bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan. 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan bentuk-bentuk beribadah 

yang dilakukan yang beragama Kristen Berdoa, Bernyanyi/ 
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memuji keagungan Tuhan serta bercerita tentang firma-firman 

Tuhan Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Biasanya yang beragama Kristen bentuk beribadahnya 

yang dilakukan dengan berdoa, bernyanyi memuji 

keagungan Tuhan serta bercerita tentang firman-firman 

Tuhan”. 

 

d)  Pelaksanaan kegiatan beribadah. 

 Subjek ibu guru DS mengungkapkan pelaksanaan kegiatan 

ibadah dilakukan setiap hari. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Pelaksanaannya setiap hari dilakukan dan dihari jumat 

khusus kegiatan keagamaan di utamakan”. 

 

e) Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan beribadah? 

 Subjek ibu guru DS mengungkapkan anak menjadi rutin 

beribadah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Iya anak menjadi rutin beribadah, karena menjadi 

pembiasaan setiap pagi di hari Senin-Jumat anak-anak 

rutin melakukan ibadah ”. 

 

 

f)  Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah 

 Subjek ibu guru DS mengungkapkan anak-anak menjadi tertib 

beribadah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 
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“Iya.. mereka menjadi tertib mengikuti ibadah, karena 

mereka melakukannya setiap hari karena diawal kegiatan 

sekolah yang diutamakan adalah ibadah ”. 

 

g) Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru menanamkan hal 

tersebut 

  Ibu guru DS mengungkapkan kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut anak menjadi patuh dengan aturan dan 

menjadi displin. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Mereka menjadi patuh dengan aturan dan menjadi disiplin 

karena hal tersebut menjadi rutinitas yang mereka lakukan 

pada kegiatan sekolah.”. 

 

h) Bagaimana metode pelaksanaan yang dilakukan oleh guru agar 

anak mau beribadah 

  Ibu guru DS mengungkapkan bahwa metode yang dilakukan 

oleh guru agar anak mau beribadah adalah metode pembiasaan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Metode pembiasaan dimana didalam kelas mereka 

melakukan kegiatan dengan kesepakatan atau aturan yang 

sudah diterapkan disekolah”. 

 

i)  Strategi atau langkah-langkah apa saja yang dilakukan guru 

apabila ada anak yang tidak mau melakukan ibadah 

  Ibu guru DS mengungkapkan bahwa Strategi atau langkah-

langkah yang dilakukan guru yaitu melalui pendekatan kepada 

anak, menanyakan kepada anak kenapa tidak mau beribadah 

serta selalu mengajak melalui contoh-contoh yang bisa diikuti 
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oleh anak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara guru 

sebagai berikut : 

“Strategi yang digunakan pada saat anak tidak mau 

melakukan ibadah yaitu biasanya yang saya lakukan 

melalui pendekatan pribadi dengan anak menanyakan 

sebabnya anak tidak mau beribadah, serta selalu mengajak 

anak dengan hal-hal kecil serta contoh-contoh yang dapat 

diterapkan anak untuk melakukan ibadah”. 

 

Tabel. 4.7 

Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru DS 

Mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya 

Deskritif 

Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru 

terkait dengan menanamkan mempercayai 

adanya Tuhan 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan kegiatan 

yang biasa dilakukan yaitu dengan melakukan 

ibadah pagi misalnya berdoa, dengan pujian 

tentang Tuhan, bercerita tentang firman Tuhan 

Bagaimana cara guru menanamkan tentang 

mempercayai adanya Tuhan 

 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan cara yang 

biasanya bercerita atau menceritakan tentang 

ciptaan Tuhan merupakan cara menenamkan 

pada diri anak bahwa Tuhan itu ada dan melihat 

langsung ciptaan Tuhan seperti Tumbahan, 

hewan dan sebagainya 
Apa saja bentuk-bentuk kegiatan beibadah yang 

dilakukan 

 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan bentuk-

bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan yang 

beragama Kristen Berdoa, Bernyanyi/ memuji 

keagungan Tuhan serta bercerita tentang firma-

firman Tuhan 

Kapan pelaksanaan kegiatan beribadah 

dilakukan 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan setiap hari 

dilakukan dan dihari jumat khusus kegiatan 

keagamaan di utamakan  

Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan 

beibadah 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan iya anak 

menjadi rutin beribadah, karena menjadi 

pembiasaan setiap pagi di hari Senin-Jumat 
anak-anak rutin melakukan ibadah  

Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan 

apakah mereka tertib melakukan ibadah 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan iya.. anak 

menjadi tertib dalam beribadah, iya.. mereka 

menjadi tertib mengikuti ibadah, karena mereka 

melakukannya setiap hari karena diawal 

kegiatan sekolah yang diutamakan adalah 

ibadah  

Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan mereka 

menjadi patuh dengan aturan dan menjadi 

disiplin karena hal tersebut menjadi rutinitas 

yang mereka lakukan pada kegiatan sekolah. 
Bagaimana metode pelaksanaan yang dilakukan 

oleh guru agar anak mau beribadah 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan metode 

pembiasaan dimana didalam kelas mereka 

melakukan kegiatan dengan kesepakatan atau 



83 
 

 
 

aturan yang sudah diterapkan disekolah 
Strategi atau langkah-langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila ada anak yang tidak 

mau melakukan ibadah 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan biasanya 

yang saya lakukan melalui pendekatan pribadi 

dengan anak menanyakan sebabnya anak tidak 

mau beribadah, serta selalu mengajak anak 

dengan hal-hal kecil serta contoh-contoh yang 

dapat diterapkan anak untuk melakukan ibadah 

 

2) Mengungkapkan bersyukur kepada Tuhan 

a) Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan. 

Subjek guru DS mengungkapkan sekolah menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan mengucapkan kata-kata yang baik, 

bertoleransi, tidak diskriminasi, belajar dengan baik, serta 

beribadah dengan baik Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Selalu mengucapkan kata yang baik, bertoleransi 

terhadap perbedaan, tidak diskriminasi terhadap orang 

lain, belajar dengan baik, serta beribadah dengan berdoa 

dan memuji keagungan Tuhan”. 

 

b) Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah dalam menanamkan 

bersyukur kepada Tuhan. 

Subjek guru DS mengungkapkan bahwa kegiatan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan memperingati hari 

keagamaan, menjaga lingkungan sekitar dan menjaga kesehatan 

diri. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 
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“mengadakan kegiatan hari raya keagamaan, kegiatan 

tentang menjaga lingkungan sekitar dan menjaga kesehatan 

diri”. 

 

c)  Apa saya bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan. 

Subjek guru DS mengungkapkan bentuk-bentuk dengan 

beribadah, berdoa, memuji Tuhan, menghafal ayat firman 

Tuhan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

 “Bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan dengan beribadah, berdoa, memuji Tuhan, 

menghafal ayat firman Tuhan”. 

 

d) Bagaimana cara guru menerapkan kegiatan bersyukur. 

Subjek guru DS mengungkapkan cara guru menerapkan 

kegiatan bersyukur yaitu mengajarkan dan membiasakan 

berbagi dalam kebaikan, mengucapkan hal-hal yang baik dan 

tidak mengeluh atas pemberian Tuhan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Guru mengajarkan dan membiasakan anak untuk berbagi 

kebaikan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan 

misalnya mengumpulkan barang yang tidak terpakai untuk 

disumbangkan, mengucapkan rasa syukur apabila dikasih 

nikmat kebaikan dan mengajarkan anak untuk tidak 

mengeluh terhadap sesuatu yang tidak disukai karena pada 

seusia anak tersebut mereka masih perlu untuk diajarkan 

dan di bimbing agar kedepan penerapan tersebut menjadi 

suatu kebiasaan.”. 

 

e) Bagaimana cara guru menghadapi anak yang tidak mau 

bersyukur. 
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Subjek guru DS mengungkapkan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu mendekati anak dan 

menanyakan hal tersbut, memberikan pengertian dengan contoh-

contoh yang baik dan kegiatan praktek langsung yang dapat 

menumbuhkan kebaikan untuk anak. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Mendekati anak dan menanyakan kenapa anak tidak mau 

bersyukur, memberikan pengertian dengan contoh-contoh 

yang konkrit pada anak tentang bagamana cara bersyukur 

kepada Tuhan dan mengajak anak secara langsung (praktek 

langsung) karena pengalaman yang berkesan bagi anak 

adalah tidak hanya disugukan dengan pengertian saja 

tetapi dengan kita mengajak anak untuk terjun langsung 

melihat bagaiman cara untuk bersyukur kepada tuhan yaitu 

dengan menebar kebaikan”. 

 

f) Dengan melakukan penanaman kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan apakah anak menjadi disiplin. 

Subjek guru DS mengungkapkan bahwa secara tidak langsung 

anak akan menjadi disiplin karena kegiatan tersebut dilakukan 

setiap hari. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Secara tidak langsung anak akan menjadi disiplin karena 

kegiatan tersebut dilakukan setiap hari dan menjadi 

rutinitas bagi anak sehingga mereka akan terbawa sampai 

dirumah”. 

 

g)  Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila ada anak yang 

tidak bersyukur kepada Tuhan. 

 Subjek guru DS mengungkapkan bahwa karena hal tersebut 

tidak bisa kita paksakan maka kita sebagai guru selalu menjadi 
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motivator agar anak mau melakukannya Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Karena hal tersebut tidak bisa kita paksakan maka kita 

sebagai guru selalu menjadi motivator agar anak mau 

melakukannya, memberikan kegiatan-kegiatan alternatif 

yang dapat menarik minat anak agar mau bersyukur, 

memberikan contoh atau hal-hal kecil yang besar 

manfaatnya untuk anak.”. 

 

 

Tabel 4.8 

 Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru DS 

 

Bersyukur Kepada Tuhan Deskritif 

Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan 

menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan 

yaitu selalu mengucapkan kata yang baik, 

bertoleransi terhadap perbedaan, tidak 

diskriminasi terhadap orang lain, belajar dengan 

baik, serta beribadah dengan berdoa dan 

memuji keagungan Tuhan 

Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah 

dalam menanamkan bersyukur kepada tuhan 
 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan kegiatan 

sekolah dalam menanamkan bersyukur kepada 
Tuhan kegiatan salah satunya mengadakan 

kegiatan hari raya keagamaan, kegiatan tentang 

menjaga lingkungan sekitar dan menjaga 

kesehatan diri 

Apa saya bentuk-bentuk kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada tuhan 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan guru 

bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan dengan beribadah, berdoa, 

memuji Tuhan, menghafal ayat firman Tuhan 

Bagaimana cara guru menerapkan kegiatan 

bersyukur 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan 

menerapkan kegiatan bersyukur yaitu guru 

mengajarkan dan membiasakan anak untuk 

berbagi kebaikan sebagai ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan misalnya mengumpulkan barang 

yang tidak terpakai untuk disumbangkan, 

mengucapkan rasa syukur apabila dikasih 

nikmat kebaikan dan mengajarkan anak untuk 

tidak mengeluh terhadap sesuatu yang tidak 

disukai karena pada seusia anak tersebut 

mereka masih perlu untuk diajarkan dan di 

bimbing agar kedepan penerapan tersebut 

menjadi suatu kebiasaan. 

Bagaimana cara guru menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur 
 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan cara guru 

menghadapi anak yang tidak mau bersyukur 
mendekati anak dan menanyakan kenapa anak 

tidak mau bersyukur, memberikan pengertian 

dengan contoh-contoh yang konkrit pada anak 

tentang bagamana cara bersyukur kepada Tuhan 
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dan mengajak anak secara langsung (praktek 
langsung) karena pengalaman yang berkesan 

bagi anak adalah tidak hanya disugukan dengan 

pengertian saja tetapi dengan kita mengajak 

anak untuk terjun langsung melihat bagaiman 

cara untuk bersyukur kepada tuhan yaitu 

dengan menebar kebaikan. 

Dengan melakukan penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan apakah anak menjadi 

disiplin 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan secara 

tidak langsung anak akan menjadi disiplin 

karena kegiatan tersebut dilakukan setiap hari 

dan menjadi rutinitas bagi anak sehingga 

mereka akan terbawa sampai dirumah. 

Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila 
ada anak yang tidak bersyukur kepada Tuhan 

 

Subjek ibu guru DS mengungkapkan karena hal 
tersebut tidak bisa kita paksakan maka kita 

sebagai guru selalu menjadi motivator agar 

anak mau melakukannya, memberikan 

kegiatan-kegiatan alternatif yang dapat menarik 

minat anak agar mau bersyukur, memberikan 

contoh atau hal-hal kecil yang besar 

manfaatnya untuk anak.. 

 

 

d. Subjek Ibu Guru DT 

 Ibu guru DT merupakan subjek keempat yang berdomisili di kota 

samarinda. Guru DT berusia 42 tahun dan beragama Islam. Selain menjadi 

seorang guru di TK Negeri 1 Samarinda yang mengajar anak-anak usia 4-5 

tahun. Guru DT mengatakan bahwa pentingnya penanaman nilai agama dan 

moral pada anak untuk membangun disiplin anak menjadi lebih bertanggung 

jawab. maka guru DT melakukan kegiatan pembelajaran dengan pembiasaan 

yang bisa membentuk karakter anak. Adapun uraian pertanyaan mengenai 

analisis penanaman nilai agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan 

anak usia 4-5 tahun sebagai berikut : 

1) Subjek mengungkapkan mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaannya dalam penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan 
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a) Menurut ibu kegiatan apa saja yang di lakukan oleh guru terkait 

dengan menanamkan mempercayai adanya Tuhan. 

Subjek guru DT mengungkapkan bahwa kegiatan yang 

dilakukan terkait dengan menanamkan mempercayai adanya 

Tuhan pembiasaan setiap pagi karena disekolah ada 2 kegiatan 

keagamaan yang beragama Kristen dan Islam dan kegiatan 

tersebut dilakukan untuk menanamkan mempercayai adanya 

Tuhan . Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Disekolah menanamkan mempercayai adanya Tuhan 

pembiasaan setiap pagi bagi karena di sekolah ini ada 2 

kegiatan bagi anak yang beragama Kristen mereka 

melakukan kegiatan pelayanan : seperti berdoa, 

menyanyikan pujian-pijian tentang Tuhan, dan membaca 

firman-fiman Tuhan. Dan yang beragama islam biasanya 

mereka mengaji membaca dan menghafal surah-surah 

pendek serta mengucapkan hal-hal yang baik, menghargai 

perbedaan”. 

 

b) Bagaimana cara guru menanamkan tentang mempercayai 

adanya Tuhan. 

Subjek guru DT mengungkapkan bahwa cara menanamkan 

tentang mempercayai adanya Tuhan kepada anak yaitu 

beribadah sesuai dengan keyakinannya dan melihat alam sekitar 

sebagai bentuk bahwa Tuhan itu ada. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Guru menanamkan tentang mempercayai adanya Tuhan 

adalah mengajar anak untuk beribadah sesuai dengan 

keyakinan dan melihat alam sekitar sebagai bentuk dari 
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ciptaan Tuhan maka mereka akan mengerti dan paham 

bahwa Tuhan itu ada”. 

 

c)  Apa saja bentuk-bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan. 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan bentuk-bentuk beribadah 

yang dilakukan yang beragama Islam membaca/ menghafal 

surah-surah pendek, mengaji, shalat Dhuha, tata cara wudhu, 

yang beragama Kristen Berdoa, Bernyanyi/ memuji keagungan 

Tuhan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Beragama islam membaca/ menghafal surah-surah 

pendek, mengaji, shalat Dhuha, tata cara wudhu, yang 

beragama Kristen Berdoa, Bernyanyi/ memuji keagungan 

Tuhan serta bercerita tentang firma-firman Tuhan”. 

 

d)  Kapan pelaksanaan kegiatan beribadah dilakukan. 

 Subjek ibu guru DT mengungkapkan pelaksanaan kegiatan 

ibadah dilakukan setiap hari. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Pelaksanaan kegiatan beribadah dilakukan setiap hari 

dan khusus IMTAQ ada dihari Jumat dan kenapa dilakukan 

setiap hari karena disebelum pembelajaran ada kegiatan 

kilau bahasa yang mengharuskan anak mengikuti keibadah 

setiap paginya”. 

 

 

e) Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan beribadah. 

 Subjek ibu guru DT mengungkapkan anak menjadi rutin 

beribadah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 
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“Iya anak menjadi rutin beribadah, karena setiap hari 

dilakukan sebelum kegiatan belajar”. 

 

f)  Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah. 

 Subjek ibu guru DT mengungkapkan anak-anak menjadi tertib 

beribadah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Iya mereka menjadi tertib mengikuti ibadah, karena usia 

4-5 tahun mereka sudah bisa dikasih tau dan dibimbing 

untuk tertib dan mereka melakukannya setiap hari sehingga 

pada hari Jumatnya mereka tinggal diberikan penguatan”. 

 

g) Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru menanamkan hal 

tersebut. 

  Ibu guru DT mengungkapkan kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut kedisiplinan mereka sudah tau dan 

paham pada saat waktunya beribadah maka mereka tidak ribut 

atau berisik dalam beribadah Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Dalam kedisiplinan mereka sudah tau dan paham pada 

saat waktunya beribadah maka mereka tidak ribut atau 

berisik dalam beribadah apalagi anak-anak yang beragama 

islam pada saat Shalat mereka mengikuti tata caranya 

dengan tertib dan begitupula dengan yang beragama 

Kristin mereka melakukan pelayanan dengan bernyanyi 

dengan penuh khidmat dan membuat persembahan dengan 

baik.”. 

 

h) Bagaimana metode pelaksanaan yang dilakukan oleh guru agar 

anak mau beribadah. 
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  Ibu guru DT mengungkapkan bahwa metode yang dilakukan 

guru selalu menanamkan kepada anak-anak ibadah itu sangat 

penting Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Selalu menanamkan kepada anak-anak ibadah itu sangat 

penting, karena dengan kita beribadah maka mendekatkan 

diri kita kepada Tuhan yang maha pencipta, selalu 

mengajak dan memberikan kegiatan yang bisa menarik 

minat anak dengan bernyanyi tentang keagungan Tuhan”. 

 

i)  Strategi atau langkah-langkah apa saja yang dilakukan guru 

apabila ada anak yang tidak mau melakukan ibadah. 

  Ibu guru DT mengungkapkan bahwa Strategi atau langkah-

langkah yang dilakukan guru yaitu melalui pendekatan kepada 

anak, Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara guru 

sebagai berikut : 

“Saya dekati anak tersebut dan menanyakan kenapa tidak 

mau beribadah, kemudian kita ajak melakukan hal-hal yang 

terkecil yang dapat menarik minatnya dengan contoh-

contoh konkrit misalnya melalui cerita tentang agama dan 

sebagainya”. 

 

 

Tabel. 4.9 

Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru DT 

Mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya 

 

Deskritif 

Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru 

terkait dengan menanamkan mempercayai 

adanya Tuhan. 

 

Subjek ibu Guru DT mengungkapkan kegiatan 

yang biasa dilakukan yaitu pembiasaan setiap 

pagi bagi karena di sekolah ini ada 2 kegiatan 

bagi anak yang beragama Kristen mereka 

melakukan kegiatan pelayanan : seperti berdoa, 

menyanyikan pujian-pijian tentang Tuhan, dan 

membaca firman-fiman Tuhan. Dan yang 

beragama islam biasanya mereka mengaji 
membaca dan menghafal surah-surah pendek 
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serta mengucapkan hal-hal yang baik, 
menghargai perbedaan. 

Bagaimana cara guru menanamkan tentang 

mempercayai adanya Tuhan. 

 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan cara guru 

menanamkan tentang mempercayai adanya 

Tuhan adalah mengajar anak untuk beribadah 

sesuai dengan keyakinan dan melihat alam 

sekitar sebagai bentuk dari ciptaan Tuhan maka 

mereka akan mengerti dan paham bahwa Tuhan 

itu ada 

Apa saja bentuk-bentuk kegiatan beibadah yang 

dilakukan. 

 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan bentuk-

bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan yaitu 

biasanya yang beragama islam membaca/ 

menghafal surah-surah pendek, mengaji, shalat 
Dhuha, tata cara wudhu, yang beragama Kristen 

Berdoa, Bernyanyi/ memuji keagungan Tuhan 

serta bercerita tentang firma-firman Tuhan  

Kapan pelaksanaan kegiatan beribadah 

dilakukan. 

 

Subjek ibu guru DT pelaksanaan kegiatan 

beribadah dilakukan setiap hari dan khusus 

IMTAQ ada dihari Jumat dan kenapa dilakukan 

setiap hari karena disebelum pembelajaran ada 

kegiatan kilau bahasa yang mengharuskan anak 

mengikuti keibadah setiap paginya 

Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan 

beibadah. 
 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan iya anak 

menjadi rutin beribadah, karena setiap hari 
dilakukan sebelum kegiatan belajar.  

Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan 

apakah mereka tertib melakukan ibadah. 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan iya 

mereka menjadi tertib mengikuti ibadah, karena 

usia 4-5 tahun mereka sudah bisa dikasih tau 

dan dibimbing untuk tertib dan mereka 

melakukannya setiap hari sehingga pada hari 

Jumatnya mereka tinggal diberikan penguatan.  

Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut. 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan dalam 

kedisiplinan mereka sudah tau dan paham pada 

saat waktunya beribadah maka mereka tidak 

ribut atau berisik dalam beribadah apalagi anak-

anak yang beragama islam pada saat Shalat 
mereka mengikuti tata caranya dengan tertib 

dan begitupula dengan yang beragama Kristin 

mereka melakukan pelayanan dengan bernyanyi 

dengan penuh khidmat dan membuat 

persembahan dengan baik 

Bagaimana metode pelaksanaan yang dilakukan 

oleh guru agar anak mau beribadah. 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan guru 

selalu menanamkan kepada anak-anak ibadah 

itu sangat penting, karena dengan kita 

beribadah maka mendekatkan diri kita kepada 

Tuhan yang maha pencipta, selalu mengajak 

dan memberikan kegiatan yang bisa menarik 
minat anak dengan bernyanyi tentang 

keagungan Tuhan 

Strategi atau langkah-langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila ada anak yang tidak 

mau melakukan ibadah. 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan strategi 

yang digunakan pada saat anak tidak mau 

melakukan ibadah yaitu biasanya saya dekati 

anak tersebut dan menanyakan kenapa tidak 

mau beribadah, kemudian kita ajak melakukan 

hal-hal yang terkecil yang dapat menarik 
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minatnya dengan contoh-contoh konkrit 
misalnya melalui cerita tentang agama dan 

sebagainya 

 

2) Mengungkapkan bersyukur kepada Tuhan 

a) Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan. 

Subjek guru DT mengungkapkan sekolah menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan yaitu apabila sebelum makan dengan 

kita berdoa itu merupakan cara kita bersyukur kepada Tuhan 

atas nikmat makanan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan yaitu 

apabila sebelum makan dengan kita berdoa itu merupakan 

cara kita bersyukur kepada Tuhan atas nikmat makanan, 

apabila diberi oleh teman sesuatu maka anak mengucapkan 

terima kasih”. 

b) Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah dalam menanamkan 

bersyukur kepada Tuhan. 

Subjek guru DT mengungkapkan bahwa kegiatan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan kegiatan salah satunya 

yaitu mengajak anak untuk melihat keindahan alam atau 

lingkungan sekitar, menjaga lingkungan sekitar, mencuci tangan 

sebagai bentuk menjaga kesehatan dan kegiatan yang membantu 

orang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Kegiatan sekolah dalam menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan kegiatan salah satunya yaitu mengajak anak untuk 
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melihat keindahan alam atau lingkungan sekitar, menjaga 

lingkungan sekitar dengan tidak membuang sampah 

sembarangan, makan dengan mencuci tangan bentuk kita 

bersyukur karena diberikan kesehatan. dan kegiatan-

kegiatan yang membantu orang yang kesulitan dengan 

bersedekah”. 

 

 

c)  Apa saya bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan. 

Subjek guru DT mengungkapkan bentuk-bentuk kegiatan 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan yaitu dengan bersedekah, 

selalu mengucapkan kata-kata yang baik apabila diberikan 

sesuatu. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

 “Bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan yaitu dengan bersedekah, selalu mengucapkan kata-

kata yang baik apabila diberikan sesuatu”. 

 

d) Bagaimana cara guru menerapkan kegiatan bersyukur. 

Subjek guru DT mengungkapkan cara guru menerapkan 

kegiatan bersyukur yaitu biasanya guru mengajak melalui cerita 

atau kisah melalui media buku tentang cara bersyukur, 

menanyakan tentang perasaannya setalah melakukan kegiatan 

beribadah dan mengajarkan anak tentang membantu orang lain 

yang sedang kesulitan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Menerapkan kegiatan bersyukur yaitu biasanya guru 

mengajak melalui cerita atau kisah melalui media buku 

tentang cara bersyukur, menanyakan tentang perasaannya 

setalah melakukan kegiatan beribadah dan mengajarkan 
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anak tentang membantu orang lain yang sedang kesulitan 

seperti itu yang biasanya kami terapkan kepada anak 

tentang bersyukur kepada Tuhan”. 

 

 

e) Bagaimana cara guru menghadapi anak yang tidak mau 

bersyukur. 

Subjek guru DT mengungkapkan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu anak terkadang punya 

kecenderungan mementingkan diri sendiri karena mereka belum 

cukup peka terhadap orang lain dan sekitarnya maka kita 

sebagai guru selalu mengajarkan dengan berbagai contoh yang 

ada dilingkungan sekitarnya. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Cara guru menghadapi anak yang tidak mau bersyukur 

yaitu anak terkadang punya kecenderungan mementingkan 

diri sendiri karena mereka belum cukup peka terhadap 

orang lain dan sekitarnya maka kita sebagai guru selalu 

mengajarkan dengan berbagai contoh yang ada 

dilingkungan sekitarnya misalnya melihat keadaan orang 

yang kesusahan dan bagaimana cara kita bersikap dalam 

menghadapi kesulitan dengan begitu anak tersebut menjadi 

mengerti dan paham bahwasanya kita harus bersyukur 

diberikan sesuatu yang berkecukupan dalam hidup”. 

 

f) Dengan melakukan penanaman kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan apakah anak menjadi disiplin. 

Subjek guru DT mengungkapkan iya anak menjadi disiplin 

karena kegiatan tersebut dilakukan setiap hari. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 
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“Iya anak menjadi disiplin karena kegiatan tersebut 

dilakukan setiap hari dan menjadi kegiatan yang sering 

dilakukan oleh anak sehingga anak menjadi terbiasa.”. 

 

g)  Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila ada anak yang 

tidak bersyukur kepada Tuhan. 

 Subjek guru DT mengungkapkan stateginya yaitu kembali lagi 

anak itukan belum mempunyai kepekaan terhadap sesuatu yang 

terjadi dilingkungan sekitarnya maka dari itu kita sebagai guru 

menumbuhkan kembali kesadaran anak melalui contoh-contoh 

yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Stateginya yaitu kembali lagi anak itukan belum 

mempunyai kepekaan terhadap sesuatu yang terjadi 

dilingkungan sekitarnya maka dari itu kita sebagai guru 

menumbuhkan kembali kesadaran anak melalui contoh-

contoh perilaku bisa menggerakkan hati mereka”. 

 

 

Tabel 4.10 

 Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru DT 

 

Bersyukur Kepada Tuhan Deskritif 

Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan 

menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan 

yaitu selalu mengucapkan kata yang baik, 

bertoleransi terhadap perbedaan, tidak 

diskriminasi terhadap orang lain, belajar dengan 

baik, serta beribadah dengan berdoa dan 

memuji keagungan Tuhan 

Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah 

dalam menanamkan bersyukur kepada tuhan? 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan kegiatan 

sekolah dalam menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan kegiatan salah satunya mengadakan 
kegiatan hari raya keagamaan, kegiatan tentang 

menjaga lingkungan sekitar dan menjaga 

kesehatan diri 

Apa saya bentuk-bentuk kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada tuhan 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan bentuk-

bentuk kegiatan menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan dengan beribadah, berdoa, 

memuji Tuhan, menghafal ayat firman Tuhan 
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Bagaimana cara guru menerapkan kegiatan 
bersyukur? 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan 
menerapkan kegiatan bersyukur yaitu guru 

mengajarkan dan membiasakan anak untuk 

berbagi kebaikan sebagai ungkapan rasa syukur 

kepada Tuhan misalnya mengumpulkan barang 

yang tidak terpakai untuk disumbangkan, 

mengucapkan rasa syukur apabila dikasih 

nikmat kebaikan dan mengajarkan anak untuk 

tidak mengeluh terhadap sesuatu yang tidak 

disukai karena pada seusia anak tersebut 

mereka masih perlu untuk diajarkan dan di 

bimbing agar kedepan penerapan tersebut 

menjadi suatu kebiasaan. 
Bagaimana cara guru menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur? 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan cara guru 

menghadapi anak yang tidak mau bersyukur 

mendekati anak dan menanyakan kenapa anak 

tidak mau bersyukur, memberikan pengertian 

dengan contoh-contoh yang konkrit pada anak 

tentang bagamana cara bersyukur kepada 

Tuhan dan mengajak anak secara langsung 

(praktek langsung) karena pengalaman yang 

berkesan bagi anak adalah tidak hanya 

disugukan dengan pengertian saja tetapi dengan 

kita mengajak anak untuk terjun langsung 
melihat bagaiman cara untuk bersyukur kepada 

tuhan yaitu dengan menebar kebaikan. 

Dengan melakukan penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan apakah anak menjadi 

disiplin? 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan secara 

tidak langsung anak akan menjadi disiplin 

karena kegiatan tersebut dilakukan setiap hari 

dan menjadi rutinitas bagi anak sehingga 

mereka akan terbawa sampai dirumah. 

Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak bersyukur kepada Tuhan 

 

Subjek ibu guru DT mengungkapkan karena hal 

tersebut tidak bisa kita paksakan maka kita 

sebagai guru selalu menjadi motivator agar 

anak mau melakukannya, memberikan 

kegiatan-kegiatan alternatif yang dapat menarik 
minat anak agar mau bersyukur, memberikan 

contoh atau hal-hal kecil yang besar 

manfaatnya untuk anak.. 

 

 

e. Subjek Ibu AG 

 Ibu AG merupakan subjek kelima yang merupakan wakil dari kepala 

sekolah TK Negeri 1 Samarinda. Beliau berdomisili di kota samarinda. Ibu 

AG berusia 45 tahun dan beragama Islam. Ibu AG mengatakan bahwa 

pentingnya penanaman nilai-nilai agama dan moral yang dilakukan sejak dini 

untuk membekali anak agar lebih matang menghadapi permasalahan dan juga 
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menunbuhkan karakter yang berlandaskan agama dan moral. Adapun uraian 

pertanyaan mengenai analisis penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun sebagai berikut : 

1) Subjek mengungkapkan mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaannya dalam penanaman nilai agama dan moral untuk 

meningkatkan kedisiplinan 

a) Kegiatan yang di lakukan oleh guru terkait dengan menanamkan 

mempercayai adanya Tuhan 

Subjek guru AG mengungkapkan bahwa kegiatan yang biasa 

dilakukan yaitu berdoa untuk setiap kegiatan bertujuan untuk 

membiasakan anak-anak membaca doa sebelum dan sesudah 

memulai kegiatan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Kegiatan yang biasa dilakukan yaitu berdoa untuk setiap 

kegiatan bertujuan untuk membiasakan anak-anak 

membaca doa sebelum dan sesudah memulai kegiatan. 

Mengaji/ membaca surah-surah pendek atau firman-firman 

Tuhan bagi yang beragama Kristen dan peringatan hari-

hari besar keagamaan”. 

 

b) Bagaimana cara guru menanamkan tentang mempercayai 

adanya Tuhan. 

Subjek guru AG mengungkapkan bahwa cara guru menanamkan 

tentang mempercayai adanya Tuhan adalah membimbing dan 

mengajarkan anak supaya mengerti baik dan buruk secara moral. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 
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“Cara guru menanamkan tentang mempercayai adanya 

Tuhan adalah membimbing dan mengajarkan anak supaya 

mengerti baik dan buruk secara moral dan mengetahui isi 

ajaran agama bagi perkembangan iman mereka.”. 

 

c)  Apa saja bentuk-bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan. 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan bentuk-bentuk kegiatan 

beribadah yang dilakukan yang beragama islam biasanya 

mereka melakukan kegiatan shalat berjamaah, mengaji dan 

menghafal dan membaca surah-surah pendek, dan manasik haji 

cilik. Yang beragama Kristen mereka melakukan ibadah di 

pelayanan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Bentuk-bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan yang 

beragama islam biasanya mereka melakukan kegiatan 

shalat berjamaah, mengaji dan menghafal dan membaca 

surah-surah pendek, dan manasik haji cilik. Yang beragama 

Kristen mereka melakukan ibadah di pelayanan seperti 

bernyanyi lagu rohani, membaca firman Tuhan dan berbagi 

kasih tehadap sesama”. 

 

d)  Kapan pelaksanaan kegiatan beribadah dilakukan. 

 Subjek ibu guru AG mengungkapkan pelaksanaan kegiatan 

ibadah dilakukan setiap hari. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Pelaksanaan kegiatan beribadah dilakukan setiap hari 

sebelum kegiatan belajar dimulai dan ada waktu khusus 

IMTAQ dihari Jumat”. 
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e) Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan beribadah. 

 Subjek ibu guru AG mengungkapkan anak menjadi rutin 

beribadah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Iya rutin dilaksanakan oleh anak disekolah setiap hari ”. 

 

f)  Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah 

 Subjek ibu guru AG mengungkapkan anak-anak menjadi tertib 

beribadah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut : 

“Iya mereka menjadi terbiasa tertib mengikuti ibadah 

karena dilakukan setiap hari.”. 

 

g) Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru menanamkan hal 

tersebut. 

  Ibu guru AG mengungkapkan kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut dalam kedisiplinan anak sudah 

terbiasa, dan mereka sudah tau bahwa ada waktu tertentu 

mereka melakukan ibadah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Dalam kedisiplinan anak sudah terbiasa, dan mereka 

sudah tau bahwa ada waktu tertentu mereka melakukan 

ibadah misalnya pada saat shalat terlebih dahulu apa yang 

musti dipersiapkan begitu juga anak-anak yang beragama 

Kristen”. 

 

h) Bagaimana metode pelaksanaan yang dilakukan oleh guru agar 

anak mau beribadah. 
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  Ibu guru AG mengungkapkan bahwa metode pelaksanaannya 

dengan praktek langsung atau demostrasi. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Metode pelaksanaannya dengan praktek langsung atau 

demostrasi sehingga anak-anak mudah dan cepat 

memahaminya.”. 

 

i)  Strategi atau langkah-langkah apa saja yang dilakukan guru 

apabila ada anak yang tidak mau melakukan ibadah. 

  Ibu guru AG mengungkapkan bahwa strategi yang digunakan 

pada saat anak tidak mau melakukan ibadah yaitu kita bisa 

menerapkan tutor sebaya atau temannya sebagai contoh. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara guru sebagai berikut 

: 

“Strategi yang digunakan pada saat anak tidak mau 

melakukan ibadah yaitu kita bisa menerapkan tutor sebaya 

atau temannya sebagai contoh untuk anak yang tidak mau 

beribadah, mencari alternative kegiatan misalnya 

mendengarkan atau membacakan buku cerita tentang 

pentingnya beribadah kepada Tuhan”. 

 

Tabel. 4.11 

Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru AG 

Mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya 

 

Deskritif 

Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh guru 

terkait dengan menanamkan mempercayai 

adanya Tuhan. 

 

Subjek ibu Guru AG mengungkapkan kegiatan 

yang biasa dilakukan yaitu berdoa untuk setiap 

kegiatan bertujuan untuk membiasakan anak-

anak membaca doa sebelum dan sesudah 

memulai kegiatan. Mengaji/ membaca surah-

surah pendek atau firman-firman Tuhan bagi 

yang beragama Kristen dan peringatan hari-hari 

besar keagamaan. 

Bagaimana cara guru menanamkan tentang 
mempercayai adanya Tuhan. 

 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan cara guru 
menanamkan tentang mempercayai adanya 

Tuhan adalah membimbing dan mengajarkan 

anak supaya mengerti baik dan buruk secara 
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moral dan mengetahui isi ajaran agama bagi 
perkembangan iman mereka. 

Apa saja bentuk-bentuk kegiatan beibadah yang 

dilakukan. 

 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan bentuk-

bentuk kegiatan beribadah yang dilakukan yang 

beragama islam biasanya mereka melakukan 

kegiatan shalat berjamaah, mengaji dan 

menghafal dan membaca surah-surah pendek, 

dan manasik haji cilik. Yang beragama Kristen 

mereka melakukan ibadah di pelayanan seperti 

bernyanyi lagu rohani, membaca firman Tuhan 

dan berbagi kasih tehadap sesama  

Kapan pelaksanaan kegiatan beribadah 

dilakukan. 
 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan 

pelaksanaan kegiatan beribadah dilakukan 
setiap hari sebelum kegiatan belajar dimulai 

dan ada waktu khusus IMTAQ dihari Jumat 

Apakah anak menjadi rutin melakukan kegiatan 

beibadah. 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan iya rutin 

dilaksanakan oleh anak disekolah setiap hari  

Pada saat mereka mempercayai adanya Tuhan 

apakah mereka tertib melakukan ibadah. 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan iya 

mereka menjadi terbiasa tertib mengikuti 

ibadah karena dilakukan setiap hari. 

Bagaimana kedisiplinan anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut. 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan dalam 

kedisiplinan anak sudah terbiasa, dan mereka 

sudah tau bahwa ada waktu tertentu mereka 
melakukan ibadah misalnya pada saat shalat 

terlebih dahulu apa yang musti dipersiapkan 

begitu juga anak-anak yang beragama Kristen 

Bagaimana metode pelaksanaan yang dilakukan 

oleh guru agar anak mau beribadah. 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan metode 

pelaksanaannya dengan praktek langsung atau 

demostrasi sehingga anak-anak mudah dan 

cepat memahaminya. 

Strategi atau langkah-langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila ada anak yang tidak 

mau melakukan ibadah. 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan strategi 

yang digunakan pada saat anak tidak mau 

melakukan ibadah yaitu kita bisa menerapkan 

tutor sebaya atau temannya sebagai contoh 

untuk anak yang tidak mau beribadah, mencari 
alternative kegiatan misalnya mendengarkan 

atau membacakan buku cerita tentang 

pentingnya beribadah kepada Tuhan 

 

2) Mengungkapkan bersyukur kepada Tuhan 

a) Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan? 

Subjek guru AG mengungkapkan sekolah menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan yaitu sesuai dengan program visi, misi 
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sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan yaitu 

sesuai dengan program visi, misi sekolah menanamkan 

kepada anak bagaimana cara menghargai perbedaan 

(Toleransi), tidak membeda-bedakan (diskriminasi), mau 

belajar bersama teman dan saling tolong menolong 

terhadap teman”. 

 

b) Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah dalam menanamkan 

bersyukur kepada Tuhan. 

Subjek guru AG mengungkapkan bahwa kegiatan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan kegiatan salah satunya 

yaitu kegiatan sekolah dalam menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan kegiatan salah satunya yaitu berbagi rezeki dengan 

mengajak anak mengunjungi panti asuhan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Kegiatan sekolah dalam menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan kegiatan salah satunya yaitu berbagi rezeki dengan 

mengajak anak mengunjungi panti asuhan, bersedekah 

dengan memberikan bantuan apabila ada temannya 

mengalami kesulitan”. 

 

c)  Apa saya bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan. 

Subjek guru AG mengungkapkan bentuk-bentuk kegiatan 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan yaitu selalu 

mengucapkan rasa syukur atas pemberian Tuhan dan selalu 
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tanamkan dalam hati untuk berbuat kebaikan pada orang lain. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

 “Bentuk-bentuk kegiatan menanamkan bersyukur kepada 

Tuhan yaitu selalu mengucapkan rasa syukur atas 

pemberian Tuhan dan selalu tanamkan dalam hati untuk 

berbuat kebaikan pada orang lain”. 

 

d) Bagaimana cara guru menerapkan kegiatan bersyukur. 

Subjek guru AG mengungkapkan cara guru menerapkan 

kegiatan bersyukur yaitu melalui kegiatan ibadah dan menjaga 

kesehatan diri dan lingkungan sekitar. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Menerapkan kegiatan bersyukur yaitu melalui kegiatan 

ibadah dan menjaga kesehatan diri dan lingkungan 

sekitar”. 

 

e) Bagaimana cara guru menghadapi anak yang tidak mau 

bersyukur. 

Subjek guru AG mengungkapkan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu tanamkan kegiatan-kegiatan 

yang biasa mereka lakukan melalui pembiasaan baik disekolah 

maupun dirumah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut : 

“Cara guru menghadapi anak yang tidak mau bersyukur 

yaitu tanamkan kegiatan-kegiatan yang biasa mereka 

lakukan melalui pembiasaan baik disekolah maupun 

dirumah, misalnya mengajak anak untuk shalat atau 

ibadah, membaca doa bersama-sama, membacakan buku 

cerita tentang keagamaan maka dengan sendirinya anak 

tersebut mau melakukannya”. 
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f) Dengan melakukan penanaman kegiatan bersyukur kepada 

Tuhan apakah anak menjadi disiplin. 

Subjek guru AG mengungkapkan iya anak menjadi disiplin 

karena anak terbiasa melakukannya dalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut : 

“Iya anak menjadi disiplin karena anak terbiasa 

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti berdoa 

sebelum dan sesudah kegiatan”. 

 

g)  Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila ada anak yang 

tidak bersyukur kepada Tuhan. 

 Subjek guru AG mengungkapkan stateginya yaitu menstimulasi 

anak tersebut dengan membacakan buku cerita, nonton tentang 

film keagamaan serta memberikan praktek langsung. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara sebagai berikut : 

“Stateginya yaitu menstimulasi anak tersebut dengan 

membacakan buku cerita, nonton tentang film keagamaan 

serta memberikan praktek langsung kepada anak agar anak 

mudah memahami bersyukur kepada Tuhan.”. 

 

Tabel 4.12 

 Data Hasil Temuan Aspek Yang diungkap oleh Subjek Guru DT 

 

Bersyukur Kepada Tuhan Deskritif 

Bagaimana sekolah menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

Subjek ibu AG mengungkapkan bahwa 

menanamkan kegiatan bersyukur kepada Tuhan 

yaitu sesuai dengan program visi, misi sekolah 

menanamkan kepada anak bagaimana cara 
menghargai perbedaan (Toleransi), tidak 

membeda-bedakan (diskriminasi), mau belajar 

bersama teman dan saling tolong menolong 

terhadap teman. 

Kegiatan apa saja yang dilakukan sekolah Subjek ibu guru AG mengungkapkan bahwa 
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dalam menanamkan bersyukur kepada tuhan 
 

kegiatan sekolah dalam menanamkan 
bersyukur kepada Tuhan kegiatan salah satunya 

yaitu berbagi rezeki dengan mengajak anak 

mengunjungi panti asuhan, bersedekah dengan 

memberikan bantuan apabila ada temannya 

mengalami kesulitan. 

Apa saya bentuk-bentuk kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada tuhan 

 

Subjek ibu guru AG bahwa bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan bersyukur kepada Tuhan 

yaitu selalu mengucapkan rasa syukur atas 

pemberian Tuhan dan selalu tanamkan dalam 

hati untuk berbuat kebaikan pada orang lain.  

Bagaimana cara guru menerapkan kegiatan 

bersyukur 
 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan 

menerapkan kegiatan bersyukur yaitu melalui 
kegiatan ibadah dan menjaga kesehatan diri 

dan lingkungan sekitar 

Bagaimana cara guru menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan cara guru 

menghadapi anak yang tidak mau bersyukur 

yaitu tanamkan kegiatan-kegiatan yang biasa 

mereka lakukan melalui pembiasaan baik 

disekolah maupun dirumah, misalnya mengajak 

anak untuk shalat atau ibadah, membaca doa 

bersama-sama, membacakan buku cerita 

tentang keagamaan maka dengan sendirinya 

anak tersebut mau melakukannya. 
Dengan melakukan penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan apakah anak menjadi 

disiplin 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan iya anak 

menjadi disiplin karena anak terbiasa 

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti berdoa sebelum dan sesudah kegiatan  

Strategi apa saja yang dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak bersyukur kepada Tuhan 

 

Subjek ibu guru AG mengungkapkan stateginya 

yaitu menstimulasi anak tersebut dengan 

membacakan buku cerita, nonton tentang film 

keagamaan serta memberikan praktek langsung 

kepada anak agar anak mudah memahami 

bersyukur kepada Tuhan. 
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 Hasil wawancara peneliti dengan kelima subjek ibu guru SM, ibu guru MK, Ibu guru DS, ibu guru,DT dan Ibu guru AG 

mengenai penanaman nilai agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak usia 4-5 tahun diTK negeri 2 Samarinda. 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti rangkum dalam table 4.6 sebegai berikut : 

Tabel 4.13 Aspek-Aspek Temuan Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaan-Nya dan Bersyukur Kepada Tuhan 

 

Subjek 

Aspek-aspek Temuan Dari Hasil Wawancara Ke lima Subjek 

Mempercayai Adanya Tuhan Melalui 

Ciptaannya 

Bersyukur Kepada Tuhan 

 

 

 

Subjek 

1 

 

 

 

Ibu guru SM 

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek ibu 

guru SM telah menanamkan nilai-nilai 
agama dan moral dalam kegiatan tentang 

mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya. 

Adapun untuk kegiatan penanaman mempercayai 

adanya Tuhan yaitu menghafalkan surah-surah 

pendek, membaca doa-doa pendek, mengaji, dan 

diajarkan bagaimana anak-anak dapat bertoleransi 

kepada anak yang lain yang berbeda agamanya. 

Sedangkan yang beragama non muslim mereka 
biasanya diajak di ruang pelayanan ibadah, jadi 

secara keseluruhannya anakanak diajak bagaimana 

tata cara ibadah yang baik, saling bertoleransi dan 

melakukan kebaikan terhadap lingkungan, dan 

menjaga alam serta saling tolong-menolong 

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek ibu 

guru SM telah menanamkan nilai-nilai 
agama dan moral dalam kegiatan tentang 

penanaman kegiatan bersyukur kepada Tuhan. 

ibu guru SM mengungkapkan dengan menjaga 

diri sendiri sebagai contoh ketika kita 
sedang bersyukur pada hari ini masih diberikan 

anggota tubuh yang lengkap, bersyukur 

diberikan kesehatan sehingga otomatis anak 

diajarkan menjaga diri sendiri dengan mencuci 

tangan sebelum makan, membaca doa sebagai 

ungkapan rasa syukur karena masih dapat 

menikmati makanan yang enak dan 

bergizi. 
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sesama teman. 

 

 

Subjek 

2 

 

 

Ibu guru MK 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan bersama ibu guru MK maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : Ibu guru MK telah melakukan 
kegiatan penanaman nilai agama dan moral 

tentang mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya, dengan kegiatan yang dilakukan 

setiap hari seperti membaca Alkitab, menghafal 

ayat ayat Alquran untuk menunjukkan 

iman anak melalui ibadah. 

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek ibu 

guru MK telah menanamkan nilai-nilai 

agama dan moral dalam kegiatan tentang 

penanaman bersyukur kepada Tuhan. Ibu guru 

MK lebih mengutamakan kegiatan bersyukur 

dengan rajin belajar, menjaga kebersihan diri 

(mencuci tangan sebelum makan) dan menjaga 

lingkungan sekitar (membuang sampah pada 

tempatnya).  

 

 

Subjek 

3 

 

 

Ibu guru DS 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan bersama ibu guru DS maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa ibu guru DS sudah 

menanamkan nilai agama dan moral pada anak 

tentang mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya dengan melakukan kegiatan ibadah 

pagi misalnya berdoa, dengan pujian tentang 

Tuhan, bercerita tentang firman Tuhan. 

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek ibu 

guru DS telah menanamkan nilai-nilai 
agama dan moral dalam kegiatan tentang 

penanaman bersyukur kepada Tuhan. Ibu guru 

DS menerapkan melalui kegiatan selalu 

mengucapkan kata yang baik, bertoleransi 

terhadap perbedaan, tidak diskriminasi terhadap 

orang lain, belajar dengan baik, serta 

beribadah dengan berdoa dan memuji 

keagungan Tuhan. 

 

 

Subjek 

 

 

Ibu guru DT 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan bersama ibu guru DT maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa ibu guru DT dapat 

menanamkan kegiatan nilai-nilai agama dan moral 

untuk meningkatkan disiplinan anak 

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek ibu 

guru DT telah menanamkan nilai-nilai 
agama dan moral dalam kegiatan tentang 

penanaman bersyukur kepada Tuhan disekolah 

biasanya yang dilakukan adalah sebelum 
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4 dengan mempercayai adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya. ibu guru DT dalam menanamkan 

mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 

menunjukkan hasil bahwa kegiatan yang 

biasa dilakukan yaitu pembiasaan setiap pagi 

karena di sekolah ini ada 2 kegiatan bagi anak 

yang beragama Kristen mereka melakukan 

kegiatan pelayanan : seperti berdoa, menyanyikan 

pujian-pijian tentang Tuhan, dan 
membaca firman-fiman Tuhan. Dan yang 

beragama islam biasanya mereka 
mengaji membaca dan menghafal surah-surah 

pendek serta mengucapkan hal-hal yang baik, 

menghargai perbedaan. 

makan dengan kita berdoa itu merupakan cara 

kita bersyukur kepada Tuhan atas nikmat 

makanan, dan apabila diberi oleh teman sesuatu 

maka anak mengucapkan terima kasih.  

 

 

 

Subjek 

5 

 

 

 

 

 

 

Ibu wakil 

kepala Sekolah 

Ibu AG 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan bersama ibu AG maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa, ibu AG melihat bahwa anak 

dapat melakukan penanaman nilai agama dan 

moral dengan mempercayai adanya Tuhan dengan 

kegiatan yang biasa dilakukan yaitu 
berdoa untuk setiap kegiatan bertujuan untuk 

membiasakananak-anak membaca doa sebelum 

dan sesudah memulai kegiatan, mengaji atau 

membaca surah-surah pendek untuk anak-anak 

beragama islam dan yang beragama Kristen 

membaca dan mendengarkan firman-firman Tuhan 

 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek ibu 

guru AG telah menanamkan nilai-nilai 
agama dan moral dalam kegiatan tentang 

penanaman bersyukur kepada Tuhan yaitu 

sesuai dengan program visi, misi sekolah 

menanamkan kepada anak bagaimana cara 

menghargai perbedaan (Toleransi), tidak 

membeda-bedakan orang lain (diskriminasi), 

mau belajar bersama teman dan saling tolong 

menolong terhadap teman 
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C. Pembahasan Penelitian 

 Hasil Pernerlitian dari pernanaman nilai agama dan moral untuk 

merningkatkan disiplin pada anak adalah pernerliti dapat mernyimpulkan dari 

sertiap hasil wawancara, obserrvasi maupun dokumerntasi merrupakan hasil dari 

obserrvasi anak dan wawancara guru data perlerngkap yang dapat mernunjukkan 

pernanaman nilai agama dan moral untuk merningkatkan kerdisiplinan pada 

anak usia 4-5 tahun di TK Nergerri 1 Samarinda. 

 Prosers pernanaman nilai agama dan moral terrhadap anak dapat dimulai 

serjak dini. Masa terrserbut cernderrung lerbih erferktif dimana anak mulai berrmain 

dan merngermbangkan asperk sosialnya dalam berrgaul di lingkungan luar 

derngan permahaman sudah bisa mernerrima nasihat dari orang derwasa  (dalam 

Andriyani, 2016). Pernanaman nilai-nilai agama kerpada anak ialah suatu 

kerharusan yang diberrikan kerpada anak baik di perndidikan formal maupun 

nonformal karerna hal terrserbut adalah terma utama di dalam perndidikan.  

(Perrmerndikbud No. 137 tahun 2014). 

 Anak mermperlajari prinsip-prinsip moral, perngertahuan keragamaan, 

kerbiasaan dalam masyarakat derngan aturan yang diwajibkan serrta mermahami 

praktik ibadah terrserbut dari lingkungan kerluarga dan serkolah. Perngermbangan 

moral dalam wujud mermberntuk karakterr anak diperngaruhi juga olerh 

lingkungan serkolah. Serkolah ialah termpat atau lermbaga perndidikan yang 

mernuntun anak dalam upaya mermberrikan pernergnalan serrta bimbingan nilai 

agama dan moral. Di serkolah anak mermiliki roler moderlnya serndiri yaitu guru, 
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guru berrperran dalam mernuruskan kerbiasaan berrfaerdah terrhadap merrerka 

sersuai derngan nilai-nilai agama dan moral yang berrlaku (Alfiyan, ert,al. 2018).  

 Pernerlitian dilakukan derngan 4 guru yang merrupakan guru kerlas di TK 

Nergerri 1 Samarinda berrserrta wakil Kerpala Serkolah. Sertiap guru masing-

masing kerlas mermpunyai cara terrserndiri dalam merngermbangkan pernanaman 

nilai agama dan moral untuk merningkatkan kerdisiplinan pada anak, pada 

dasarnya cara-cara yang dapat dilakukan haruslah mernunjang perrkermbangan 

anak usia 4-5 tahun yang merngacu pada indikator nilai agama dan moral. 

1. Subjek Ibu Guru SM 

 Subjerk ibu guru SM merrupakan guru kerlas TK A1 berliau merrupakan 

guru sernior di TK Nergerri 1 Samarinda yang salah satunya pernerliti 

wawancarai. Ibu guru SM merngungkapkan bahwa kurangnya pernanaman 

nilai agama dan moral pada anak untuk merningkatkan kerdisiplinan diserkolah. 

Maka guru SM merlakukan kergiatan terrserbut derngan perngajaran mertoder 

permbiasaan yang bisa merrerka terrapkan tidak hanya dilingkungan serkolah 

tertapi juga merrerka akan terruskan dilingkungan rumahnya.  

 Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan maka pernerliti dapat 

mernyimpulkan bahwa subjerk ibu guru SM terlah mernanamkan nilai-nilai 

agama dan moral untuk merningkatkan kerdisiplinan derngan kergiatan terntang 

mermperrcayai adanya Tuhan merlalui ciptaan-Nya dan berrsyukur kerpada 

Tuhan, walau ada kersulitan dalam mermberrikan pernanaman nilai agama dan 

moral pada anak tertapi subjerk ibu guru SM dapat mernjalankan perrannya 

serbagai guru. Hal ini terrlihat pada hasil wawancara bahwasanya subjerk ibu 
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guru SM merlalui kergiatan yang dilakukan terrkait derngan mernanamkan 

mermperrcayai adanya Tuhan derngan mermbiasakan anak untuk IMTAQ pagi 

dilakukan dihari Sernin s/d Kamis dari jam 08.00- 08.30 dikerlas A dan dikerlas 

B dari jam 08.30-09.30, serdangkan dihari jumat full perlaksanaan IMTAQ 

pagi. 

 Adapun untuk kergiatan pernanaman mermperrcayai adanya Tuhan yaitu 

mernghafalkan surah-surah pernderk, mermbaca doa-doa pernderk, merngaji, dan 

diajarkan bagaimana anak-anak dapat berrtolerransi kerpada anak yang lain 

yang berrberda agamanya. Serdangkan yang berragama non muslim me rrerka 

biasanya diajak di ruang perlayanan ibadah, jadi sercara kerserluruhannya anak-

anak diajak bagaimana tata cara ibadah yang baik, saling berrtolerransi dan 

merlakukan kerbaikan terrhadap lingkungan, dan mernjaga alam serrta saling 

tolong-mernolong sersama terman.  

 Untuk pernanaman kergiatan berrsyukur kerpada Tuhan ibu guru SM 

merngungkapkan derngan mernjaga diri serndiri serbagai contoh kertika kita 

serdang berrsyukur pada hari ini masih diberrikan anggota tubuh yang lerngkap, 

berrsyukur diberrikan kerserhatan serhingga otomatis anak diajarkan mernjaga diri 

serndiri derngan merncuci tangan serberlum makan, mermbaca doa serbagai 

ungkapan rasa syukur karerna masih dapat mernikmati makanan yang ernak dan 

berrgizi. 

2. Subjek Ibu Guru MK 

 Subjerk kerdua yaitu ibu guru MK merrupaka guru kerlas di TK Nergerri 1 

Samarinda yang merngajar dikerlas TK A2. Guru MK merngermukakan 
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perndapatnya bahwa pernanaman nilai agama dan moral untuk merningkatkan 

kerdisiplinan sangat pernting bagi anak derngan adanya pernanaman terrserbut 

maka terrberntuklah karakterr anak yang taat agama serrta mermpunyai sikap 

yang sersuai derngan agama serrta budi perkerrti yang baik. 

 Berrdasarkan hasil wawancara yang pernerliti lakukan berrsama ibu guru 

MK dapat diambil kersimpulan bahwa guru MK terlah merlakukan kergiatan 

pernanaman nilai agama dan moral untuk merningkatkan kerdisiplinan. Anak 

diajarkan terntang kergiatan mermperrcayai adanya Tuhan merlalui ciptaan-Nya, 

merlalui kergiatan sertiap hari serperrti : mermbaca Alkitab, mernghafal ayat ayat 

Alquran untuk mernunjukkan iman anak merlalui ibadah. Serdangkan 

pernanaman berrsyukur kerpada Tuhan ibu guru MK lerbih merngutamakan 

kergiatan berrsyukur derngan rajin berlajar, mernjaga kerberrsihan diri (merncuci 

tangan serberlum makan) dan mernjaga lingkungan serkitar (mermbuang sampah 

pada termpatnya). 

3. Subjek Ibu Guru DS 

 Subjerk ibu guru DS merrupakan subjerk kertiga dalam pernerlitian ini. Ibu 

guru DS mernyadari bahwa pada dasarnya, mernanamkan nilai-nilai agama dan 

moral serjak dini dapat mermberntuk naluri anak untuk mernerrima sikap luhur 

dan mulia, serhingga merrerka akan terrbiasa berrperrilaku derngan akhlak yang 

baik. Untuk hal itu maka guru DS merlakukan kergiatan permberlajaran derngan 

permbiasaan yang bisa merrerka terrapkan dalam rutinitas berlajar anak.  

 Berrdasarkan hasil wawancara yang terlah dilakukan berrsama ibu 

guru DS, maka dapat diambil kersimpulan bahwa ibu guru DS sudah 
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mernanamkan nilai agama dan moral untuk merningkatkan kerdisiplinan 

merlalui kergiatan yang diajarkan pada anak terntang bagaimana mermperrcayai 

adanya Tuhan merlalui ciptaan-Nya serperrti : merlakukan kergiatan ibadah pagi 

misalnya berrdoa, derngan pujian terntang Tuhan, berrcerrita terntang firman 

Tuhan. Serdangkan pernanaman berrsyukur kerpada Tuhan ibu guru DS 

mernerrapkan merlalui kergiatan serperrti : serlalu merngucapkan kata yang baik, 

berrtolerransi terrhadap perrberdaan, tidak diskriminasi terrhadap orang lain, 

berlajar derngan baik, serrta berribadah derngan berrdoa dan mermuji keragungan 

Tuhan. 

4. Subjek Ibu Guru DT 

 Subjerk ibu guru DT merrupakan subjerk kerermpat dalam pernerlitian ini. 

Ibu guru DT merngungkapkan bahwa perntingnya pernanaman nilai agama dan 

moral pada anak untuk mermbangun disiplin mernjadi lerbih berrtanggung 

jawab. maka guru DT merlakukan kergiatan permberlajaran derngan permbiasaan 

yang bisa mermberntuk karakterr anak.  

 Berrdasarkan hasil wawancara yang terlah dilakukan berrsama ibu guru 

DT, maka dapat diambil kersimpulan bahwa ibu guru DT dapat mernanamkan 

kergiatan nilai-nilai agama dan moral untuk merningkatkan disiplinan anak 

derngan mermperrcayai adanya Tuhan merlalui ciptaan-Nya dan berryukur 

kerpada Tuhan. 

 Adapun subjerk ibu guru DT dalam mernanamkan hal terrserbut untuk 

merningkatkan kerdisiplinan anak merlalui kergiatan mermperrcayai adanya 

Tuhan merlalui ciptaan-Nya yaitu : permbiasaan sertiap pagi karerna di serkolah 
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ini ada 2 kergiatan bagi anak yang berragama Kristern merrerka merlakukan 

kergiatan perlayanan : serperrti berrdoa, mernyanyikan pujian-pijian terntang 

Tuhan, dan mermbaca firman-fiman Tuhan. Dan yang berragama islam 

biasanya merrerka merngaji mermbaca dan mernghafal surah-surah pernderk serrta 

merngucapkan hal-hal yang baik, mernghargai perrberdaan. Serdangkan 

mernanamkan kergiatan berrsyukur kerpada Tuhan mernurut ibu guru DT 

diserkolah biasanya yang dilakukan adalah serberlum makan derngan kita berrdoa 

itu merrupakan cara kita berrsyukur kerpada Tuhan atas nikmat makanan, dan 

apabila diberri olerh terman sersuatu maka anak merngucapkan terrima kasih. 

5. Subjek Ibu AG 

 Subjerk ibu AG merrupakan wakil kerpala serkolah TK Nergerri 1 

Samarinda. Serbagai subjerk tambahan dalam pernerlitian ini. Ibu AG 

merngatakan bahwa perntingnya pernanaman nilai-nilai agama dan moral yang 

dilakukan serjak dini untuk mermberkali anak agar lerbih matang mernghadapi 

perrmasalahan dan juga mernunbuhkan karakterr yang berrlandaskan agama dan 

moral. 

 Berrdasarkan hasil wawancara yang terlah dilakukan berrsama ibu AG, 

maka dapat diambil kersimpulan bahwa anak dapat merlakukan pernanaman 

nilai agama dan moral derngan mermperrcayai adanya Tuhan merlalui 

ciptaannya dan berrsyukur kerpada Tuhan untuk merningkatkan kerdisiplinan. 

 Adapun pernanaman nilai agama dan moral derngan mermperrcayai 

adanya Tuhan merlalui ciptaan-Nya kergiatan yang biasa dilakukan yaitu : 

berrdoa untuk sertiap kergiatan berrtujuan untuk mermbiasakan anak-anak 
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mermbaca doa serberlum dan sersudah mermulai kergiatan, merngaji atau 

mermbaca surah-surah pernderk untuk anak-anak berragama islam dan yang 

berragama Kristern mermbaca dan mernderngarkan firman-firman Tuhan. 

Serdangkan kergiatan berrsyukur kerpada Tuhan ibu AG merngatakan bahwa 

sersuai derngan program visi, misi serkolah mernanamkan kerpada anak 

bagaimana cara mernghargai perrberdaan (Tolerransi), tidak mermberda-berdakan 

orang lain (diskriminasi), mau berlajar berrsama terman dan saling tolong 

mernolong terrhadap terman. 

 Berrdasarkan dari perrnyataan-perrnyaan diatas dapat dikertahui bahwa 

nilai-nilai agama dan moral yang diterrapkan olerh kerlima subjerk pada anak 

usia 4-5 tahun di TK. Nergerri 1 Samarinda untuk merningkatkan kerdisiplinan 

yaitu : 

1. Mempercayai Adanya Tuhan Melalui Ciptaannya  

  Merngernalkan ciptaan Tuhan merlalui tata cara ibadah untuk 

merningkatkan kerdisiplinan anak biasanya dilakukan derngan mertoder 

permbiasaan sercara rutin derngan jadwal yang sudah diberritahukan serberlumnya 

kerpada anak, dimana didalam kerlas merrerka merlakukan kergiatan derngan 

kerserpakatan atau aturan yang sudah diterrapkan diserkolah hal terrserbut 

mermunculkan perningkatan kerdisiplinan pada anak antara lain :  

 a. anak dapat merngernal ciptaannya serperrti merngernal lingkungan alam dan 

berrbagai makhluk hidup yang ada diserkitarnya contohnya adalah mermuji 

keragungan Tuhan atas ciptaannya derngan cara berrcerrita atau merncerritakan 

terntang ciptaan Tuhan mernanamkan diri pada anak bahwa Tuhan itu ada, 
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dan siapa itu Tuhan derngan merlihat langsung ciptaan Tuhan serperrti 

tumbuhan, herwan dan serbagainya sersuai derngan keryakinan anak-anak. 

b. Merngajarkan tata cara berribadah derngan cara prakterk langsung. Contoh 

mermperrcayai adanya Tuhan yang ditanamkan pada anak yaitu : 

 Bagi anak yang berragama Islam kergiatan yang dilakukan yaitu: 

a) Merngucap salam kertika berrtermu guru 

b) Merlakukan ibadah shalat Dhuha berrjama’ah 

c) Mermbaca doa-doa pernderk serberlum dan sersudah kergiatan 

d) Mermbaca dan mernghafalkan sura-surah pernderk serberlum kergiatan 

berlajar 

er) Merngaji  

f) Manasik haji cilik 

g) Merngajarkan anak bagaimana berrsikap tolerransi pada anak-anak lain 

yang berrberda agama. 

Serdangkan bagi anak yang berragama non muslim atau kristern ibadah yang 

dilakukan yaitu : 

a) Merngucap salam kertika berrtermu guru 

b) Mermbaca Al kitab 

c) Mermbaca berrbagai macam doa derngan pujian terntang Tuhan 

d) Ucapan germbira 

er) Mernderngarkan musik serrta lagu sakral 

f) Berrcerrita terntang firman-firman Tuhan 
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g) Merngajarkan anak bagaimana berrsikap tolerransi pada anak-anak lain 

yang berrberda agama 

  Dampak dari merngernalkan perrcaya adanya Tuhan Pada anak usia 

4-5 tahun Di TK Nergerri 1 Samarinda dari hasil obserrvasi dan wawancara 

maka diperrolerh hasilnya serbagai berrikut : 

a. Anak lerbih mernghargai waktu serperrti datang kerserkolah terpat waktu, serlalu 

rutin berribadah dan berribadah terpat waktu serhingga mernjadi kuat serrta 

dapat mernyerlersaikan tugas sersuai derngan jamnya. 

b. Anak mernjadi lerbih terrtib dalam merlakukan ibadah tidak ribut dan berrisik 

yaitu kertika sudah jamnya merrerka paham serndiri merngambil perrlerngkapan 

ibadah tanpa dikomando, dan pada saat makan merrerka tidak lupa untuk 

merncuci tangan dan berrdoa. 

  Pernanaman nilai agama dan moral derngan adanya perrcaya kerpada 

Tuhan yang diterrapkan pada anak mernjadikan anak lerbih disiplin dalam 

berribadah, mernumbuhkan kersadaran dan mernerrapkan akan nilai baik dan 

buruk dalam perrilaku serhari-hari hal ini sersuai derngan dasar terori yang 

dikermukakan olerh (Safitri, 2019) agama dan moral merrupakan kerbiasaan 

dalam berrtingkah laku merngacu pada aturan-aturan umum merngernai bernar-

salah atau baik-buruk yang berrlaku dimasyarakat luas dimana untuk 

mernanamkan hal terrserbut perrlunya dorongan yang kuat untuk mernumbuhkan 

rasa kerimanan pada diri anak.dan juga sersuai derngan terori Prijodarminto 

(dalam Dersi, 2016) Kerdisiplinan serbagai kondisi terrcipta dan terrberntuknya 
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serrangkaian perrilaku yang mernunjukkan nilai kerpatuhan, kertaatan, kersertiaan, 

kerterraturan dan juga kerterrtiban.  

2. Bersyukur Kepada Tuhan 

 Berrsyukur artinya berrterrima kasih terrhadap apa yang anak miliki, 

rasakan dan merrerka lalui serlama kerhidupan. Derngan berlajar berrsyukur anak 

akan lerbih bahagia dan merrasa cukup apa yang merrerka punya serperrti dalam 

ermpat asperk : 1) mernyadari hal-hal apa saja yang bisa disyukuri, 2) merngapa 

kita diberrikan atau mermiliki hal-hal yang patut disyukuri, 3) mernunjukkan 

rasa terrima kasih, 4) mernyadari apa yang dirasakan kertika diberrikan atau 

mermiliki berrbagai hal. Namun pada anak usia 4-5 tahun mungkin hanya bisa 

mermernuhi berberrapa asperk saja, bahkan tidak jarang anak usia 4-5 tahun 

hanya merlakukannya jika disuruh olerh orang lain atau orang tua. 

 Untuk itulah diperrlukan mertoder khusus agar anak merngerrti apa itu 

rasa syukur dan merngapa pernting serkali untuk dilakukan serhingga dapat 

mermberrikan nilai positif terrhadap tingkah laku anak terrutama dalam hal 

merndisiplinkan diri. Pada pernanaman rasa syukur Di TK Nergerri 1 Samarinda 

para guru mernerrapkan permbiasaan derngan mernanamkan sikap dan karakterr 

anak berrupa mermberrikan contoh pada anak dan mermotivasi agar anak mau 

mernirukan apa yang diajarkan dari gurunya merngajak dan mermprakterkan 

langsung kergiatan pernanaman berrsyukur kerpada Tuhan kermudian apa yang 

diajarkan diserkolah maka akan dikomunikasikan kerpada orang tua untuk 

dilanjutkan dan diterrapkan dirumah juga. Serlain itu juga guru mernerrapkan 

kergiatan berrsyukur derngan merngajak anak merlalui cerrita atau kisah merlalui 
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merdia buku, mernonton film keragamaan serrta mermberrikan prakterk langsung. 

Dan terrakhir guru mermberrikan batasan apa yang bolerh dan tidak bolerh 

dilakukan olerh anak serhingga anak tidak mernjadi ergois atau mermerntingkan 

diri serndiri. 

Adapun perningkatan kerdisiplinan dari pernanaman rasa berrsyukur kerpada 

Tuhan antara lain : 

a) Anak dapat Serlalu merngucapakan terrima kasih apabila mernerrima sersuatu 

dari terman. 

b) Merncuci tangan serberlum makan serbagai berntuk syukur diberrikan 

kerserhatan. 

c) Mernjaga kerserhatan dan merrawat diri serndiri serperrti mernggosok gigi. 

d) Mermbaca doa serberlum makan serbagai berntuk syukur karerna sudah 

diberrikan nikmat atas makanan. 

e) Merngajak anak merlihat kerindahan alam atau lingkungan serkitar lalu 

merngajaknya untuk mernjaga lingkungan serkitar derngan tidak mermbuang 

sampah sermbarangan. 

f) Merngajak anak untuk saling berrbagi terrhadap sersama dalam berntuk 

serderkah. 

 Hal ini sersuai derngan dasar terori dari (Safitri, 2019) bahwa nilai-nilai 

agama dan moral ini serperrti serruan untuk mernderkatkan diri kerpada Tuhan, 

berrbuat baik kerpada orang lain, mermerlihara kerterrtiban dan keramanan, 

mermerlihara kerberrsihan dan mermerlihara hak orang lain serrta kerdisiplinan. 

Serserorang dikatakan mermpunyai nilai agama dan moral, apabila tingkah laku 
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orang ini sersuai derngan nilai-nilai agama dan moral serrta aturan yang 

dijunjung tinggi olerh kerlompok sosialnya.  

 Derngan dermikian di usia dini, anak-anak serdang mermbangun fondasi 

perrilaku dan nilai-nilai agama dan moral. Olerh karerna itu, upaya untuk 

mernanamkan disiplin serjak dini sangatlah pernting. Adanya nilai agama dan 

moral juga mermbantu anak-anak untuk merngernal batasan, berrtanggung jawab 

atas tindakan merrerka, dan berlajar mernghormati orang lain. Kertika nilai agama 

dan moral sudah mampu dilakukan olerh anak, maka sercara tidak langsung 

dalam prosersnya kerdisiplinan anak juga terrberntuk serperrti bangun terpat waktu, 

merngerrjakan sholat lima waktu, berrangkat serkolah terpat waktu, mermatuhi 

perrintah orang tua dan guru serrta mernjauhi apa yang dilarang. Maka anak 

sudah mampu dikatakan mermiliki nilai agama dan moral yang baik serjak dini. 
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BAB V 

PENUUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang analisis 

penanaman nilai agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan pada 

anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 1 Samarinda. Maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

 Dalam penanaman nilai agama dan moral untuk meningkatkan 

kedisiplinan anak usia 4-5 tahun yang di laksanakan di TK Negeri 1 

samarinda. Guru menerapkan hal tersebut melalui 2 aspek yaitu 1. 

mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaannya dan 2. Bersyukur kepada 

Tuhan. Dengan kedua aspek tersebut anak didik terlihat perubahan dalam 

proses belajarnya yaitu : anak dapat mengenal sifat Tuhan sebagai pencipta, 

anak dapat mengenal ciptaan-ciptaan Tuhan, mengenal agama yang 

dianutnya, mengerjakan ibadah tepat waktu, berperilaku jujur, penolong, 

sopan, menghormati (toleransi) terhadap agama yang lain dan menjaga 

kebersihan diri serta lingkungan. Ketika tiba waktunya beribadah pun anak-

anak sudah paham dan mengerti bahwa beribadah dilaksanakan tepat waktu, 

lalu ketika jam sudah menunjukkan pukul 07.15 para siswa hampir tidak ada 

yang terlambat, hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa sudah 

meningkat, selain itu ketika memasuki waktunya belajar mereka dengan tertib 

menjaga kondisi belajar agar tetap kondusif. Dengan demikian di usia dini, 
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anak-anak sedang membangun fondasi perilaku nilai-nilai agama dan moral 

untuk meningkatkan kedisiplinan. Oleh karena itu, upaya untuk menanamkan 

disiplin sejak dini sangatlah penting.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan diatas pada analisis penanaman nilai 

agama dan moral untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun di TK 

Negeri 1 Samarinda diantaranya adalah : 

1. Bagi guru, diharapkan dapat membimbing dan membiasakan anak untuk 

lebih menerapkan nilai agama dan moral agar kedisiplinan khususnya 

pada aspek disiplin belajar, disiplin waktu ketika datang ke sekolah dan 

disiplin sikap pada aspek membuang sampah pada tempatnya dengan 

menggunakan metode yang membuat anak tertarik untuk melakukan hal 

tersebut  

2. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini menjadi refensi dan 

dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya yang lebih mendalam 

terkait dengan penanaman nilai agama dan moral untuk meningkat 

kedisiplinan anak. 
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Lampiran 1 
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Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 2 

 

PROFIL SEKOLAH 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri 1 Samarinda. TK Negeri 1 

merupakan salah satu sekolah jenjang TK berstatus Negeri yang berada di wilayah 

Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. TK Negeri 1 

didirikan pada tanggal 1 Juni 1983 dengan Nomor SK Pendirian 019610 yang 

berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kepala Sekolah 

TK Negeri 1 saat ini adalah Rolita Juraini. Operator yang bertanggung jawab 

adalah Salma. Dengan adanya keberadaan TK Negeri 1, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kecamatan 

Samarinda Ulu, Kota Samarinda. 

Adapun profil lebih lengkapnya sebagai berikut : 

 

PROFIL TK NEGERI 1 SAMARINDA 

NPSN 30405914 

Nama Sekolah TK Negeri 1 

Naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tanggal Berdiri 1 Juni 1983 

No. SK Pendirian 019610 

Tanggal Operasional 25 Februari 2019 

No. SK Operasional 421/081/HK-KS/II/2019 

Jenjang Pendidikan TK 
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Status Sekolah Negeri 

Akreditasi A 

Tanggal Akreditasi 1 Januari 1970 

No. SK Akreditasi 072/BAN PAUD DAN PNF/AKR/2018 

Sertifikasi Proses Sertifikasi 

Alamat JL. LAI NO. 32 

Desa / Kelurahan Gunung Kelua 

Kecamatan / Kota(LN) Kec. Samarinda Ulu 

Kab. / Kota / Negara (LN) Kota Samarinda 

Provinsi / LN Kalimantan Timur 

No Telepon  

Fax  

Email tknegeri1@yahoo.com 

Website  

Kepala Sekolah Rolita Juraini 

Operator Salma 
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Lampiran 3 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 

 

No 

 

Tahap Kegiatan 

 

Waktu Pelaksanaan Tahun 2024 

Juli Agustus September Oktober November 

1 Observasi      

 

2 

Penyusunan 

Proposal Skripsi 

dan Perbaikan 

     

 

3 

Seminar Proposal 

dan Perbaikan 

     

 

4 

Penelitian 

Kelapangan 

     

5 Analisis Data      

 

6 

Membuat 

Kesimpulan 
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Lampiran 4 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Anak 

Analisis Penanaman Nilai Kedisiplinan Terhadap Perkembangan 

Moral Anak Usia 4-5 Tahun di TK Negeri 1 Samarinda 

 
Nama Anak : 

Usia  : 

 

No 

 

Variabel/ Fokus 

Penelitian 

 

Indikator 

Pertanyaan Penelitian  

Sumber 

Data 
Nama 

Anak 

SB B K 

1  Penanaman Nilai 

Agama dan Moral 

untuk meningkatkan 

kedisplinan anak 

1. Disiplin Belajar, Meliputi :      

b. Membaca doa sebelum 

dan sesudah kegiatan 
     

c. Kondisi pembelajaran 

kondusif 
     

d. Menyelesaikan tugas 

tepat waktu 
 

 

    

e. Merapikan kembali 

mainan setelah dipakai 
     

2. Disiplin waktu, meliputi :      

b. Masuk sekolah secara 
tepat waktu 

     

c. Pulang sekolah tepat 

waktu 
     

3. Disiplin sikap, meliputi :      

a. Izin saat keluar kelas      

b. Berpakaian sesuai 

peraturan 
     

c. Mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan 
     

d. Berbaris rapi sebelum 

masuk ke kelas 
     

e. Membuang sampah pada 

tempatnya 
     

f. Bersalaman/ berjabat 

tangan ketika bertemu 

guru 

     

 

Keterangan : 

K : Kurang 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 
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Lampiran 5 

 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru  

Analisis Penanaman Nilai Agama Dan Moral Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Negeri 1 Samarinda 

 

Dimensi Aspek Yang 

Diungkap 

Pertanyaan Jawaban 

Pembukaan Peneliti memperkenalkan diri dan meminta persetujuan subjek 

untuk memulai wawancara. 

Identitas Mengungkap 

latar belakang 

subjek 

 Nama Subjek 

 Umur Subjek 

 Status Subjek dalam 

sekolah 

 Alamat tempat tinggal 

 Nama :  

 Umur :  

 Status :  

 Alamat :  

Analisis 

Penanaman 

Nilai Agama 

dan Moral 

Untuk 

Meningkatkan 

Disiplinan 

 

Mempercayai 

adanya tuhan 

melalui 

ciptaannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan apa saja 

yang dilakukan oleh 

guru terkait dengan 

menanamkan 

mempercayai adanya 

Tuhan? 

2. Bagaimana cara guru 

menanamkan tentang 

mempercayai adanya 

Tuhan?  

3. Apa saja bentuk-

bentuk kegiatan 

beibadah yang 

dilakukan? 

4. Kapan pelaksanaan 

kegiatan beribadah 

dilakukan? 

5. Apakah anak menjadi 

rutin melakukan 

kegiatan beibadah? 

6. Pada saat mereka 

mempercayai adanya 

Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan 

ibadah? 

7. Bagaimana 

kedisiplinan anak 

pada saat guru 
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menanamkan hal 

tersebut? 

8. Bagaimana metode 

pelaksanaan yang 

dilakukan oleh guru 

agar anak mau 

beribadah? 

9. Strategi atau langkah-

langkah apa saja yang 

dilakukan guru 

apabila ada anak yang 

tidak mau melakukan 

ibadah? 

Bersyukur 

kepada Tuhan 

1. Bagaimana sekolah 

menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada 

Tuhan? 

2. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan sekolah 

dalam menanamkan 

bersyukur kepada 

Tuhan? 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada 

Tuhan? 

4. Bagaimana cara guru 

menerapkan kegiatan 

bersyukur? 

5. Bagaimana cara guru 

menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur? 

6. Dengan melakukan 

penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan 

apakah anak menjadi 

disiplin? 

7. Stategi apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak 

bersyukur kepada 

Tuhan? 

 

 

Peneliti mengakhiri proses wawancara dan 

mengucapkan terima kasih 
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Lampiran 6 

 

Tabel 4.2 Hasil Lembar Observasi anak 

 

 

No 

 

 

Indikator 

Capaian Nilai Agama Dan Moral Untuk Meningkatkan Kedisiplinan  

 

Catatan 

Lainnya 

Nama Anak 

AL AF AS AR BQ EG 

SB B K SB B K SB B K SB B K SB B K SB B K 

1 Disiplin Belajar, meliputi :                    

a. Membaca doa sebelum dan 

sesudah kegiatan 

 √   √   √    √  √   √   

b. Kondisi pembelajaran 

kondusif 

 √    √   √  √    √  √  Diberikan 

penguatan 

c. Menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

√     √   √   √  √    √ Diberikan 

penguatan 

d. Merapikan kembali mainan 

setelah dipakai 

 √    √  √   √   √   √   

2 Disiplin waktu, meliputi :                    

a. Masuk sekolah secara tepat 

waktu 

 √    √   √  √   √    √ Diberikan 

penguatan 

b. Pulang sekolah tepat waktu √   √   √   √   √   √    

3 Disiplin sikap, meliputi                    
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a. Izin saat keluar kelas  √   √   √   √   √   √   

b. Berpakaian sesuai peraturan  √   √   √   √   √   √   

c. Mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan 

 √   √   √   √   √   √   

d. Berbaris rapi sebelum 

masuk ke kelas 

 √    √   √  √   √    √ Diberikan 

penguatan 

e. Membuang sampah pada 

tempatnya 

 √    √  √   √   √   √   

f. Bersalaman/ berjabat tangan 

ketika bertemu guru 

 √   √   √   √   √   √   

 

Keterangan : 

K : Kurang 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 
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Tabel 4.3 Hasil Lembar Observasi anak 

 

 

 

No 

 

 

Indikator 

Capaian Nilai Agama Dan Moral Untuk Meningkatkan Kedisiplinan  

 

Catatan 

Lainnya 

Nama Anak 

GR GH GI KY MO 

SB B K SB B K SB B K SB B K SB B K 

1 Disiplin Belajar, meliputi :                 

a. Membaca doa sebelum dan 

sesudah kegiatan 

√   √     √  √   √   

b. Kondisi pembelajaran 

kondusif 

 √   √    √  √  √    

c. Menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

 √    √  √    √ √   Diberikan 

penguatan 

d. Merapikan kembali mainan 

setelah dipakai 

 √   √    √  √   √  Diberikan 

penguatan 

2 Disiplin waktu, meliputi :                 

a. Masuk sekolah secara tepat 

waktu 

  √ √     √   √  √  Diberikan 

penguatan 

b. Pulang sekolah tepat waktu √   √   √   √   √    

3 Disiplin sikap, meliputi :                 

a. Izin saat keluar kelas  √   √   √   √   √   
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b. Berpakaian sesuai peraturan  √   √   √   √   √   

c. Mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan 

√   √    √   √  √    

d. Berbaris rapi sebelum 

masuk ke kelas 

 √   √    √  √   √   

e. Membuang sampah pada 

tempatnya 

 √   √    √   √  √   

f. Bersalaman/ berjabat tangan 

ketika bertemu guru 

 √   √    √  √   √   

 

Keterangan : 

K : Kurang 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 
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Tabel 44 Hasil Lembar Observasi anak 

 

 

 

No 

 

 

Indikator 

Capaian Nilai Agama Dan Moral Untuk Meningkatkan Kedisiplinan  

Catatan 

Lainnya 
Nama Anak 

MY NA QI RA SA 

SB B K SB B K SB B K SB B K SB B K 

1 Disiplin Belajar, meliputi :                 

a. Membaca doa sebelum dan 

sesudah kegiatan 

 √   √  √     √  √   

b. Kondisi pembelajaran 

kondusif 

 √   √   √   √   √   

c. Menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

√     √ √     √ √    

d. Merapikan kembali mainan 

setelah dipakai 

 √   √   √    √ √    

2 Disiplin waktu, meliputi :                 

a. Masuk sekolah secara tepat 

waktu 

  √   √  √    √  √  Diberikan 

penguatan 

b. Pulang sekolah tepat waktu √   √    √  √   √    

3 Disiplin sikap, meliputi :                 
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a. Izin saat keluar kelas  √   √   √   √   √   

b. Berpakaian sesuai peraturan √    √   √   √   √   

c. Mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan 

 √   √  √    √   √   

d. Berbaris rapi sebelum 

masuk ke kelas 

  √  √   √    √   √ Diberikan 

penguatan 

e. Membuang sampah pada 

tempatnya 

 √    √  √   √   √   

f. Bersalaman/ berjabat tangan 

ketika bertemu guru 

√    √   √   √   √   

 

 

Keterangan : 

K : Kurang 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 
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Lampiran 7 
 

LEMBAR WAWANCARA SUBJEK IBU GURU SM 

ANALISIS PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL 

UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PADA ANAK  

USIA 4-5 TAHUN DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 

 

Dimensi 
Aspek Yang 

Diungkap 

Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Pembukaan Peneliti memperkenalkan diri dan meminta persetujuan subjek untuk memulai wawancara. 

Identitas Mengungkap 

latar belakang 

subjek 

 Nama Subjek 

 Umur Subjek 

 Status Subjek dalam 

sekolah 

 Alamat tempat tinggal 

 Nama : SM 

 Umur : 41 

 Status : Guru Kelas 

 Alamat : Jl. PM. Noor 

 

ANALISIS 

PENANAMA

N NILAI 

AGAMA DAN 

MORAL 

UNTUK 

MENINGKAT

KAN 

KEDISIPLIN

AN PADA 

ANAK 

Mempercayai 

adanya tuhan 

melalui 

ciptaannya 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh guru 

terkait dengan 

menanamkan 

mempercayai adanya 

Tuhan? 

 

 

 

 

 

Ibu SM Mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan 

terkait dengan menanamkan mempercayai adanya 

Tuhan dengan membiasakan anak untuk IMTAQ pagi 

dilakukan dihari Senin s/d Kamis dari jam 08.00- 08.30 

dikelas A dan dikelas B dari jam 08.30-09.30 sedangkan 

dihari jumat full pelaksanaan IMTAQ Pagi adapun 

untuk kegiatan penanaman mempercayai adanya Tuhan 

yaitu menghafalkan surah-surah pendek, membaca doa-

doa pendek, mengaji, dan diajarkan bagaimana anak-

anak dapat bertoleransi kepada anak yang lain yang 

berbeda agamanya. Sedangkan yang beragama non 
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USIA 4-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana cara guru 

menanamkan tentang 

mempercayai adanya 

Tuhan?  

 

 

 

 

 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan beibadah yang 

dilakukan? 

 

 

 

 

 

4. Kapan pelaksanaan 

kegiatan beribadah 

dilakukan? 

 

muslim mereka biasanya diajak di ruang pelayanan 

ibadah, jadi secara keseluruhannya anak-anak diajak 

bagaimana tata cara ibadah yang baik, saling 

bertoleransi dan melakukan kebaikan terhadap 

lingkungan, dan menjaga alam serta saling tolong-

menolong sesama teman. 

 

Ibu guru SM mengatakan bahwa dalam menanamkan 

dan mempercayai adanya Tuhan kepada anak yaitu 

memberikan teladan yang baik, membaca surah-surah 

pendek, membaca kisah-kisah keagamaan, mengajarkan 

doa, mengadakan kegiatan keagamaan, memberikan 

penjelasan yang tepat, dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung agar anak mudah memahami tentang 

konsep adanya Tuhan melalui ciptaaa-Nya. 

 

Ibu guru SM Mengatakan bentuk-bentuk kegiatan 

ibadah yang dilakukan yaitu : membiasakan mengucap 

salam, membiasakan berdoa, membaca surah-surah 

pendek sebelum kegiatan belajar, memngajarkan 

bagaimana bertoleransi kepada teman yang berbeda 

agamanya, serta menghormati hari-hari besar 

keagamaan. 

 

Ibu guru SM mengatakan pelaksanaan kegiatan 

beribadah dilakukan setiap hari karena pembiasaan dan 

dihari jumat kami ful melaksanakan kegiatan ibadah. 
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5. Apakah anak menjadi 

rutin melakukan kegiatan 

beibadah? 

 

 

 

 

 

 

6. Pada saat mereka 

mempercayai adanya 

Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah? 

 

 

 

 

 

 

7. Bagaimana kedisiplinan 

anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut? 

 

 

 

 

8. Bagaimana metode 

pelaksanaan yang 

Ibu guru SM mengatakan bahwa iya anak menjadi rutin 

beribadah. Memang yang namanya pembiasaan 

biasanya dilakukan oleh anak secara rutin karena kalau 

tidak dilakukan secara rutin maka anak menjadi lupa 

dan juga malas, maka dari itu guru harus sering 

membimbing serta mengingatkan bila datang waktunya 

beribadah.  

 

 

Ibu guru SM mengatakan bahwa iya anak-anak tertib 

melakukan, karena kita bimbing dari awal kita biasakan. 

Kalau pertama memang agak susah melakukan karena 

namanya kedisiplinan atau karakter anak tidak mudah 

maka dari itu butuh proses jadi sekarang ini anak-anak 

sudah mulai paham tanda munculnya anak mulai tertib 

yaitu ketika sudah jamnya mereka sudah paham sendiri 

kalau hari jumat itu mereka mengambil sendiri 

perlengkapan ibadah tanpa dikomando oleh gurunya 

 

Ibu guru SM mengatakan bahwa kedisiplinan anak pada 

saat guru menanamkan hal tersebut adalah guru sebagai 

roll model atau contoh bagi anak ketika gurunya 

mempunyai atau menerapkan kedisiplinan yang baik 

maka anak-anak juga mencontoh apa yang dilakukan 

oleh gurunya. 

 

Ibu guru SM mengatakan metode pelaksanaan yang 

dilakukan oleh guru agar anak mau beribadah yaitu 
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dilakukan oleh guru agar 

anak mau beribadah? 

 

 

 

9. Strategi atau langkah-

langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak mau 

melakukan ibadah? 

 

 

dengan praktek langsung dan menirukan roll model 

misnya (dari guru) dan juga guru bisa bekerja sama 

dengan orang tua agak kegiatan beribadah dapat 

diterapkan juga dilingkungan rumah. 

 

Ibu guru SM mengatakan stategi atau langkah-langkah 

dilakukan guru yaitu apabila ada anak yang tidak 

melakukan ibadah maka 1. guru dapat memberikan 

contoh yang baik membimbing dan mengarahkan agar 

anak mau beribadah 2. Guru dapat menggunakan teman 

(atau tutor sebaya), mengajak temannya yang paling 

dekat sehingga anak yang tidak mau beribadah menjadi 

terpancing untuk melakukannya 3. Guru harus 

mengetahui kondisi, mengamati dan mengobservasi 

kenapa anak tidak mau melakukan ibadah apakah anak 

tersebut sedang sakit atau mengalami kesulitan, maka 

sebagai guru tidak bisa memaksakan hal tersebut. 

Bersyukur 

kepada Tuhan 

 

1. Bagaimana sekolah 

menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu guru SM mengatakan bahwa menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan yaitu menjaga diri sendiri 

sebagai contoh ketika kita sedang bersyukur pada hari 

ini masih diberikan anggota tubuh yang lengkap, 

bersyukur diberikan kesehatan sehingga otomatis anak 

diajarkan menjaga diri sendiri dengan mencuci tangan 

sebelum makan membaca doa sebagai ungkapan rasa 

syukur karena masih dapat menikmati makanan yang 

enak dan bergizi. 
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2. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur 

kepada tuhan? 

 

 

 

 

3. Apa saya bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada tuhan? 

 

 

 

 

 

 

4. Bagaimana cara guru 

menerapkan kegiatan 

bersyukur? 

 

 

 

 

5. Bagaimana cara guru 

menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur? 

 

Ibu guru SM mengatakan bahwa kegiatan sekolah 

dalam menanamkan bersyukur kepada Tuhan kegiatan 

salah satunya yaitu untuk kegiatana diri sendiri biasanya 

yang diajarkan menjaga kebersihan diri sendiri, 

menjaga kesehatan diri sendiri, kalau kegiatan alam 

diajarkan merawat lingkungan (mengambil dan 

membuang sampah pada tempatnya) dan tanaman  

 

Ibu guru SM mengatakan bahwa bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan bersyukur kepada Tuhan kami 

mengamati lingkungan sekitar dengan mengolah 

sampah yang baik, anak diajak menjaga kebersihan diri 

sendiri dengan praktek langsung misnya menggosok 

gigi, mencuci tangan, berdoa setiap melakukan 

kegiatan, mengungkapkan rasa sayang serta berbagi 

terhadap sesama teman 

 

Ibu guru SM mengatakan menerapkan kegiatan 

bersyukur yaitu dengan cara kegiatan pembiasaan hal 

ini merupakan penanaman sikap dan karakter anak 

karenakan setiap hari makan maka setiap hari mereka 

diajarkan hari diajarkan mencuci tangan, berdoa 

sebelum makan sebagai ungkapan rasa syukur. 

 

Ibu guru SM mengatakan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu bersyukur itu tidak bisa 

kita lihat dalam artiankan bentuknya nyata karena 

terkadang anak diam sambil berdoa, jadi melihat anak 
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6. Dengan melakukan 

penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan 

apakah anak menjadi 

disiplin? 

 

7. Stategi apa saja yang 

dilakukan guru apabila ada 

anak yang tidak bersyukur 

kepada Tuhan? 

 

yang tidak mau bersyukur itu tidak harus diucapkan, 

bersyukur itu bisa dilihat melalui perilaku anak 

contohnya ketika anak berdoa sambil main maka 

sebagai guru kita dekatin kita berikan contoh dan 

motivasi agar anak mau menirukan apa yang diajarkan 

dari gurunya, apalagi pada anak usia 4-5 tahun ini 

mereka pada dasarnya menirukan apa yang dilihatnya. 

 

Ibu guru SM mengatakan bahwa ia anak akan menjadi 

disiplin apabila pembiasaan selalu dilakukan tidak 

hanya disiplin saja mereka pasti paham dan pasti ada 

perubahan perilaku pada anak menjadi lebih baik. 

 

 

Ibu guru SM mengatakan stateginya yaitu bekerjasama 

dengan orang tuanya, apa yang diajarkan disekolah 

maka akan di komunikasikan kepada orang tua untuk 

dilanjutkan dan diterapkan dirumah juga. 

Peneliti mengakhiri proses wawancara dan 

mengucapkan terima kasih 
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LEMBAR WAWANCARA SUBJEK IBU GURU MK 

ANALISIS PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL 

UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PADA ANAK  

USIA 4-5 TAHUN DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 

 

 

Dimensi 
Aspek Yang 

Diungkap 

Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Pembukaan Peneliti memperkenalkan diri dan meminta persetujuan subjek untuk memulai wawancara. 

Identitas Mengungkap 

latar belakang 

subjek 

 Nama Subjek 

 Umur Subjek 

 Status Subjek dalam 

sekolah 

 Alamat tempat tinggal 

 Nama :MK 

 Umur : 52 

 Status : Guru Kelas 

 Alamat : Jl. AWS Syahranie 

 

ANALISIS 

PENANAMA

N NILAI 

AGAMA DAN 

MORAL 

UNTUK 

MENINGKAT

KAN 

KEDISIPLIN

AN PADA 

ANAK 

Mempercayai 

adanya tuhan 

melalui 

ciptaannya 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh guru 

terkait dengan 

menanamkan 

mempercayai adanya 

Tuhan? 

 

2. Bagaimana cara guru 

menanamkan tentang 

mempercayai adanya 

Tuhan?  

Ibu MK Mengatakan bahwa kegiatan yang biasa 

dilakukan yaitu mengenalkan adanya Tuhan melalui 

ciptaan-Nya, membaca Alkitab, menghafal ayat ayat 

Alquran untuk menunjukkan iman anak melalui ibadah 

 

 

 

Ibu guru MK mengatakan bahwa cara yang biasanya 

kami lakukan tentang mempercayai adanya Tuhan 

biasanya memberikan pengetahuan yang tentang adanya 

Tuhan melalui ciptaa-Nya dan betapa pentingnya ibadah 
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USIA 4-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan beibadah yang 

dilakukan? 

 

 

 

 

 

 

4. Kapan pelaksanaan 

kegiatan beribadah 

dilakukan? 

 

 

 

 

 

5. Apakah anak menjadi 

rutin melakukan kegiatan 

beibadah? 

 

 

6. Pada saat mereka 

mempercayai adanya 

Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah? 

untuk anak agar terhindar dari segala mara bahaya 

 

Ibu guru MK Mengatakan Bentuk-bentuk kegiatan 

beribadah yang dilakukan karena disekolah biasanya 

yang beragama Islam melakukan ibadah Shalat, 

membaca doa-doa dan surah-surah pendek, mengajarkan 

bertoleransi yang beragama Nasrani diajak keruang 

pelayanan untuk ibadah menghafal bermacam-macam 

doa, ucapan gembira, penghormatan kepada alam serta 

mendengarkan musik dan lagu sakral 

 

Ibu guru MK mengatakan Biasanya disekolah kegiatan 

ibadah dilakukan setiap hari dipagi hari dan dihari jumat 

kegiatan dilakukan sepanjang hari, yang beragama Islam 

melakukan shalat, hafalan doa dan surah pendek. 

Sedangkan yang beragama Nasrani biasanya mereka 

ibadat pagi dengan memca Alkitab dan menyanyikan 

puji-pujian tentang Tuhan dan kasih sayang sesama 

  

Ibu guru MK mengatakan bahwa iya… anak-anak 

menjadi rutin melakukan ibadah karena sejak dini 

ditanamkan dan terbiasa beribadah sehingga imannya 

semakin kuat 

 

Ibu guru MK mengatakan bahwa iya.. anak menjadi 

tertib dalam beribadah, karena mereka diajarkan diawal 

masuk sekolah sehingga dalam prosesnya mereka 

paham dan mengerti siapa yang menciptakan, dan 
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7. Bagaimana kedisiplinan 

anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut? 

 

 

 

 

8. Bagaimana metode 

pelaksanaan yang 

dilakukan oleh guru agar 

anak mau beribadah? 

 

 

 

 

 

9. Strategi atau langkah-

langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak mau 

melakukan ibadah? 

 

bagaimana cara mereka menjaga diri sendiri dan 

lingkungan sebagai bentuk rasa syukur mereka kepada 

Tuhan, tentu saja contoh kongkrit dalam hal mereka jadi 

tertib beribadah misalnya pada saat waktunya makan 

mereka tidak lupa mencuci tangan dan berdoa 

 

Ibu guru MK mengatakan bahwa kembali lagi 

bahwasanya teladan guru sangat berperan dalam 

menentukan kedisiplinan anak karena guru dijadikan 

teladan atau contoh serta panutan oleh anak sehingga 

mereka dapat mengerti dan memahami serta 

menerapkan hal tersebut 

 

Ibu guru MK mengatakan metode yang digunakan disini 

adalah metode pembiasaan dimana didalam kelas 

mereka melakukan kegiatan dengan kesepakatan atau 

aturan yang sudah diterapkan disekolah, kemudian 

diberikan penjelasan tentang sebab dan akibat bila tidak 

melakukan ibadah dan biasanya melakukan kegiatan 

yang mudah dan bisa dilakukan oleh anak (hal-hal 

kecil). 

 

Ibu guru MK mengatakan bahwa strategi yang 

digunakan pada saat anak tidak mau melakukan ibadah 

yaitu, diberitahukan jadwal rutin ibadahnya, kegiatan 

yang dilakukan dimulai dari hal yang kecil (mudah 

dilakukan oleh anak), tidak bersifat memaksa, guru 

menjadi contoh atau juga bisa dengan temannya menjadi 
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 contoh, dan yang terakhir anak sering diajak, diberikan 

penjelasan dengan praktek langsung 

Bersyukur 

kepada Tuhan 

1. Bagaimana sekolah 

menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan? 

 

 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

4. Bagaimana cara guru 

menerapkan kegiatan 

bersyukur? 

 

 

5. Bagaimana cara guru 

menghadapi anak yang 

Ibu guru MK mengatakan bahwa menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan yaitu belajar dengan rajin dan 

tekun karena dengan begitu menunjukkan bahwa anak 

bersyukur dapat bersekolah, menjaga kebersihan diri 

dan lingkungan dengan begitu anak belajar menjaga diri 

dengan mencuci tangan sebelum makan dan membuang 

sampah pada tempatnya. 

 

Ibu guru MK mengatakan bahwa kegiatan sekolah 

dalam menanamkan bersyukur kepada Tuhan kegiatan 

salah satunya yaitu belajar dengan rajin karena dengan 

belajar rajin merupakan hal yang bisa dilakukan anak 

bersyukur karena bisa bersekolah 

 

Ibu guru MK mengatakan bahwa bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan bersyukur kepada Tuhan dengan 

selalu beribadah dan memberikan persembahan yang 

terbaik bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar. 

 

Ibu guru MK mengatakan menerapkan kegiatan 

bersyukur yaitu membiasakan anak mengucapkan 

terima kasih, beri contoh perilaku yang baik dan selalu 

saling berbagi terhadap sesama. 

 

Ibu guru MK mengatakan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu memberikan batasan 
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tidak mau bersyukur? 

 

 

 

 

 

6. Dengan melakukan 

penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan 

apakah anak menjadi 

disiplin? 

 

7. Stategi apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, selalu 

mengajak dan mempraktekan langsung kegiatan 

penanaman bersyukur kepada Tuhan misalnya saling 

berbagi, menghargai orang lain dan toleransi, serta 

memberikan contoh sehingga anak secara langsung 

akan mengikuti contoh tersebut. 

 

Ibu guru MK mengatakan bahwa iya, dengan 

pembiasaan dan rutinitas yang dilakukan secara terus 

menerus dan berulang maka hal tersebut secara 

langsung akan menunbuhkan kedisiplinan anak. 

 

 

Ibu guru MK mengatakan stateginya yaitu menerapkan 

pembiasaan. Melalui kegiatan dan rutinitas yang 

terintegritas maka secara tidak langsung anak akan 

mulai dan menerapkan hal tersebut. 

Peneliti mengakhiri proses wawancara dan 

mengucapkan terima kasih 
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LEMBAR WAWANCARA SUBJEK IBU GURU DS 

ANALISIS PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL 

UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PADA ANAK  

USIA 4-5 TAHUN DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 

 

 

Dimensi 
Aspek Yang 

Diungkap 

Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Pembukaan Peneliti memperkenalkan diri dan meminta persetujuan subjek untuk memulai wawancara. 

Identitas Mengungkap 

latar belakang 

subjek 

 Nama Subjek 

 Umur Subjek 

 Status Subjek dalam 

sekolah 

 Alamat tempat tinggal 

 Nama :DS 

 Umur : 46 

 Status : Guru Kelas 

 Alamat : Jl. Lai No 36 Gn. Kelua Samarinda 

 

ANALISIS 

PENANAMA

N NILAI 

AGAMA DAN 

MORAL 

UNTUK 

MENINGKAT

KAN 

KEDISIPLIN

AN PADA 

ANAK 

Mempercayai 

adanya tuhan 

melalui 

ciptaannya 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh guru 

terkait dengan 

menanamkan 

mempercayai adanya 

Tuhan? 

 

2. Bagaimana cara guru 

menanamkan tentang 

mempercayai adanya 

Tuhan?  

Ibu DS Mengatakan bahwa kegiatan yang biasa 

dilakukan yaitu dengan melakukan ibadah pagi misalnya 

berdoa, dengan pujian tentang Tuhan, bercerita tentang 

firman Tuhan 

 

 

 

Ibu guru DS mengatakan bahwa bercerita atau 

menceritakan tentang ciptaan Tuhan merupakan cara 

menenamkan pada diri anak bahwa Tuhan itu ada dan 

melihat langsung ciptaan Tuhan seperti Tumbahan, 
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USIA 4-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan beibadah yang 

dilakukan? 

 

 

4. Kapan pelaksanaan 

kegiatan beribadah 

dilakukan? 

 

5. Apakah anak menjadi 

rutin melakukan kegiatan 

beibadah? 

 

6. Pada saat mereka 

mempercayai adanya 

Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah? 

 

7. Bagaimana kedisiplinan 

anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut? 

 

 

8. Bagaimana metode 

pelaksanaan yang 

dilakukan oleh guru agar 

hewan dan sebagainya 

 

Ibu guru DS mengatakan bentuk-bentuk kegiatan 

beribadah yang dilakukan yaitu biasanya yang beragama 

Kristen Berdoa, Bernyanyi/ memuji keagungan Tuhan 

serta bercerita tentang firma-firman Tuhan  

 

Ibu guru DS mengatakan pelaksanaannya setiap hari 

dilakukan dan dihari jumat khusus kegiatan keagamaan 

di utamakan  

  

Ibu guru DS mengatakan bahwa iya anak menjadi rutin 

beribadah, karena menjadi pembiasaan setiap pagi di 

hari Senin-Jumat anak-anak rutin melakukan ibadah  

 

Ibu guru DS mengatakan bahwa iya.. mereka menjadi 

tertib mengikuti ibadah, karena mereka melakukannya 

setiap hari karena diawal kegiatan sekolah yang 

diutamakan adalah ibadah  

 

Ibu guru DS mengatakan bahwa mereka menjadi patuh 

dengan aturan dan menjadi disiplin karena hal tersebut 

menjadi rutinitas yang mereka lakukan pada kegiatan 

sekolah. 

 

Ibu guru DS mengatakan metode yang digunakan disini 

adalah metode pembiasaan dimana didalam kelas 

mereka melakukan kegiatan dengan kesepakatan atau 
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anak mau beribadah? 

 

9. Strategi atau langkah-

langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak mau 

melakukan ibadah? 

 

 

aturan yang sudah diterapkan disekolah 

 

 

 

Ibu guru DS mengatakan bahwa strategi yang digunakan 

pada saat anak tidak mau melakukan ibadah yaitu 

biasanya yang saya lakukan melalui pendekatan pribadi 

dengan anak menanyakan sebabnya anak tidak mau 

beribadah, serta selalu mengajak anak dengan hal-hal 

kecil serta contoh-contoh yang dapat diterapkan anak 

untuk melakukan ibadah  

Bersyukur 

kepada Tuhan 

1. Bagaimana sekolah 

menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

 

 

2. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan? 

 

 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

Ibu guru DS mengatakan bahwa menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan yaitu selalu mengucapkan kata 

yang baik, bertoleransi terhadap perbedaan, tidak 

diskriminasi terhadap orang lain, belajar dengan baik, 

serta beribadah dengan berdoa dan memuji keagungan 

Tuhan 

 

Ibu guru DS mengatakan bahwa kegiatan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan kegiatan salah 

satunya yaitu mengadakan kegiatan hari raya 

keagamaan, kegiatan tentang menjaga lingkungan 

sekitar dan menjaga kesehatan diri 

 

Ibu guru DS mengatakan bahwa bentuk-bentuk kegiatan 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan dengan 

beribadah, berdoa, memuji Tuhan, menghafal ayat 

firman Tuhan 
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4. Bagaimana cara guru 

menerapkan kegiatan 

bersyukur? 

 

 

 

 

 

 

 

5. Bagaimana cara guru 

menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur? 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Dengan melakukan 

penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan 

 

Ibu guru DS mengatakan menerapkan kegiatan 

bersyukur yaitu biasanya guru mengajarkan dan 

membiasakan anak untuk berbagi kebaikan sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Tuhan misalnya 

mengumpulkan barang yang tidak terpakai untuk 

disumbangkan, mengucapkan rasa syukur apabila 

dikasih nikmat kebaikan dan mengajarkan anak untuk 

tidak mengeluh terhadap sesuatu yang tidak disukai 

karena pada seusia anak tersebut mereka masih perlu 

untuk diajarkan dan di bimbing agar kedepan penerapan 

tersebut menjadi suatu kebiasaan. 

 

Ibu guru DS mengatakan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu mendekati anak dan 

menanyakan kenapa anak tidak mau bersyukur, 

memberikan pengertian dengan contoh-contoh yang 

konkrit pada anak tentang bagamana cara bersyukur 

kepada Tuhan dan mengajak anak secara langsung 

(praktek langsung) karena pengalaman yang berkesan 

bagi anak adalah tidak hanya disugukan dengan 

pengertian saja tetapi dengan kita mengajak anak untuk 

terjun langsung melihat bagaiman cara untuk bersyukur 

kepada tuhan yaitu dengan menebar kebaikan. 

 

Ibu guru DS mengatakan bahwa secara tidak langsung 

anak akan menjadi disiplin karena kegiatan tersebut 

dilakukan setiap hari dan menjadi rutinitas bagi anak 
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apakah anak menjadi 

disiplin? 

 

7. Stategi apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

sehingga mereka akan terbawa sampai dirumah. 

 

 

Ibu guru DS mengatakan stateginya yaitu karena hal 

tersebut tidak bisa kita paksakan maka kita sebagai guru 

selalu menjadi motivator agar anak mau melakukannya, 

memberikan kegiatan-kegiatan alternatif yang dapat 

menarik minat anak agar mau bersyukur, memberikan 

contoh atau hal-hal kecil yang besar manfaatnya untuk 

anak. 

Peneliti mengakhiri proses wawancara dan 

mengucapkan terima kasih 
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LEMBAR WAWANCARA SUBJEK IBU GURU DT 

ANALISIS PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL 

UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PADA ANAK  

USIA 4-5 TAHUN DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 

 

 

Dimensi 
Aspek Yang 

Diungkap 

Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Pembukaan Peneliti memperkenalkan diri dan meminta persetujuan subjek untuk memulai wawancara. 

Identitas Mengungkap 

latar belakang 

subjek 

 Nama Subjek 

 Umur Subjek 

 Status Subjek dalam 

sekolah 

 Alamat tempat tinggal 

 Nama : DT 

 Umur : 42 

 Status : Guru Kelas 

 Alamat : Jl. AWS, Syahranie 

 

ANALISIS 

PENANAMA

N NILAI 

AGAMA DAN 

MORAL 

UNTUK 

MENINGKAT

KAN 

KEDISIPLIN

AN PADA 

ANAK 

Mempercayai 

adanya tuhan 

melalui 

ciptaannya 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh guru 

terkait dengan 

menanamkan 

mempercayai adanya 

Tuhan? 

 

 

 

 

2. Bagaimana cara guru 

Ibu DT Mengatakan bahwa kegiatan yang biasa 

dilakukan yaitu pembiasaan setiap pagi karena di 

sekolah ini ada 2 kegiatan bagi anak yang beragama 

Kristen mereka melakukan kegiatan pelayanan : seperti 

berdoa, menyanyikan pujian-pijian tentang Tuhan, dan 

membaca firman-fiman Tuhan. Dan yang beragama 

islam biasanya mereka mengaji membaca dan 

menghafal surah-surah pendek serta mengucapkan hal-

hal yang baik, menghargai perbedaan. 

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa cara guru menanamkan 
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USIA 4-5 

 

 

 

 

 

 

 

menanamkan tentang 

mempercayai adanya 

Tuhan?  

 

 

 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan beibadah yang 

dilakukan? 

 

 

 

 

4. Kapan pelaksanaan 

kegiatan beribadah 

dilakukan? 

 

 

 

5. Apakah anak menjadi 

rutin melakukan kegiatan 

beibadah? 

 

6. Pada saat mereka 

mempercayai adanya 

Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah? 

 

tentang mempercayai adanya Tuhan adalah mengajar 

anak untuk beribadah sesuai dengan keyakinan dan 

melihat alam sekitar sebagai bentuk dari ciptaan Tuhan 

maka mereka akan mengerti dan paham bahwa Tuhan 

itu ada 

 

Ibu guru DT mengatakan bentuk-bentuk kegiatan 

beribadah yang dilakukan yaitu biasanya yang beragama 

islam membaca/ menghafal surah-surah pendek, 

mengaji, shalat Dhuha, tata cara wudhu, yang beragama 

Kristen Berdoa, Bernyanyi/ memuji keagungan Tuhan 

serta bercerita tentang firma-firman Tuhan  

 

Ibu guru DT mengatakan pelaksanaan kegiatan 

beribadah dilakukan setiap hari dan khusus IMTAQ ada 

dihari Jumat dan kenapa dilakukan setiap hari karena 

disebelum pembelajaran ada kegiatan kilau bahasa yang 

mengharuskan anak mengikuti keibadah setiap paginya. 

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa iya anak menjadi rutin 

beribadah, karena setiap hari dilakukan sebelum 

kegiatan belajar.  

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa iya mereka menjadi 

tertib mengikuti ibadah, karena usia 4-5 tahun mereka 

sudah bisa dikasih tau dan dibimbing untuk tertib dan 

mereka melakukannya setiap hari sehingga pada hari 

Jumatnya mereka tinggal diberikan penguatan.  
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7. Bagaimana kedisiplinan 

anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut? 

 

 

 

 

 

 

8. Bagaimana metode 

pelaksanaan yang 

dilakukan oleh guru agar 

anak mau beribadah? 

 

 

 

 

9. Strategi atau langkah-

langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak mau 

melakukan ibadah? 

 

 

 

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa dalam kedisiplinan 

mereka sudah tau dan paham pada saat waktunya 

beribadah maka mereka tidak ribut atau berisik dalam 

beribadah apalagi anak-anak yang beragama islam pada 

saat Shalat mereka mengikuti tata caranya dengan tertib 

dan begitupula dengan yang beragama Kristin mereka 

melakukan pelayanan dengan bernyanyi dengan penuh 

khidmat dan membuat persembahan dengan baik. 

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa guru selalu 

menanamkan kepada anak-anak ibadah itu sangat 

penting, karena dengan kita beribadah maka 

mendekatkan diri kita kepada Tuhan yang maha 

pencipta, selalu mengajak dan memberikan kegiatan 

yang bisa menarik minat anak dengan bernyanyi tentang 

keagungan Tuhan 

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa strategi yang digunakan 

pada saat anak tidak mau melakukan ibadah yaitu 

biasanya saya dekati anak tersebut dan menanyakan 

kenapa tidak mau beribadah, kemudian kita ajak 

melakukan hal-hal yang terkecil yang dapat menarik 

minatnya dengan contoh-contoh konkrit misalnya 

melalui cerita tentang agama dan sebagainya.  

Bersyukur 

kepada Tuhan 

1. Bagaimana sekolah 

menanamkan kegiatan 

Ibu guru DT mengatakan bahwa menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan yaitu apabila sebelum makan 
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bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

 

2. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan? 

 

 

 

 

 

3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

4. Bagaimana cara guru 

menerapkan kegiatan 

bersyukur? 

 

 

 

 

5. Bagaimana cara guru 

dengan kita berdoa itu merupakan cara kita bersyukur 

kepada Tuhan atas nikmat makanan, apabila diberi oleh 

teman sesuatu maka anak mengucapkan terima kasih,  

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa kegiatan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan kegiatan salah 

satunya yaitu mengajak anak untuk melihat keindahan 

alam atau lingkungan sekitar, menjaga lingkungan 

sekitar dengan tidak membuang sampah sembarangan, 

makan dengan mencuci tangan bentuk kita bersyukur 

karena diberikan kesehatan. dan kegiatan-kegiatan yang 

membantu orang yang kesulitan dengan bersedekah 

 

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa bentuk-bentuk kegiatan 

menanamkan bersyukur kepada Tuhan yaitu dengan 

bersedekah, selalu mengucapkan kata-kata yang baik 

apabila diberikan sesuatu,  

 

Ibu guru DT mengatakan menerapkan kegiatan 

bersyukur yaitu biasanya guru mengajak melalui cerita 

atau kisah melalui media buku tentang cara bersyukur, 

menanyakan tentang perasaannya setalah melakukan 

kegiatan beribadah dan mengajarkan anak tentang 

membantu orang lain yang sedang kesulitan seperti itu 

yang biasanya kami terapkan kepada anak tentang 

bersyukur kepada Tuhan. 
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menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Dengan melakukan 

penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan 

apakah anak menjadi 

disiplin? 

 

7. Stategi apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

Ibu guru DT mengatakan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu anak terkadang punya 

kecenderungan mementingkan diri sendiri karena 

mereka belum cukup peka terhadap orang lain dan 

sekitarnya maka kita sebagai guru selalu mengajarkan 

dengan berbagai contoh yang ada dilingkungan 

sekitarnya misalnya melihat keadaan orang yang 

kesusahan dan bagaimana cara kita bersikap dalam 

menghadapi kesulitan dengan begitu anak tersebut 

menjadi mengerti dan paham bahwasanya kita harus 

bersyukur diberikan sesuatu yang berkecukupan dalam 

hidup. 

 

Ibu guru DT mengatakan bahwa iya anak menjadi 

disiplin karena kegiatan tersebut dilakukan setiap hari 

dan menjadi kegiatan yang sering dilakukan oleh anak 

sehingga anak menjadi terbiasa. 

 

 

Ibu guru DT mengatakan stateginya yaitu kembali lagi 

anak itukan belum mempunyai kepekaan terhadap 

sesuatu yang terjadi dilingkungan sekitarnya maka dari 

itu kita sebagai guru menumbuhkan kembali kesadaran 

anak melalui contoh-contoh perilaku bisa 

menggerakkan hati mereka.  

Peneliti mengakhiri proses wawancara dan 

mengucapkan terima kasih 
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LEMBAR WAWANCARA SUBJEK IBU AG 

ANALISIS PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL 

UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PADA ANAK  

USIA 4-5 TAHUN DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 

 

Dimensi 
Aspek Yang 

Diungkap 

Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 

Pembukaan Peneliti memperkenalkan diri dan meminta persetujuan subjek untuk memulai wawancara. 

Identitas Mengungkap 

latar belakang 

subjek 

 Nama Subjek 

 Umur Subjek 

 Status Subjek dalam 

sekolah 

 Alamat tempat tinggal 

 Nama : AG 

 Umur : 45 

 Status : Wakil Kepala Sekolah 

 Alamat : Jl. Kedondong  

 

ANALISIS 

PENANAMA

N NILAI 

AGAMA DAN 

MORAL 

UNTUK 

MENINGKAT

KAN 

KEDISIPLIN

AN PADA 

ANAK 

USIA 4-5 

Mempercayai 

adanya Tuhan 

melalui 

ciptaannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh guru 

terkait dengan 

menanamkan 

mempercayai adanya 

Tuhan? 

 

 

2. Bagaimana cara guru 

menanamkan tentang 

mempercayai adanya 

Tuhan?  

Ibu AG Mengatakan bahwa kegiatan yang biasa 

dilakukan yaitu berdoa untuk setiap kegiatan bertujuan 

untuk membiasakan anak-anak membaca doa sebelum 

dan sesudah memulai kegiatan. Mengaji/ membaca 

surah-surah pendek atau firman-firman Tuhan bagi yang 

beragama Kristen dan peringatan hari-hari besar 

keagamaan. 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa cara guru menanamkan 

tentang mempercayai adanya Tuhan adalah 

membimbing dan mengajarkan anak supaya mengerti 

baik dan buruk secara moral dan mengetahui isi ajaran 
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3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan beibadah yang 

dilakukan? 

 

 

 

 

 

 

4. Kapan pelaksanaan 

kegiatan beribadah 

dilakukan? 

 

5. Apakah anak menjadi 

rutin melakukan kegiatan 

beibadah? 

 

6. Pada saat mereka 

mempercayai adanya 

Tuhan apakah mereka 

tertib melakukan ibadah? 

 

7. Bagaimana kedisiplinan 

anak pada saat guru 

menanamkan hal tersebut? 

 

agama bagi perkembangan iman mereka. 

 

Ibu guru AG Mengatakan bentuk-bentuk kegiatan 

beribadah yang dilakukan yang beragama islam 

biasanya mereka melakukan kegiatan shalat berjamaah, 

mengaji dan menghafal dan membaca surah-surah 

pendek, dan manasik haji cilik. Yang beragama Kristen 

mereka melakukan ibadah di pelayanan seperti 

bernyanyi lagu rohani, membaca firman Tuhan dan 

berbagi kasih tehadap sesama  

 

Ibu guru AG mengatakan pelaksanaan kegiatan 

beribadah dilakukan setiap hari sebelum kegiatan belajar 

dimulai dan ada waktu khusus IMTAQ dihari Jumat  

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa iya rutin dilaksanakan 

oleh anak disekolah setiap hari  

 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa iya mereka menjadi 

terbiasa tertib mengikuti ibadah karena dilakukan setiap 

hari. 

 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa dalam kedisiplinan 

anak sudah terbiasa, dan mereka sudah tau bahwa ada 

waktu tertentu mereka melakukan ibadah misalnya pada 

saat shalat terlebih dahulu apa yang musti dipersiapkan 
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8. Bagaimana metode 

pelaksanaan yang 

dilakukan oleh guru agar 

anak mau beribadah? 

 

9. Strategi atau langkah-

langkah apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak mau 

melakukan ibadah? 

 

 

begitu juga anak-anak yang beragama Kristen 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa metode 

pelaksanaannya dengan praktek langsung atau 

demostrasi sehingga anak-anak mudah dan cepat 

memahaminya. 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa strategi yang 

digunakan pada saat anak tidak mau melakukan ibadah 

yaitu kita bisa menerapkan tutor sebaya atau temannya 

sebagai contoh untuk anak yang tidak mau beribadah, 

mencari alternative kegiatan misalnya mendengarkan 

atau membacakan buku cerita tentang pentingnya 

beribadah kepada Tuhan  

 

Bersyukur 

kepada Tuhan 

1. Bagaimana sekolah 

menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

 

 

2. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan sekolah dalam 

menanamkan bersyukur 

kepada Tuhan? 

 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa menanamkan kegiatan 

bersyukur kepada Tuhan yaitu sesuai dengan program 

visi, misi sekolah menanamkan kepada anak bagaimana 

cara menghargai perbedaan (Toleransi), tidak membeda-

bedakan (diskriminasi), mau belajar bersama teman dan 

saling tolong menolong terhadap teman. 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa kegiatan sekolah 

dalam menanamkan bersyukur kepada Tuhan kegiatan 

salah satunya yaitu berbagi rezeki dengan mengajak 

anak mengunjungi panti asuhan, bersedekah dengan 

memberikan bantuan apabila ada temannya mengalami 

kesulitan. 
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3. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

 

4. Bagaimana cara guru 

menerapkan kegiatan 

bersyukur? 

 

5. Bagaimana cara guru 

menghadapi anak yang 

tidak mau bersyukur? 

 

 

 

 

 

 

6. Dengan melakukan 

penanaman kegiatan 

bersyukur kepada tuhan 

apakah anak menjadi 

disiplin? 

 

 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa bentuk-bentuk 

kegiatan menanamkan bersyukur kepada Tuhan yaitu 

selalu mengucapkan rasa syukur atas pemberian Tuhan 

dan selalu tanamkan dalam hati untuk berbuat kebaikan 

pada orang lain.  

 

Ibu guru AG mengatakan menerapkan kegiatan 

bersyukur yaitu melalui kegiatan ibadah dan menjaga 

kesehatan diri dan lingkungan sekitar 

 

Ibu guru AG mengatakan cara guru menghadapi anak 

yang tidak mau bersyukur yaitu tanamkan kegiatan-

kegiatan yang biasa mereka lakukan melalui 

pembiasaan baik disekolah maupun dirumah, misalnya 

mengajak anak untuk shalat atau ibadah, membaca doa 

bersama-sama, membacakan buku cerita tentang 

keagamaan maka dengan sendirinya anak tersebut mau 

melakukannya. 

 

Ibu guru AG mengatakan bahwa iya anak menjadi 

disiplin karena anak terbiasa melakukannya dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan  
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7. Stategi apa saja yang 

dilakukan guru apabila 

ada anak yang tidak 

bersyukur kepada Tuhan? 

 

 

 

Ibu guru AG mengatakan stateginya yaitu menstimulasi 

anak tersebut dengan membacakan buku cerita, nonton 

tentang film keagamaan serta memberikan praktek 

langsung kepada anak agar anak mudah memahami 

bersyukur kepada Tuhan.  

Peneliti mengakhiri proses wawancara dan 

mengucapkan terima kasih 
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Lampiran 8 

 

 

FIELD NOTE 

Nama  : Roslina Lorin Tasa  

Hari/ Tanggal  : Selasa,  

Subjek  :  Ibu Guru SM 

Lokasi Wawancara  :  TK Negeri 1 Samarinda 

Judul Skripsi  : Analisis Penerapan Nilai Agama Dan Moral Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia 4-5 Tahun  

 

Deskrisi Refleksi Interprestasi 

 

Pada hari kamis pukul 07:00 

peneliti datang ke TK Negeri 1 

Samarinda untuk melakukan 

observasi sekaligus wawancara 

kepada ibu guru 

DM dan ibu RJ sebagai Kepala 

Sekolah TK Negeri 1 Samarinda, 

sebelumnya peneliti sudah 

memiliki janji untuk melakukan 

observasi dan wawancara kepada 

guru DM dan ibu RJ setelah jam 

pelajaran sudah selesai jam 11.30, 

sesampainya di sekolah peneliti 

melihat bahwa guru sudah datang 

lebih awal untuk menyambut 

kedatangan siswa. Peneliti juga di 

sambut dengan sangat ramah oleh 

guru dan meminta peneliti 

langsung melakukan observasi 

mulai dari menyambut anak, 

mengajak anak bermain, mengikuti 

kegiatan pembelajaran, sampai 

kegiatan sekolah selesai. Selama 

 

Dengan penerapan nilai 

agama dan moral maka 

tingkat kedisiplinan siswa 

menjadi lebih baik 

sehingga dengan disiplin 

yang tinggi dapat 

membantu anak meraih 

prestasi dalam belajar dan 

pembentukan karakter 

anak.  

 

Dari observasi dan wawancara 

yang sudah dilakukan pada hari 

Rabu tanggal 9 s/d 12 Oktober 

2024 maka peneliti dapat 

mengetahui bahwa di TK Negeri 

1 Samarinda masih ada beberapa 

anak yang kurang bersikap dan 

menerapkan nilai agama dan 

moral untuk kedisplinannya. 

Akan tetapi guru menerapkan hal 

tersebut melalui pembiasaan 

yang dapat mengembangkan 

sikap disiplin anak agar 

berkembang kearah yang lebih 

positif. 
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melakukan observasi peneliti dapat 

melihat ada beberapa anak yang 

memiliki sikap nilai agama dan 

moral yang kedisiplinannya 

kurang baik, pada saat peneliti 

observasi pada aspek disiplin 

waktu banyak anak yang datang 

terlambat hal tersebut mengganggu 

kegiatan belajar dijam pertama 

sekolah, sehingga pada saat murid 

datang banyak diantaranya dikasih 

nasehat, diberikan himbauan dari 

gurunya agar tidak lagi datang 

terlambat, kemudian ibu guru DM 

mengajak anak-anak disiplin sikap 

yang diantaranya ketika bertemu 

guru ada beberapa anak juga yang 

melewatkan hal tersebut, sama 

juga dengan disiplin sikap anak 

berbaris rapi seblum masuk kelas 

diantaranya masih ada beberapa 

anak juga yang masih belum 

paham tentang berbaris yang rapi 

itu dikarenakan anak sedang asik 

bermain dan bercanda dengan 

temannya. Untuk disiplin sikap 

masih ada beberapa anak juga 

yang kedapan membuang sampah 

tidak ditempatnya, kemudian ibu 

guru DMpun menegur anak 

tersebut dan menyuruh untuk 

membuang bungkus makanan k4 

sampah. Pada disiplin belajar pada 

aspek menyelesaikan tugas tepat 

waktu dan merapikan mainan 

sehabis dipakaipun masih ada juga 

beberapa anak yang tidak 

melakukan disiplin sehingga 

terkadang ibu guru DM 

mengingatkan kembali agar 
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menyelesaikan tugas tepat waktu 

dan menyimpan kembali mainan 

setelah anak memainkannya. 

Peneliti kemudian bertanya kepada 

ibu guru DM apakah sikap dan 

tingkah laku anak memang seperti 

itu, ibu guru DM pun menjelaskan 

bahwa sebelumnya nilai agama 

dan moral anak itu sudah ada 

tetapi dengan usianya mereka 

masih belum bisa 

menempatkannya dengan baik, 

maka dari itu kita sebagai pendidik 

harus membiasakan hal tersebut 

agar anak bisa menerapkan tidak 

hanya dilingkungan sekolah tetapi 

juga dilingkungan tempat 

tinggalnya. Dengan berbagai 

strategi yang dilakukan ibu guru 

DM pun mengatakan bahwa 

perilaku anak sudah banyak 

berubah dari sebelumnya. 
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Lampiran 9 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

ANALISIS PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL UNTUK 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN ANAK USIA 4-5 TAHUN 

DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

ANALISI PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL UNTUK 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN ANAK USIA 4-5 TAHUN  

DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

ANALISI PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL UNTUK 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN ANAK USIA 4-5 TAHUN  

DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

ANALISI PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL UNTUK 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN ANAK USIA 4-5 TAHUN  

DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

ANALISI PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL UNTUK 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN ANAK USIA 4-5 TAHUN 

DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Anak Datang Keseolah Tepat Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Mencuci Tangan Sebelum Makan 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

ANALISI PENANAMAN NILAI AGAMA DAN MORAL UNTUK 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN ANAK USIA 4-5 TAHUN  

DI TK NEGERI 1 SAMARINDA 

 

 

 

Wawancara Guru 
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